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Firanti. Pengaruh Kompleksitas Perusahaan, Kepemilikan Institusional Dan Volatilitas Laba Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023). Dosen Pembimbing: Dr. Hj Yana Ulfah, S.E.,Ak.,CA.,CSRS.,CIQaR.,CSRA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba terhadap audit report lag. Popolasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam berbagai macam sektor periode 2020-2023. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan. Alat analisis yang digunakan untuk mengolah data penelitian ini adalah program SPSS versi 22 dengan model analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit report lag. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan volatilitas laba berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag. 
Kata Kunci:	Kompleksitas Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Volatilitas Laba, Audit Report Lag.
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Firanti. The Effect of Company Complexity, Institutional Ownership, and Earnings Volatility on Audit Report Lag (An Empirical Study of Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2023 Period). Supervisor: Dr. Hj Yana Ulfah, S.E., Ak., CA., CSRS., CIQaR., CSRA. This study aims to analyze and test the effect of company complexity, institutional ownership, and earnings volatility on audit report lag. The population in this study is companies listed on the Indonesia Stock Exchange in various sectors for the 2020-2023 period. The sampling technique in this study uses a purposive sampling method and the type of data used is secondary data sourced from financial reports. The analytical tool used to process the research data is the SPSS version 22 program with a multiple linear regression analysis model. The results of this study indicate that the variable of company complexity has a negative but insignificant effect on audit report lag. Institutional ownership has a significant negative effect on audit report lag. Meanwhile, earnings volatility has a significant positive effect on audit report lag.
Keywords: Company Complexity, Institutional Ownership, Earnings Volatility, Audit Report Lag
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Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas sebagai bentuk tanggung jawab kepada investor, para pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya. Laporan keuangan yang akurat, transparan, dan tepat waktu menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi yang andal bagi para pemangku kepentingan (Ritonga, 2024). Laporan keuangan yang telah diaudit berfungsi sebagai alat utama dalam mengevaluasi kesehatan finansial suatu perusahaan serta kepatuhannya terhadap standar akuntansi yang berlaku. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi sinyal penting bagi pasar mengenai kondisi internal perusahaan.
Berdasarkan Teori Agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), audit eksternal berperan dalam mengurangi konflik kepentingan antara agen (manajemen) dan prinsipal (pemegang saham). Salah satu indikator penting dari efektivitas audit eksternal adalah waktu publikasi laporan audit (audit report lag). Semakin cepat laporan audit diterbitkan, maka semakin kecil potensi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham serta semakin tinggi tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Sebaliknya, keterlambatan pelaporan dapat mengindikasikan adanya "kabar buruk" yang disembunyikan manajemen. Oleh karena itu, proses audit seharusnya dilakukan secara efisien tanpa mengorbankan kualitas, agar laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu (Rifkiyanti & Syafruddin, n.d.).
Meskipun secara rutin Bursa Efek Indonesia (BEI) mengeluarkan pengumuman terkait batas waktu pelaporan keuangan audit, masih ada saja perusahaan atau emiten yang tidak mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan tersebut (www.idx.co.id, 2024). Sehingga, banyak perusahaan mengalami keterlambatan dalam publikasi laporan audit. Selama periode 2020-2023, data BEI menunjukkan peningkatan jumlah perusahaan tercatat yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlambatan publikasi laporan audit masih menjadi masalah signifikan di pasar modal Indonesia. Lonjakan tertinggi terjadi pada tahun pelaporan 2020, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kompleksitas audit dan dampak pandemi COVID-19 terhadap operasional perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan masih menjadi isu signifikan di pasar modal Indonesia (Saraswati & Ratmono, 2024). 
Keterlambatan penyelesaian audit atau audit report lag dapat memperpanjang waktu publikasi laporan keuangan, sehingga menurunkan relevansi informasi bagi para pemangku kepentingan. Otoritas seperti BEI dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan regulasi ketat untuk memastikan jumlah, ketepatan waktu, dan kualitas laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan publik. Dalam proses audit laporan keuangan, auditor independen dituntut untuk menjaga integritas dan objektivitas demi memastikan keandalan laporan keuangan yang diterbitkan. Namun, tanggung jawab auditor terhadap opini yang diberikan sering kali menjadi faktor penyebab keterlambatan penyelesaian audit (Nuristya & Ratmono, 2022).
Menurut penelitian Istiani dan Amrulloh (2025), sebanyak 88 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diantaranya perusahaan pertambangan terdapat 13 perusahaan yang akan dikenakan peringatan 1 karena terlambat menyampaikan laporan keuangan mereka untuk periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2020. Tingginya keterlambatan pelaporan audit selama 2020 disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satunya yaitu pandemi COVID-19. Pada tahun 2021, BEI mengumumkan 91 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan dan laporan tahunan mereka yang berakhir pada 31 Desember 2021 (Purwanti, 2022). Pada tahun 2022, terdapat 61 perusahaan yang terlambat menyerahkan laporan keuangan tahunan mereka, menandakan adanya penurunan dari tahun 2021 (Evaris & Astarani, 2024). Selanjutnya, pada tahun 2023 mengalami peningkatan yang signifikan kembali menjadi 129 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2022. BEI memberikan peringatan tertulis II dan denda Rp 50 juta kepada perusahaan yang terlambat (Melani, 2023). Banyaknya perusahaan publik yang terlambat mengajukan laporan keuangan tahunan auditan ini mengakibatkan terjadinya audit report lag.
Audit report lag (ARL) merupakan keterlambatan laporan audit. Dengan kata lain, ARL ini adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dan tanggal opini audit dalam laporan tersebut yang menunjukkan lamanya proses penyelesaian audit oleh auditor. Semakin lama jeda waktu atau audit report lag, semakin lama auditor menyelesaikan tugas auditnya. Tujuan utama dari audit laporan keuangan adalah untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan klien telah disajikan secara wajar dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (Wada & Subaki, 2021). Idealnya, perusahaan harus mampu menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu agar transparansi terjaga dan kepercayaan pasar dapat dibangun. Audit report lag (ARL) adalah permasalahan signifikan dalam pelaporan keuangan yang dapat mempengaruhi kualitas dan relevansi informasi keuangan bagi para pemangku kepentingan (Shofiyah & Suryani, 2020).
Dalam konteks perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, fenomena keterlambatan penyampaian laporan audit dapat terjadi di berbagai sektor industri dan tidak terbatas pada satu sektor tertentu saja, terutama pada periode ketidakstabilan ekonomi global. Seluruh perusahaan publik menghadapi tantangan yang serupa terkait kompleksitas bisnis yang semakin meningkat, seperti struktur grup perusahaan yang rumit, diversifikasi segmen operasi, hingga transaksi lintas negara yang membutuhkan prosedur audit lebih panjang (Jannah et al., 2024). Periode penelitian tahun 2020 hingga 2023 merupakan masa krusial di mana perusahaan di semua sektor harus beradaptasi dengan dampak pandemi COVID-19 dan masa pemulihan ekonomi setelahnya. Kondisi ini memicu ketidakpastian arus kas dan penilaian aset yang lebih ketat, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat (Setiabudi et al., 2025).
Pada periode awal penelitian, yaitu tahun 2020, Bursa Efek Indonesia (BEI) masih menerapkan sistem klasifikasi Jakarta Stock Industrial Classification (JASICA). JASICA mengelompokkan perusahaan yang terdaftar ke dalam 9 sektor utama berdasarkan aktivitas ekonomi atau jenis proses produksi yang dilakukan perusahaan. Pengelompokan ini menjadi kerangka dasar bagi investor dalam menganalisis kinerja sektoral pada masa tersebut, sebelum akhirnya mengalami perubahan struktural yang signifikan pada tahun berikutnya.
Selanjutnya, sebagai upaya penyempurnaan dan penyesuaian dengan praktik global, BEI mengenalkan IDX Industrial Classification (IDX-IC) pada 25 Januari 2021. IDX-IC hadir sebagai pembaruan dari sistem JASICA dengan mengelompokkan perusahaan yang terdaftar ke dalam 12 sektor utama. Klasifikasi baru ini bertujuan untuk memberikan struktur yang lebih jelas dan terorganisir dalam analisis pasar, serta memudahkan investor dalam memahami dan mengidentifikasi sektor-sektor yang ada di pasar modal Indonesia secara lebih spesifik. Oleh karena itu, terdapat perbedaan nama dan jumlah sektor dalam penyajian data keterlambatan pelaporan keuangan antara tahun 2020 dengan tahun 2021-2023, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.1.
Grafik di bawah mengilustrasikan persentase perusahaan yang mengalami keterlambatan penyampaian laporan audit berdasarkan klasifikasi sektor yang berlaku. Pada tahun 2020, di bawah sistem JASICA, sektor Infrastructure, Utilities, and Transportation mencatatkan tingkat keterlambatan tertinggi dibandingkan sektor lainnya. Selanjutnya, setelah penerapan klasifikasi IDX-IC, tren keterlambatan mengalami pergeseran pada sektor-sektor tertentu. Selama dua tahun berturut-turut, yaitu pada tahun 2021 dan 2022, sektor Properties & Real Estate menjadi penyumbang keterlambatan terbesar. Sedangkan pada tahun 2023, tingkat keterlambatan tertinggi beralih pada sektor Transportation & Logistic.
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[bookmark: _Hlk219387916]Gambar 1.1 Grafik Perusahaan yang Terlambat Menerbitkan Laporan Keuangan Auditan Tahun 2020-2023
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026
Jika permasalahan terkait keterlambatan laporan audit tidak segera ditangani, dampaknya bisa sangat serius. Pertama-tama, keterlambatan ini dapat menurunkan kredibilitas perusahaan di mata investor, para pemegang saham serta pemangku kepentingan (Setiyowati & Januarti, 2022). Ketidakmampuan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu sering kali mencerminkan lemahnya tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian internal yang kurang efektif. Selain itu, perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan audit berisiko dikenakan sanksi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau bursa efek, yang dapat mengganggu stabilitas keuangan mereka. Sebagai contoh, pada tahun 2022, OJK mengenakan sanksi atas keterlambatan penyampaian laporan terhadap 276 emiten, dengan total denda mencapai Rp12,44 miliar (Arini, 2023). 
Terakhir, beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan laporan audit dapat menyebabkan meningkatnya volatilitas harga saham, yang pada gilirannya meningkatkan risiko investasi bagi pemegang saham (Amalia, 2022). Akibatnya, kepercayaan investor dan para pemegang saham terhadap perusahaan dapat menurun, sehingga mengurangi daya tarik perusahaan di pasar modal.
Penelitian terdahulu telah banyak manguji mengenai audit report lag (misal: Rachmawati dan Fauzan (2024), Ajisantoso dan Kuntadi (2024), dan Septika et al (2024)). Penelitian-penelitian tersebut umumnya mengidentifikasi faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, dan solvabilitas. Maka, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada kombinasi variabel yang lebih spesifik dalam merespons karakteristik perusahaan modern, yaitu kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mungkin hanya berfokus pada satu sektor, penelitian ini memperluas cakupan populasi ke seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk mendapatkan generalisasi hasil yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini secara konsisten menggunakan landasan Teori Agensi untuk menjelaskan bagaimana mekanisme pengawasan oleh kepemilikan institusional dan kompleksitas manajerial memengaruhi asimetri informasi yang berdampak pada kecepatan pelaporan audit. Pemilihan periode 2020-2023 juga menawarkan urgensi tersendiri karena mencakup masa transisi dari krisis pandemi menuju pemulihan ekonomi, yang diduga memperkuat pengaruh volatilitas laba terhadap lamanya proses audit.
Pada variabel pertama berkaitan dengan kompleksitas perusahaan. Komplesitas perusahaan timbul dari pengorganisasian departemen dan pembagian kerja yang terfokus pada beberapa unit berbeda. Ketergantungan yang lebih kompleks muncul ketika organisasi dengan jenis tugas dan ruang lingkup yang berbeda menimbulkan masalah administratif dan organisasi yang lebih kompleks. Kompleksitas operasional dari 4.444 perusahaan tercermin dari banyaknya anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan induk, dengan kepemilikan saham lebih dari 50% (Sulistiyani & Fasya, 2024).  Menurut Ni Kadek Yuni et al (2022) seiring bertambahnya jumlah anak perusahaan, kompleksitas perusahaan pun meningkat. Hal ini dapat memperpanjang penundaan audit karena auditor harus meninjau terlebih dahulu laporan keuangan anak perusahaan dan kemudian laporan keuangan perusahaan induk. perusahaan berkaitan dengan keberagaman aktivitas bisnis, banyaknya entitas anak, serta diversifikasi produk atau layanan.
Variabel kedua yaitu kepemilikan institusional yang juga berpengaruh terhadap ARL. Perusahaan dengan kepemilikan yang terdistribusi luas atau didominasi oleh kepemilikan institusional mungkin menghadapi tantangan dalam koordinasi pengambilan keputusan terkait audit. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh institusi-institusi seperti pemerintah, perbankan, dan lembaga lainnya baik di dalam negeri maupun diluar negeri (Silvia Arista et al., 2018). Konflik keagenan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer) dapat diminimalisir oleh kepemilikan institusional. Dengan adanya kepemilikan institusional maka pihak investor institusional dianggap efektif dalam mengontrol setiap keputusan yang dilakukan oleh manajer. Karena setiap keputusan yang dilakukan oleh manajer merupakan keputusan yang memiliki dampak jangka panjang maupun jangka pendek terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Louw & Indah, 2024). Kepemilikan yang terfragmentasi dapat menimbulkan perbedaan kepentingan di antara para pemegang saham, yang pada akhirnya dapat meningkatkan audit report lag. 
Sementara itu, variabel yang ketiga adalah volatilitas laba. Volatilitas laba merupakan ketidakpastian nilai laba perusahaan (Bryan & Mason, 2020). Terjadinya volatilitas laba yang tinggi memberi indikasi bahwa terjadinya fluktuasi laba yang tinggi dari waktu ke waktu, di mana perusahaan dengan tingkat volatilitas laba yang tinggi seringkali memerlukan analisis lebih kompleks dari auditor untuk memastikan akurasi pelaporan keuangan, sehingga meningkatkan risiko terjadinya audit report lag (Lestari et al., 2022). Dipilihnya volatilitas laba sebagai salah satu faktor penyebab terjadinya audit report lag masih sangat sedikit diteliti oleh peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi kesenjangan dengan penelitian sebelumnya.
Dengan mempertimbangkan signifikansi isu ini, penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Kompleksitas Perusahaan, Kepemilikan Institusional, dan Volatilitas Laba terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023)”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan laporan audit pada berbagai perusahaan.

1.2 [bookmark: _Toc185248813][bookmark: _Toc192733130][bookmark: _Toc222488911]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Kompleksitas Perusahaan berpegaruh terhadap Audit Report Lag?
2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Audit Report Lag?
3. [bookmark: _Hlk192736028]Apakah Volatilitas Laba berpengaruh terhadap Audit Report Lag?

1.3 [bookmark: _Toc185248814][bookmark: _Toc192733131][bookmark: _Toc222488912]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Kompleksitas Perusahaan terhadap Audit Report Lag.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara Volatilitas Laba terhadap Audit Report Lag.

1.4 [bookmark: _Toc185248815][bookmark: _Toc192733132][bookmark: _Toc222488913]Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagaimana diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

[bookmark: _Toc192733133][bookmark: _Toc222488914]1.4.1	Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pada literatur auditing dan pelaporan keuangan. Dengan menganalisis pengaruh kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba terhadap audit report lag, penelitian ini memperkaya pemahaman empiris mengenai determinan efisiensi audit pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini memperkuat relevansi teori keagenan (agency theory) dalam menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Teori ini digunakan untuk menelaah bagaimana mekanisme pengawasan oleh kepemilikan institusional serta tantangan asimetri informasi yang timbul dari kompleksitas operasional dan fluktuasi laba dapat memengaruhi lamanya proses penyelesaian audit. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademis bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan kerangka konseptual terkait ketepatan waktu pelaporan keuangan di pasar modal.
[bookmark: _Toc192733134][bookmark: _Toc222488915]1.4.2	Manfaat Secara Praktis
Temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi utama bagi pemegang saham mayoritas. Sebagai pihak pengendali dengan kepentingan terbesar terhadap pengembalian investasi, pemegang saham mayoritas sangat bergantung pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan untuk pengambilan keputusan strategis, khususnya terkait persetujuan dan realisasi pembagian dividen. 
Audit report lag yang tinggi akan menunda pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), yang secara langsung menghambat pencairan dividen sebagai hak pemegang saham. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan wawasan krusial bagi pemegang saham mayoritas dalam mengidentifikasi faktor-faktor penghambat efisiensi audit, sehingga mereka dapat menggunakan hak suaranya untuk menuntut manajemen memperbaiki tata kelola pelaporan keuangan demi mempercepat arus informasi dan kepastian penerimaan dividen.
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[bookmark: _Toc222488916]BAB II
[bookmark: _Toc192733136][bookmark: _Toc222488917]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc192733137][bookmark: _Toc222488918]Landasan Teori
[bookmark: _Toc185248820][bookmark: _Toc185255573][bookmark: _Toc192733138][bookmark: _Toc222488919]2.1.1	Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan pertama kali diulas dalam tulisan berjudul "The Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs, and Ownership Structure" yang ditulis oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori ini menjelaskan hubungan kerja antara pemegang saham mayoritas sebagai pihak principal dan manajer sebagai pihak agent dalam bentuk kontrak kerja sama, yang dikenal sebagai nexus of contract. Kontrak tersebut mencakup ketentuan eksplisit maupun implisit, serta melibatkan pelimpahan sebagian atau seluruh wewenang kepada agen (Diana & Sofie, 2024). 
Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent) dalam pengelolaan perusahaan atau organisasi. Dalam konteks ini, manajemen diharapkan untuk menjalankan operasional perusahaan dan bertanggung jawab kepada pemilik. Namun, sering kali ada tantangan dalam mempercayai bahwa agent akan selalu bertindak sesuai dengan keinginan principal. Penerapan teori keagenan dapat diwujudkan dalam bentuk kontrak kerja yang mengatur pembagian hak dan kewajiban antara kedua pihak sesuai dengan peran masing-masing. Agent diwajibkan untuk bertindak demi kepentingan principal, sementara principal memiliki tanggung jawab untuk memberikan insentif yang adil kepada agent sesuai hak yang mereka miliki (Kurniawansyahi et al., 2018).
Dalam teori keagenan, auditor dapat dianggap sebagai agent yang diharapkan untuk mengaudit keuangan organisasi dan memberikan laporan yang akurat kepada pemilik. Namun, dalam kenyataannya auditor dapat mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga laporan audit yang diharapkan tidak dapat diterbitkan tepat waktu  (Elvienne & Apriwenni, 2019).
Auditor merupakan pihak yang dianggap dapat menjembatani kepentingan pihak pemegang saham dengan pihak manajer. Dalam teori keagenan, auditor diharapkan dapat mengatasi audit report lag dengan cara meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan data dan analisis, serta meningkatkan komunikasi dengan manajer dan pemilik (Elvienne & Apriwenni, 2019).
Teori agensi memainkan peran penting dalam memahami audit report lag. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent) memiliki implikasi signifikan terhadap audit report lag. Dalam konteks ini, auditor independen berfungsi sebagai agent yang mewakili kepentingan pemilik, sementara manajemen perusahaan berfungsi sebagai agent yang mengelola operasional perusahaan. Teori agensi menunjukkan bahwa auditor independen memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi dan telah diaudit oleh akuntan publik (Hilmiah, 2024).
Dalam teori agensi, audit report lag dianggap sebagai indikator penting yang menunjukkan ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan. Apabila informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu, maka laporan keuangan tersebut akan kehilangan relevansinya (Michael & Rohman, 2017). Oleh karena itu, auditor independen harus memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan tepat waktu untuk meminimalisir terjadinya audit report lag. Teori agensi juga menunjukkan bahwa peran auditor independen dalam memastikan kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi sangat penting dalam meminimalisir terjadinya audit report lag (Elvienne & Apriwenni, 2019).
[bookmark: _Toc192733141][bookmark: _Toc222488920]2.1.2	Audit Report Lag
Sejumlah penelitian sebelumnya telah menjelaskan pengertian dari audit report lag. Devi (2022) mendefinisikan audit report lag sebagai keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan, yang mengakibatkan berkurangnya manfaat dari informasi yang disajikan dalam laporan tersebut. Sementara itu, Imaniar (2023) menekankan bahwa audit report lag merujuk pada keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan oleh perusahaan, diukur dari tutup buku hingga batas waktu yang ditentukan. Secara umum, audit report lag merupakan keterlambatan auditor dalam menyelesaikan laporan audit suatu perusahaan, yang diukur dari tanggal penutupan buku sampai tanggal penerbitan opini atau laporan audit.
Endiana dan Apriada (2020) menjelaskan bahwa rentang waktu antara 31 Desember dan tanggal laporan audit independen menunjukkan lamanya proses penyelesaian audit dari akhir tahun fiskal perusahaan hingga diterbitkannya laporan audit, dan biasanya diukur dalam hitungan hari. Perlu diingat bahwa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan auditan paling lambat 3 bulan setelah tanggal laporan keuangan tahunan berakhir (31 Desember), yang diatur dalam: Ketentuan III.1.1.6. Peraturan Bursa Nomor I-E (www.idx.co.id, n.d.). 
Jadi, batas waktu penyampaiannya adalah akhir Maret tahun berikutnya, sehingga Kantor Akuntan Publik (KAP) dituntut untuk menggunakan waktu seefisien mungkin. Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan menyebabkan hilangnya relevansi informasi yang disajikan. Dengan kata lain, ketepatan waktu dalam laporan keuangan sangat penting agar relevansi informasi dapat tercapai. Terdapat tiga kategori keterlambatan dalam melihat ketepatan waktu dalam penelitian mereka (Arif & Hikmah, 2023):
1. Keterlambatan awal (preliminary lag), yang merupakan interval antara berakhirnya tahun fiskal dan tanggal penerimaan laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal.
2. Keterlambatan tanda tangan auditor (auditor's signature lag), yaitu periode antara akhir tahun fiskal dan tanggal yang tertera pada laporan auditor.
3. Keterlambatan total (total lag), yang mencakup interval antara berakhirnya tahun fiskal hingga tanggal laporan tahunan diterima oleh publikasi pasar. Berdasarkan penjelasan mengenai keterlambatan audit dari para ahli, penulis berkesimpulan bahwa audit report lag adalah rentang waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan audit oleh auditor. Hal ini dapat diukur dengan melihat selisih hari antara tanggal penutupan tahun buku dan tanggal penerbitan laporan keuangan audit (Muhammad Faisal Arif & Nur Hikmah, 2023).


[bookmark: _Toc192733142][bookmark: _Toc222488921]2.1.3	Kompleksitas Perusahaan
Kompleksitas perusahaan merujuk pada tingkat kompleksitas transaksi yang terjadi di dalamnya, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti transaksi dengan mata uang asing, jumlah anak perusahaan dan cabang, serta kegiatan bisnis internasional (Sulistiyani & Fasya, 2024). Kompleksitas perusahaan merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi durasi audit report lag, karena semakin kompleksnya suatu perusahaan, semakin besar tantangan yang dihadapi auditor dalam mengumpulkan, memverifikasi, dan menganalisis informasi keuangan. Kompleksitas dapat diukur dari berbagai aspek, seperti jumlah anak perusahaan, diversifikasi lini bisnis, luasnya operasi internasional, serta tingkat keterlibatan dalam transaksi keuangan yang kompleks (Eldi & Darsono, 2023). 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jumlah anak perusahaan memiliki korelasi positif dengan audit report lag, karena auditor memerlukan lebih banyak waktu untuk mengaudit laporan keuangan konsolidasi yang melibatkan banyak entitas bisnis (Sari et al., 2019). Selain itu, perusahaan dengan operasi internasional cenderung mengalami perbedaan regulasi akuntansi di berbagai ketidakpastian, yang semakin memperpanjang proses audit (Maulana & Darmastuti, 2023). Faktor lain yang ikut menambah kompleksitas adalah keberadaan instrumen keuangan derivatif dan struktur kepemilikan yang rumit, yang mengharuskan auditor melakukan analisis risiko lebih mendalam sebelum memberikan opini audit (Arianti, 2021). Dengan demikian, semakin kompleks suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan terjadinya audit report lag.

[bookmark: _Toc192733143][bookmark: _Toc222488922]2.1.4	Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag. Kepemilikan institusional yang mengacu pada saham yang dimiliki oleh institusi seperti bank, perusahaan investasi, dan dana pensiun, sering kali dikaitkan dengan peningkatan pengawasan terhadap manajemen, yang dapat mempercepat proses audit karena adanya tuntutan transparansi yang lebih tinggi (Suseno, 2019). Rata-rata investor yang berasal dari institusi-institusi ini memiliki hak suara dalam rapat umum pemegang saham (RUPS) sehingga manajer cenderung berhati-hati dalam mengambil keputusan serta menerapkan kebijakan-kebijakannya. Kepemilikan institusional merupakan salah satu corporate governance yang jika diterapkan di dalam perusahaan akan menciptakan integritas laporan keuangan yang baik.
Konflik keagenan antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer) dapat diminimalisir oleh kepemilikan institusional. Dengan adanya kepemilikan institusional maka pihak investor institusional dianggap efektif dalam mengontrol setiap keputusan yang dilakukan oleh manajer. Karena setiap keputusan yang dilakukan oleh manajer merupakan keputusan yang memiliki dampak jangka panjang maupun jangka pendek terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Louw & Indah, 2024). Oleh karena itu, semakin besar jumlah kepemilikan institusional di dalam sebuah perusahaan semakin besar tingkat pengawasan terhadap aktivitas manajemen, sehingga pengauditan dalam laporan keuangan juga akan ikut meningkat.

[bookmark: _Toc192733144][bookmark: _Toc222488923]2.1.5	Volatilitas Laba
Volatilitas laba telah menjadi faktor yang perlu dikaji dalam penelitian mengenai audit report lag, karena laba yang lebih fluktuatif dapat meningkatkan risiko audit dan memperpanjang waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan proses audit. Studi yang dilakukan oleh Bryan & Mason (2020) menjelaskan bahwa volatilitas laba dapat mempengaruhi penilaian risiko auditor karena tingkat volatilitas laba dapat meningkatkan kesulitan dalam melakukan audit, karena laba yang bergejolak dapat ditafsirkan sebagai adanya tingkat risiko yang tinggi. Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa volatilitas laba yang tinggi berkontribusi terhadap lag laporan audit yang lebih panjang, terutama ketika perusahaan tidak menggunakan auditor spesialis industri atau memiliki hubungan auditor-klien yang relatif pendek (Nastiti et al., 2024). Selain itu, volatilitas laba yang tinggi sering dikaitkan dengan risiko audit yang lebih besar, sehingga auditor perlu melakukan prosedur tambahan untuk mengurangi risiko salah saji material, yang pada akhirnya memperpanjang proses audit (Fakhfakh & Jarboui, 2022).
Semakin tinggi volatilitas laba dan semakin kompleksnya perusahaan, semakin besar kemungkinan auditor akan memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan audit guna memastikan kewajaran laporan keuangan. Perspektif ini penting untuk dipertimbangkan dalam penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan laporan audit, terutama pada sektor-sektor yang umumnya memiliki karakteristik kompleks dan volatilitas laba yang tinggi.

2.2 [bookmark: _Toc192733145][bookmark: _Toc222488924][bookmark: _Hlk192335020]Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul 
Penelitian & Teori yang Digunakan
	Metodologi Penelitian
	Hasil dari Penelitian

	1.
	Adryan dan Nurmala (2023)

	Pengaruh Audit Tenure, Kompleksitas Operasi Dan
Financial Distress Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Energi Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017-2021)

Teori: 
Teori Agensi (Agency Theory) & Teori Sinyal (Signalling Theory)
	Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam mengumpulkan sampel adalah dengan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 175. Dengan beberapa metode yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji autokolerasi, dan untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t. Seluruh teknik analisis diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Eviews versi 9.
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa audit tenure memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag, kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag, dan financial distress berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

	2.
	Ayem, Listyawati dan Anggraeni (2023)
	Pengaruh Struktur Kepemilikan,
Umur Perusahaan, Komite Audit,
Dewan Komisaris Terhadap Audit Lag

Teori:
Teori Sinyal (Signalling Theory)
	Penelitian ini berjenis kuantitatif. Pada penelitian ini populasinya ialah perusahaan property dan real estate yang tercatat di BEI tahun 2018-2021. Dalam penelitian ini sampelnya mempergunakan 16 perusahaan dan periode penelitiannya yaitu 4 tahun. Penentuan sampelnya mempergunakan metode purposive sampling.

Teknik analisis datanya menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang mencakup, uji hipotesis yang mencakup, analisis regresi linier berganda.
	Hasil analisis data dari penelitian ini yaitu variabel bebasnya mempunyai pengaruh negatif terhadap variabel terikat. Kemudian secara bersamaan struktur kepemilikan, umur perusahaan, komite audit dan dewan komisaris memberikan pengaruh positif terhadap variabel terikatnya. Besarnya struktur kepemilikan tidak memberikan pengaruh terhadap perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu menjadikan para pemilik saham oleh pihak luar akan kesulitan untuk mengetahui kinerja perusahaan tersebut sehingga membuat investor kurang berminat untuk berinvestas.

	3.
	Lestari, Purnamasari dan Sukarmanto (2022)
	Autokorelasi Laba Dan Volatilitas Laba: Peningkat Audit Delay?

Teori:
Teori Sinyal (Signalling Theory)
	Dalam proses pengujiannya, peneliti menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan sampel penelitian sebanyak 105 perusahaan manufaktur atau 525 observasi dengan rentang observasi 2015-2019.
	Hasilnya menunjukkan bahwa autokorelasi laba berpengaruh terhadap peningkatan audit delay. Begitu pula dengan korelasi laba yang juga mempengaruhi audit delay.
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	4.
	Wada, Subaki, dan Zulpahmi (2021)
	Pengaruh Opini Audit, Profitabilitas Dan Kompleksitas
Operasi Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan
Pertambangan Periode 2014-2018

Teori:
Teori Agensi (Agency Theory)
	Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 7 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode telaah dokumen yaitu menelaah laporan keuangan yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id). Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis akuntansi, analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), uji hipotesis, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi. 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi profitabilitas 0.02 < 0.05 dan kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag yang ditunjukkan melalui nilai thitung sebesar -0,587 < 2,039.

	5.
	Muna dan Lisiantara (2021)
	Analysis Of Factors Affecting Audit Delay In Manufacturing And Financial Companies Listed On Idx

Teori:
Teori Agensi (Agency Theory)
	Sampel dikumpulkan dengan menggunakan purposive sampling atas perusahaan-perusahaan yang terdaftar dengan kriteria bahwa perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit per 31 Desember dan juga menunjukkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Sampel yang telah memenuhi kriteria adalah 510 perusahaan dan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis industri dan kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay, opini auditor, reputasi Kantor Akuntan Publik dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	6.
	Sebriwahyuni dan Kurniawan (2020)
	Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Keterlambatan Audit

Teori:
Teori Sinyal (Signalling Theory)
	Penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang menguji suatu permasalahan atas suatu tren yang terjadi atau menguji hubungan antar variabel. Penelitian ini menganalisis tren, perbandingan, dan hubungan menggunakan uji satitistik.
	Hasil analisa data menunjukkan variabel Variabel konsentrasi kepemilkan, kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, serta pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
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	7.
	Ramadhani (2020)
	Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Perbankan
Di Asia Tenggara

Teori:
Teori Agensi (Agency Theory)
	Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk mendapatkan sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggukan data sekunder yang didapatkan / diperoleh secara tidak langsung.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit report lag.

	8.
	Puspitaningrum dan Arifin (2020)
	Pengaruh Earning Volatility, Kualitas Audit, Opini Audit
Terhadap Audit Report Lag

Teori:
Teori Agensi (Agency Theory)
	Penelitian ini menggunakan
metode regresi data panel OLS (one least square).  Metode yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling.
	Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa telah terjadi perubahan tingkat laba yang sangat tinggi atau sangat rendah serta menyiratkan adanya kesulitan yang tinggi pula dalam proses mengaudit laba. Selain itu, hasil penelitian
ini juga mengimplikasikan bahwa auditor dengan spesialisasi tertentu yang memberikan opini audit tanpa pengecualian dapat mempercepat audit report lag.

	9.
	Bryan dan Mason (2020)
	Earnings Volatility and Audit Report Lag

Teori:
Teori Agensi (Agency Theory) & Teori Sinyal (Signalling Theory)
	Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi.  Penelitian ini menggunakan data panel, yang terdiri dari observasi beberapa perusahaan selama periode waktu tertentu. Panel data memungkinkan peneliti untuk mengendalikan efek spesifik perusahaan dan efek waktu yang tidak dapat diamati.
	Hasil penelitian menemukan bahwa hubungan antara volatilitas laba dan keterlambatan laporan audit didorong oleh auditor non-spesialis industri, auditor dengan masa jabatan pendek, dan kantor auditor skala kecil dan menengah. Volatilitas laba yang rendah mempunyai dampak yang lebih kuat terhadap peningkatan keterlambatan laporan audit ketika ada perataan laba tingkat tinggi.

	10.
	Dewi dan Suputra (2017)
	Pengaruh Kompleksitas Operasi, Kontinjensi, Pergantian Auditor Pada Audit Report Lag Dengan Spesialisasi Auditor Sebagai Pemoderasi

Teori:
Teori Kepatuhan & Teori Sinyal
	Metode yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan mengsgunakan uji MRA (Moderated Regression Analysis).
	Kompleksitas operasi dan kontinjensi berpengaruh positif dalam menyebabkan audit report lag yang lebih panjang, sedangkan pergantian auditor tidak berpengaruh pada audit report lag. Spesialisasi auditor hanya mampu memperlemah pengaruh kontinjensi pada audit report lag.


[bookmark: _Hlk192735667]Sumber: Review Berbagai Artikel oleh Penulis, 2025
2.3 [bookmark: _Toc192733146][bookmark: _Toc222488925]Kaitan Teori dengan Variabel Penelitian
[bookmark: _Hlk220014581]Dalam penelitian ini, teori yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel adalah teori keagenan (agency theory). Teori ini memiliki relevansi dalam menjelaskan hubungan antara kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba terhadap audit report lag, karena konflik kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen yang dapat memengaruhi ketepatan waktu penyelesaian audit dan publikasi laporan keuangan.
Tabel 2.2 Kaitan Teori dengan Variabel Penelitian
	[bookmark: _Hlk192730450]Teori
	Variabel yang Dijelaskan
	Pengaruh terhadap Audit report lag

	





Teori Keagenan (Agency Theory)
	
Kompleksitas Perusahaan
	Kompleksitas perusahaan, seperti banyaknya anak perusahaan dan keragaman aktivitas operasional, meningkatkan potensi konflik keagenan dan kesulitan pengawasan. Hal ini menambah beban kerja auditor dan dapat memperpanjang waktu penyelesaian audit, yang berdampak pada audit report lag.

	
	
Kepemilikan Institusional
	Kepemilikan institusional berfungsi sebagai mekanisme pengawasan terhadap manajemen (agen). Pengawasan yang lebih kuat dapat menekan perilaku oportunistik manajemen dan mendorong penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu, sehingga berpotensi memperpendek audit report lag.

	
	
Volatilitas Laba
	Volatilitas laba mencerminkan ketidakstabilan kinerja perusahaan yang meningkatkan risiko audit. Dalam perspektif teori keagenan, kondisi ini dapat memperbesar konflik kepentingan dan asimetri informasi, sehingga auditor membutuhkan waktu lebih lama dalam proses audit dan menyebabkan audit report lag yang lebih panjang.


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026




[bookmark: _Toc192733147][bookmark: _Toc222488926]2.3.1	Teori Keagenan (Agency Theory) dan Kompleksitas Perusahaan
[bookmark: _Hlk219656690]Kompleksitas perusahaan mencerminkan tingkat kerumitan struktur organisasi dan aktivitas operasional perusahaan, seperti adanya banyak unit usaha, ragam lini produk, dan struktur bisnis yang tidak sederhana. Dalam konteks teori keagenan, kompleksitas ini dapat memperbesar kemungkinan terjadinya asimetri informasi antara prinsipal dan agen karena semakin kompleks operasi, semakin sulit bagi pemilik (prinsipal) untuk mengawasi keputusan dan tindakan manajemen (agen). Hal ini berimplikasi pada peningkatan risiko informasi tidak akurat atau terlambat yang pada akhirnya dapat memperpanjang waktu penyelesaian audit dan publikasi laporan keuangan (audit report lag), karena auditor perlu melakukan prosedur audit yang lebih luas untuk mendapatkan bukti audit yang memadai dan mengurangi risiko salah saji material (Budiarto & Ferry Suhardjo, 2021).
Dalam praktiknya, kompleksitas operasi perusahaan seperti struktur multi-unit, bisnis internasional, atau sistem akuntansi yang rumit menambah beban kerja auditor karena jumlah pengujian, verifikasi transaksi, dan penilaian risiko yang harus dilakukan menjadi lebih banyak dan rentan terhadap kesalahan. Teori keagenan menjelaskan bahwa ketika informasi menjadi lebih kompleks dan sulit diawasi, agen (manajemen) mungkin tidak sepenuhnya mengungkapkan informasi dengan tepat waktu atau lengkap kepada auditor dan prinsipal, sehingga auditor terpaksa memperpanjang waktu audit untuk mengevaluasi risiko dan bukti audit secara menyeluruh. Operational complexity (kompleksitas operasi) memiliki pengaruh terhadap audit report lag karena prosedur audit yang lebih rumit diperlukan untuk menangani kompleksitas tersebut (Adam et al., 2022).
Sebagai bukti empiris lanjutan, penelitian oleh (Sanova et al., 2022) menyatakan bahwa meskipun beberapa studi menemukan hubungan yang variatif, banyak penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan kompleksitas operasi dan akuntansi yang tinggi membutuhkan waktu audit yang lebih panjang karena prosedur audit yang lebih intensif dan risiko asimetri informasi yang lebih tinggi, yang sesuai dengan kerangka teori keagenan. Dengan demikian, dalam kerangka teori ini, kompleksitas perusahaan dijadikan salah satu variabel penting yang dapat menjelaskan variasi audit report lag.
[bookmark: _Toc192733148][bookmark: _Toc222488927]2.3.2	Teori Keagenan (Agency Theory) dan Kepemilikan Institusional
[bookmark: _Toc192733149]Dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajemen) terjadi karena adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, sehingga manajer cenderung bertindak secara oportunistik terutama ketika pengawasan prinsipal lemah. Kepemilikan institusional sebagai salah satu mekanisme corporate governance berperan memperkecil asimetri informasi dan konflik kepentingan tersebut karena institusi besar memiliki insentif dan kapasitas untuk mengawasi manajemen secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa meningkatkan porsi kepemilikan institusional membentuk tekanan tata kelola yang lebih kuat sehingga dapat memperbaiki kinerja pelaporan dan menurunkan durasi audit report lag (ARL) karena tekanan eksternal terhadap manajemen untuk menyelesaikan laporan keuangan secara tepat waktu (Natakusuma & Susilowati, 2025).

Perusahaan dengan persentase kepemilikan institusional yang lebih tinggi cenderung memiliki audit report lag yang lebih pendek dibandingkan perusahaan dengan kepemilikan institusional yang rendah. Hal ini terjadi karena investor institusional yang memiliki kepentingan jangka panjang dalam perusahaan lebih aktif melakukan pengawasan dan menekan manajemen untuk menyampaikan laporan keuangan dengan cepat dan akurat agar informasi yang diterima oleh pasar tepat waktu. Sebagai contoh, penelitian oleh Nurbaiti dan Qadli (2023) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals, menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan institusional, semakin efisien penyelesaian audit laporan keuangan.
Menguatnya pengawasan oleh pemilik institusional tidak hanya mendorong manajemen untuk bekerja lebih transparan, tetapi juga membuat auditor mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan lebih cepat dari perusahaan. Dari perspektif teori keagenan, institusi pemegang saham sering kali menekankan tata kelola yang ketat dan keterbukaan informasi, sehingga manajemen terdorong untuk menyelesaikan prosedur audit lebih cepat agar tidak menimbulkan sinyal negatif kepada investor besar. Penelitian lintas negara bahkan menunjukkan bahwa hubungan antara kepemilikan institusional dan ARL tetap kuat setelah mempertimbangkan perbedaan regulasi pasar modal di masing-masing negara, yang menegaskan bahwa kepemilikan institusional merupakan mekanisme penting dalam mengurangi asimetri informasi dan memperpendek ARL (Frischanita, 2018).

[bookmark: _Toc222488928]2.3.3	Teori Keagenan (Agency Theory) dan Volatilitas Laba
Teori keagenan menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajemen) dapat semakin tajam ketika laba perusahaan tidak stabil atau berfluktuasi tinggi. Ketidakstabilan laba mencerminkan tingginya risiko informasi yang harus dikelola, sehingga manajemen cenderung menghadapi tekanan untuk mempertahankan persepsi pasar dan mengoptimalkan laporan keuangan. Dalam konteks teori ini, volatilitas laba menciptakan asimetri informasi dan ketidakpastian yang memperbesar peluang perilaku oportunistik manajemen, karena manajemen mungkin mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri daripada bertindak demi kepentingan pemegang saham. Situasi ini dapat berdampak pada keterlambatan penyelesaian audit, karena auditor harus mengalokasikan waktu dan sumber daya tambahan untuk memverifikasi kebenaran dan ketepatan angka yang berfluktuasi (Bryan & Mason, 2020)
Dalam praktiknya, volatilitas laba sering dihubungkan dengan ketidakpastian kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi durasi audit. Teori keagenan menyatakan bahwa ketika laba perusahaan sangat berfluktuasi, hal ini meningkatkan risiko kesalahan pengungkapan dan manipulasi laba oleh manajemen, sehingga auditor perlu melakukan prosedur audit lebih mendalam dan teliti. Penelitian empiris oleh Putri dan Mayangsari (2024) menunjukkan bahwa perusahaan dengan volatilitas laba yang tinggi cenderung memiliki audit report lag yang lebih panjang karena tantangan tambahan dalam mengidentifikasi risiko kesalahan material atas laporan keuangan.
Menurut penelitian terbaru, volatilitas laba juga menjadi indikator ketidakstabilan lingkungan bisnis yang memaksa auditor melakukan evaluasi risiko tambahan dan prosedur pemeriksaan yang lebih luas. Dalam perspektif Teori keagenan, hal ini terjadi karena manajemen yang menghadapi volatilitas tinggi mungkin cenderung menyembunyikan informasi yang merugikan, sehingga auditor harus memperpanjang audit report lag untuk memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Penelitian oleh Lestari et al., (2022) mendukung hubungan positif antara volatilitas laba dan durasi audit, menunjukkan bahwa perusahaan dengan fluktuasi laba besar memiliki audit report lag yang signifikan lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan laba yang stabil.

2.4 [bookmark: _Toc192733150][bookmark: _Toc222488929]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dimulai dari kondisi empiris bahwa banyak perusahaan publik yang terlambat menyampaikan laporan audit dan laporan keuangan tahunan meskipun secara regulasi perusahaan tercatat di BEI wajib menyampaikannya paling lambat 90 hari/3 bulan setelah akhir tahun buku (31 Desember). Kondisi ini merupakan bentuk gap antara kewajiban pelaporan yang harus dipatuhi perusahaan dan praktik penyampaian yang sering terlambat. Fenomena audit report lag ini menjadi isu penting karena dapat mempengaruhi informational efficiency pasar modal, menurunkan keterpercayaan investor, serta berimplikasi pada reputasi perusahaan (Putri & Mayangsari, 2024).

Kerangka konseptual penelitian ini menggunakan teori keagenan (agency theory) sebagai dasar untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan audit report lag sebagai variabel dependen. Agency Theory menyatakan bahwa konflik kepentingan antara pemilik (prinsipal) dan manajemen (agen) muncul karena asimetri informasi, di mana manajemen sering kali memiliki informasi yang lebih lengkap dan lebih cepat dibandingkan pemilik (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks pelaporan keuangan, tingkat asimetri informasi yang tinggi dapat memperpanjang proses audit karena auditor harus melakukan pemeriksaan yang lebih luas untuk mengurangi risiko kesalahan penyajian. 
Dalam kerangka ini, terdapat tiga variabel independen yang diasumsikan mempengaruhi audit report lag:
2.4.1 [bookmark: _Toc222488930]Kempleksitas Perusahaan (X1)
Kompleksitas perusahaan diukur berdasarkan jumlah anak perusahaan dan tingkat diversifikasi usaha. Perusahaan yang memiliki struktur organisasi dan operasi yang rumit cenderung membutuhkan waktu audit lebih panjang karena auditor harus memverifikasi laporan konsolidasi dan proses akuntansi yang kompleks. Hal ini sesuai dengan perspektif Agency Theory, di mana kompleksitas meningkatkan asimetri informasi antara manajemen dan pemilik, sehingga memperpanjang audit report lag. Penelitian oleh Sari et al. (2019) mendukung bahwa kompleksitas operasional berhubungan signifikan dengan durasi audit di perusahaan publik.

2.4.2 [bookmark: _Toc222488931]Kepemilikan Institusional (X2)
Kepemilikan institusional mencerminkan proporsi saham yang dimiliki oleh lembaga keuangan, dana pensiun, atau perusahaan investasi. Kepemilikan institusional dapat memperkuat mekanisme pengawasan dan menekan konflik keagenan karena pemegang saham institusional umumnya menuntut transparansi dan ketepatan waktu pelaporan. Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dapat memperpendek durasi audit report lag karena tekanan monitoring terhadap manajemen semakin kuat (Natakusuma & Susilowati, 2025).
2.4.3 [bookmark: _Toc222488932]Volatilitas Laba (X3)
Volatilitas laba mengukur ketidakstabilan laba perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan dengan laba yang sangat fluktuatif menghadapi tingkat ketidakpastian yang tinggi, sehingga auditor perlu melakukan prosedur evaluasi risiko tambahan dan analisis yang lebih mendalam terhadap laporan keuangan. Risiko yang meningkat ini dapat memperpanjang audit report lag. Penelitian oleh Putri dan Mayangsari (2024) serta Lestari et al. (2022) menunjukkan bahwa volatilitas laba berpengaruh positif terhadap durasi audit, yang sejalan dengan mekanisme Agency Theory bahwa informasi yang lebih tidak stabil memerlukan pengujian yang lebih intensif oleh auditor.


2.4.4 [bookmark: _Toc222488933]Audit Report Lag (Y)
Variabel dependen audit report lag merujuk pada jumlah hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit setelah akhir tahun buku. Durasi ini dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan dan karakteristik pelaporan. Audit report lag menjadi indikator utama dalam studi ketepatan waktu pelaporan dan kualitas pelaporan yang dapat menggambarkan seberapa cepat perusahaan memenuhi kewajiban pelaporan kepada para pemangku kepentingan. Penelitian oleh Bryan dan Mason (2020) serta Putri dan Mayangsari (2024) menegaskan bahwa audit report lag adalah ukuran yang tepat untuk menilai efisiensi dan risiko audit dalam berbagai konteks industri.
Dengan demikian, kerangka konseptual ini menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba secara teori dapat memengaruhi audit report lag melalui mekanisme asimetri informasi dan konflik keagenan. Hubungan ini konsisten dengan arah yang diuji dalam penelitian. Apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap durasi audit dan dibuktikan oleh penelitian-penelitian empiris terbaru di konteks pasar modal berkembang seperti Indonesia.






Perusahaan sering terlambat menyampaikan laporan auditan dan keuangan tahunan.
Perusahaan wajib menyampaikan LKA maksimal 90 hari/3 bulan setelah tanggal laporan keuangan tahunan berakhir (31 Desember)
GAP
Ada faktor yang menyebabkan audit report lag dalam penyampaian laporan keuangan

Basis Teori:
Teori Keagenan (Agency Theory)
Kompleksitas Perusahaan (X1)
Kepemilikan Institusional (X2)
Variabel Dependen
Volatilitas Laba (X3)
Audit Report Lag (Y)
Variabel Independen


















[bookmark: _Toc191634282][bookmark: _Toc192319133]
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025





2.5 [bookmark: _Toc192733151][bookmark: _Toc222488934]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc192733152][bookmark: _Toc222488935]2.5.1	Pengaruh Kompleksitas Perusahaan terhadap Audit Report Lag
Kompleksitas perusahaan merujuk pada tingkat kesulitan dalam mengelola operasi bisnis, yang dapat dipengaruhi oleh jumlah anak perusahaan, diversifikasi usaha, dan ekspansi internasional. Perusahaan dengan struktur yang lebih kompleks sering kali menghadapi tantangan dalam proses pelaporan keuangan, yang mempengaruhi durasi audit dan menyebabkan audit report lag yang lebih panjang. 
Menurut Sulistiyani dan Fasya (2024), perusahaan dengan banyak anak perusahaan membutuhkan audit yang lebih mendalam karena auditor harus mengevaluasi laporan keuangan masing-masing entitas sebelum melakukan konsolidasi. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa kompleksitas operasional dapat memperpanjang audit report lag karena auditor perlu memahami berbagai standar akuntansi dan regulasi yang berbeda.
Selain itu, penelitian Maulana dan Darmastuti (2023) menemukan bahwa kompleksitas bisnis klien memiliki hubungan yang signifikan terhadap audit report lag. Perusahaan dengan struktur bisnis yang lebih kompleks cenderung mengalami audit yang lebih lama karena proses pemeriksaan data dan prosedur pengendalian internal yang lebih sulit untuk diaudit. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa semakin kompleks struktur dan operasi perusahaan, semakin tinggi kemungkinan audit report lag terjadi. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: 	Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag

[bookmark: _Toc192733153][bookmark: _Toc222488936]2.5.2	Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh institusi-institusi seperti pemerintah, perbankan, dan lembaga lainnya baik di dalam negeri maupun diluar negeri (Silvia Arista et al., 2018). Perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi umumnya menghadapi tekanan pengawasan yang lebih besar dalam proses pelaporan keuangan, sehingga manajemen terdorong untuk menyelesaikan laporan keuangan dan proses audit secara lebih tepat waktu.
Penelitian Sebriwahyun dan Kurniawan (2020) menemukan bahwa kepemilikan institusional cenderung meningkatkan transparansi perusahaan dan mengurangi audit report lag. Hal ini terjadi karena investor institusional memiliki insentif untuk memastikan bahwa laporan keuangan dipublikasikan tepat waktu guna menjaga reputasi mereka. Menurut Natakusuma dan Susilowati (2025), kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag, yang menunjukkan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan institusional, semakin singkat waktu penyelesaian audit laporan keuangan. 
Selain itu, penelitian Nurbaiti dan Qadli (2023) menemukan bahwa perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi cenderung memiliki proses audit yang lebih efisien karena adanya tuntutan transparansi dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dari investor institusional. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional berperan dalam meningkatkan kualitas pengawasan dan mempercepat proses audit, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan audit report lag. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:
H2: 	Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag
[bookmark: _Toc192733154][bookmark: _Toc222488937]2.5.3	Pengaruh Volatilitas Laba terhadap Audit Report Lag
[bookmark: _Hlk191598416]Volatilitas laba mengacu pada seberapa besar fluktuasi laba suatu perusahaan dari periode ke periode. Semakin tinggi volatilitas laba, semakin besar risiko bagi auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan, karena ada kemungkinan adanya manajemen laba atau manipulasi akuntansi yang perlu diperiksa lebih lanjut. Menurut Bryan dan Mason (2020), perusahaan dengan volatilitas laba yang tinggi cenderung mengalami audit report lag yang lebih lama. Auditor perlu memastikan bahwa perubahan laba tidak disebabkan oleh praktik manajemen laba yang agresif atau manipulasi akuntansi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2022) yang menemukan bahwa volatilitas laba yang tinggi meningkatkan audit report lag karena auditor harus melakukan analisis tambahan terhadap pola laba dan risiko yang terkait. Selain itu, penelitian Putri dan Mayangsari (2024) mengonfirmasi bahwa volatilitas laba berpengaruh positif terhadap audit report lag, tetapi efeknya dapat berkurang jika perusahaan memiliki ukuran yang lebih besar. 
Perusahaan besar biasanya memiliki sistem akuntansi dan pengendalian internal yang lebih baik, sehingga auditor lebih mudah melakukan verifikasi laporan keuangan. Dengan demikian, volatilitas laba yang tinggi meningkatkan risiko audit, yang pada akhirnya menyebabkan audit report lag lebih panjang. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H3: 	Volatilitas laba berpengaruh positif signifikan terhadap 
audit report lag
Berdasarkan teori keagenan, audit report lag dipengaruhi oleh tingkat asimetri informasi dan efektivitas pengawasan terhadap manajemen. Kompleksitas perusahaan dan volatilitas laba meningkatkan risiko audit sehingga berpotensi memperpanjang audit report lag karena auditor memerlukan prosedur pemeriksaan yang lebih mendalam. Sebaliknya, kepemilikan institusional berperan sebagai mekanisme pengawasan yang menekan perilaku oportunistik manajemen dan mendorong ketepatan waktu pelaporan, sehingga dapat memperpendek audit report lag. Oleh karena itu, ketiga variabel tersebut digunakan untuk menjelaskan variasi audit report lag dalam penelitian ini.

2.6 [bookmark: _Toc222488938]Model Penelitan
Berdasarkan perumusan hipotesis pada penelitian ini, maka dapat digambarkan model hubungan antar variabel. Model penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antar variabel independen yaitu Kompleksitas Perusahaan, Kepemilikan Institusional dan Volatilitas Laba terhadap variabel dependen yaitu Audit Report Lag (ARL). 
H1 (+)
Kompleksitas Perusahaan

H2 (-)
Audit Report Lag
Kepemilikan Instutusional

H3 (+)
Volatilitas Laba


Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026
[bookmark: _Toc192733155][bookmark: _Hlk192335157]
[bookmark: _Toc222488939]BAB III
[bookmark: _Toc192733156][bookmark: _Toc222488940]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc192733157][bookmark: _Toc222488941]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc192733158][bookmark: _Toc222488942]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit report lag. 
[bookmark: _Toc192733159][bookmark: _Toc222488943]3.1.1.1 Audit Report Lag (ARL)
Audit report lag dalam penelitian ini didefinisikan sebagai selisih waktu (dalam satuan hari) antara tanggal akhir tahun buku perusahaan dengan tanggal laporan auditor independen. Audit report lag dihitung mulai dari tanggal 31 Desember pada tahun buku yang bersangkutan hingga tanggal yang tercantum pada laporan auditor independen, yaitu tanggal penandatanganan laporan audit oleh auditor. Perhitungan ini mencerminkan jumlah hari yang dibutuhkan Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk menyelesaikan proses audit atas laporan keuangan perusahaan. Data terkait tanggal laporan keuangan dan tanggal laporan auditor diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan dipublikasikan oleh perusahaan.
Audit report lag dalam penelitian ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari (hari kalender) dan disimbolkan dengan ARL. Semakin besar nilai ARL menunjukkan semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit, sedangkan semakin kecil nilai ARL menunjukkan semakin cepat penyelesaian audit laporan keuangan.
Sebagai contoh, apabila laporan keuangan perusahaan berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan laporan auditor independen ditandatangani pada tanggal 17 April 2024, maka audit report lag perusahaan tersebut adalah 108 hari. Perhitungan dilakukan dengan menghitung selisih hari antara tanggal 31 Desember 2023 dan tanggal 17 April 2024. Pengukuran audit report lag dengan pendekatan jumlah hari ini umum digunakan dalam penelitian akuntansi karena mampu mencerminkan efisiensi proses audit dan ketepatan waktu pelaporan keuangan kepada pemangku kepentingan (Bryan & Mason, 2020; Putri & Mayangsari 2024).

ARL = 	Tanggal Laporan Audit - Tanggal Laporan Keuangan 
	 	Akhir Tahun Perusahaan …..………………………….……...3.1

[bookmark: _Toc192733160][bookmark: _Toc222488944]3.1.2	Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah:
[bookmark: _Toc192733161][bookmark: _Toc222488945]3.1.2.1 Kompleksitas Perusahaan (KP)
Kompleksitas perusahaan dalam penelitian ini mengacu pada jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan induk. Semakin banyak anak perusahaan, semakin kompleks struktur organisasi dan proses konsolidasi laporan keuangan, yang dapat meningkatkan asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham serta memperpanjang audit report lag (Sulistiyani & Fasya, 2024). Kompleksitas ini menuntut auditor untuk melakukan prosedur audit tambahan guna memastikan kewajaran laporan keuangan konsolidasi. Kompleksitas perusahaan dalam penelitian ini disimbolkan dengan KP. Berikut formulanya:
KP = ∑ Anak Perusahaan …………………..…….3.2

[bookmark: _Toc192733162][bookmark: _Toc222488946]3.1.2.2 Kepemilikan Institusional (KI)
Struktur kepemilikan dalam penelitian ini merujuk pada persentase kepemilikan saham institusional terhadap total saham beredar dalam suatu perusahaan. Kepemilikan institusional mencerminkan sejauh mana kepemilikan institusional, seperti bank, dana pensiun, dan perusahaan investasi, memiliki saham di perusahaan tersebut. Semakin tinggi persentase kepemilikan institusional, semakin kuat mekanisme pengawasan terhadap manajemen, sehingga berpotensi menekan konflik keagenan dan meningkatkan transparansi pelaporan keuangan (Ramadhani, 2020). Struktur kepemilikan dalam penelitian ini disimbolkan dengan KI. Berikut formulanya:

 ......................3.3
[bookmark: _Toc192733163][bookmark: _Toc222488947]3.1.2.3 Volatilitas Laba (EVOL)
Volatilitas laba dalam penelitian ini mengukur tingkat fluktuasi laba bersih perusahaan dalam suatu periode tertentu. Perusahaan dengan laba yang sangat fluktuatif cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi, sehingga auditor perlu melakukan prosedur audit tambahan guna memastikan keakuratan dan konsistensi laporan keuangan. Volatilitas laba (Vol-Lab) merupakan standar deviasi dari laba tahunan sebelum item luar biasa dibagi dengan total aset pada tahun sebelumnya (Lestari et al., 2022), yang diformulasikan sebagai berikut:

 ....................................................3.4
Keterangan:

EVOL	= 	Earning Volatility atau tingkat volatilitas laba perusahaan
σ	=	Standar Deviasi 
EBIT 	= 	Earning Before Interest and Taxes (laba sebelum bunga dan pajak) di periode tertentu
Total Aset 	= 	Jumlah keseluruhan aset di periode tertentu
Tabel 3.1 Pengukuran Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Jenis
	Indikator
	Skala

	Kompleksitas Perusahaan (X1)
	[image: ]Independen
	
	Rasio

	Kepemilikan Institusional (X2)
	[image: ]Independen
	
	Rasio

	[image: ]Volatilitas Laba (X3)
	Independen
	


	Rasio

	[image: ]Audit Report Lag (Y)
	Dependen
	
	Rasio


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026

3.2 [bookmark: _Toc192733164][bookmark: _Toc222488948]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc192733165][bookmark: _Toc222488949]Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Populasi tersebut berjumlah 906 (sembilan ratus enam) perusahaan terbuka. Perusahaan yang tercatat di BEI dipilih sebagai populasi penelitian karena memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit secara terbuka dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan OJK dan BEI.

3.2.2 [bookmark: _Toc192733166][bookmark: _Toc222488950]Sampel
[bookmark: _Hlk219761674]Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling artinya sampel-sampel yang dipakai harus melewati beberapa kriteria tertentu yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Metode ini digunakan agar sampel yang dipilih benar-benar relevan dan mampu memberikan gambaran yang tepat mengenai hubungan antara kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, volatilitas laba, dan audit report lag. Berikut kriteria yang dipertimbangkan dalam penentuan sampel penelitian ini:
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama periode 2020-2023.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode penelitian.
3. Perusahaan yang menyajikan data secara lengkap terkait variabel penelitian, yaitu jumlah anak perusahaan, kepemilikan institusional, laba (EBIT), serta total aset.
4. Perusahaan yang menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember, guna menjaga keseragaman perhitungan audit report lag.
Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria tersebut, seperti perusahaan yang mengalami delisting, tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap, atau menggunakan tahun buku selain 31 Desember, dikeluarkan dari sampel penelitian.



Tabel 3.2 Penyaringan Sampel Penelitian dengan Purposive Sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama periode 2020-2023.
	906

	2.
	Perusahaan yang belum menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode penelitian.
	(62)

	3.
	Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap terkait variabel penelitian, yaitu jumlah anak perusahaan, kepemilikan institusional, laba (EBIT), serta total aset.
	0

	4.
	Perusahaan yang tidak menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember, guna menjaga keseragaman perhitungan audit report lag.
	(34)

	Jumlah Sampel
	810

	Jumlah Sampel Berdasarkan Sektor dengan ARL Tertinggi Tahun 2020-2023
	108


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026
Berdasarkan tabel 3.2 di atas, populasi awal penelitian terdiri dari 906 (sembilan ratus enam) perusahaan yang terdaftar di BEI berturut-turut selama periode 2020-2023. Setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria purposive sampling, terdapat 62 (enam puluh dua) perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode penelitian dan 34 (tiga puluh empat) perusahaan yang tidak menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. Maka, jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian dan menjadi sampel adalah sebanyak 810 (delapan ratus sebelas) perusahaan.
Namun, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tidak seluruh perusahaan dalam sampel tersebut mengalami audit report lag. Oleh karena itu, analisis selanjutnya difokuskan pada sektor-sektor industri yang secara empiris mencatatkan tingkat audit report lag tertinggi pada masing-masing tahun pengamatan. Pendekatan ini dilakukan untuk memperoleh pembahasan yang lebih mendalam dan relevan terhadap fenomena keterlambatan penyampaian laporan audit yang terjadi selama periode penelitian. Maka, jumlah sampel setelah outlier adalah 108 (seratus delapan) perusahaan.
[bookmark: _Hlk219830013]Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2020 sektor Infrastructure, Utilities, and Transportation mencatatkan tingkat audit report lag tertinggi dibandingkan sektor lainnya. Selanjutnya, setelah diterapkannya klasifikasi industri IDX Industrial Classification (IDX-IC), pola keterlambatan mengalami pergeseran antar sektor. Pada tahun 2021 dan 2022, sektor Properties & Real Estate secara konsisten menjadi sektor dengan tingkat audit report lag tertinggi. Sementara itu, pada tahun 2023, sektor dengan tingkat keterlambatan tertinggi beralih ke sektor Transportation & Logistic.
Tabel 3.3 Daftar Sampel Perusahaan Tahun 2020 dengan ARL Tertinggi:
Sektor Infrastructure, Utilities, and Transportation
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1.
	Kencana Energi Lestari Tbk. [S]
	KEEN

	2.
	Mitra Energi Persada Tbk. [S]
	KOPI

	3.
	Perusahaan Gas Negara Tbk. [S]
	PGAS

	4.
	Cikarang Listrindo Tbk. [S]
	POWR

	5.
	Terregra Asia Energy Tbk. [S]
	TGRA

	6.
	Cardig Aero Services Tbk. [S]
	CASS

	7.
	Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. [S]
	IPCC

	8.
	ICTSI Jasa Prima Tbk. [S]
	KARW

	9.
	Nusantara Infrastructure Tbk. [S]
	META

	10.
	Dana Brata Luhur Tbk. [S]
	TABE

	11.
	Jasnita Telekomindo Tbk. [S]
	JAST

	12.
	Telkom Indonesia (Persero) Tbk. [S]
	TLKM

	13.
	Maming Enam Sembilan Mineral Tbk. [S]
	AKSI

	14.
	Adi Sarana Armada Tbk.
	ASSA

	15.
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk. [S]
	BESS

	16.
	Berlian Laju Tanker Tbk. [S]
	BLTA

	17.
	Buana Lintas Lautan Tbk.
	BULL

	18.
	AirAsia Indonesia Tbk.
	CMPP

	19.
	Dewata Freightinternational Tbk. [S]
	DEAL

	20.
	Garuda Indonesia (Persero) Tbk.
	GIAA

	21.
	Jaya Trishindo Tbk. [S]
	HELI

	22.
	Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
	HITS

	23.
	Indonesia Transport & Infrastructure Tbk. [S]
	IATA

	24.
	Krida Jaringan Nusantara Tbk.
	KJEN

	25.
	Logindo Samudramakmur Tbk.
	LEAD

	26.
	Prima Globalindo Logistik Tbk.
	PPGL

	27.
	Pelita Samudera Shipping Tbk. [S]
	PSSI

	28.
	Steady Safe Tbk.
	SAFE


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 3.3 Sambungan
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	29.
	Sidomulyo Selaras Tbk.
	SDMU

	30.
	Sillo Maritime Perdana Tbk. [S]
	SHIP

	31.
	Samudera Indonesia Tbk. [S]
	SMDR

	32.
	Soechi Lines Tbk.
	SOCI

	33.
	Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. [S]
	TAMU

	34.
	Express Transindo Utama Tbk.
	TAXI

	35.
	Transcoal Pacific Tbk. [S]
	TCPI

	36.
	Temas Tbk.
	TMAS

	37.
	Trimuda Nuansa Citra Tbk. [S]
	TNCA

	38.
	Transkon Jaya Tbk.
	TRJA

	39.
	Guna Timur Raya Tbk. [S]
	TRUK

	40.
	WEHA Transportasi Indonesia Tbk. [S]
	WEHA

	41.
	Bukaka Teknik Utama Tbk. [S]
	BUKK

	42.
	Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. [S]
	GHON

	43.
	Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. [S]
	GOLD

	44.
	Inti Bangun Sejahtera Tbk. [S]
	IBST

	45.
	LCK Global Kedaton Tbk. [S]
	LCKM

	46.
	Meta Epsi Tbk. [S]
	MTPS

	47.
	Pratama Widya Tbk. [S]
	PTPW

	48.
	Solusi Tunas Pratama Tbk.
	SUPR

	49.
	Tower Bersama Infrastructure Tbk.
	TBIG

	50.
	Sarana Menara Nusantara Tbk.
	TOWR


Sumber: www.idx.co.id
Tabel 3.4 Daftar Sampel Perusahaan Tahun 2021 dengan ARL Tertinggi:
Sektor Properties & Real Estate
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1.
	Makmur Berkah Amanda Tbk. [S]
	AMAN

	2.
	Agung Podomoro Land Tbk. [S]
	APLN

	3.
	Andalan Sakti Primaindo Tbk. [S]
	ASPI

	4.
	Bekasi Asri Pemula Tbk. [S]
	BAPA

	5.
	Bhakti Agung Propertindo Tbk. [S]
	BAPI

	6.
	Bumi Citra Permai Tbk. [S]
	BCIP

	7.
	Binakarya Jaya Abadi Tbk. [S]
	BIKA

	8.
	Bhuwanatala Indah Permai Tbk. [S]
	BIPP

	9.
	Sentul City Tbk. [S]
	BKSL

	10.
	Ciputra Development Tbk. [S]
	CTRA

	11.
	Diamond Citra Propertindo Tbk. [S]
	DADA

	12.
	Duta Anggada Realty Tbk.
	DART

	13.
	Intiland Development Tbk. [S]
	DILD

	14.
	Bakrieland Development Tbk.
	ELTY

	15.
	Megapolitan Developments Tbk. [S]
	EMDE

	16.
	Fortune Mate Indonesia Tbk. [S]
	FMII

	17.
	Perdana Gapuraprima Tbk. [S]
	GPRA

	18.
	Greenwood Sejahtera Tbk. [S]
	GWSA

	19.
	Grand House Mulia Tbk. [S]
	HOMI

	20.
	Indonesian Paradise Property Tbk.
	INPP

	21.
	Kawasan Industri Jababeka Tbk. [S]
	KIJA


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 3.4 Sambungan
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	22.
	DMS Propertindo Tbk.
	KOTA

	23.
	Trimitra Propertindo Tbk. [S]
	LAND

	24.
	Star Pacific Tbk.
	LPLI

	25.
	Modernland Realty Tbk. [S]
	MDLN

	26.
	Metropolitan Kentjana Tbk. [S]
	MKPI

	27.
	Mega Manunggal Property Tbk. [S]
	MMLP

	28.
	Maha Properti Indonesia Tbk.
	MPRO

	29.
	Indonesia Prima Property Tbk. [S]
	OMRE

	30.
	Bima Sakti Pertiwi Tbk. [S]
	PAMG

	31.
	Pollux Investasi Internasional Tbk.
	POLI

	32.
	Pollux Properti Indonesia Tbk. [S]
	POLL

	33.
	Bliss Properti Indonesia Tbk.
	POSA

	34.
	Pudjiadi Prestige Tbk.
	PUDP

	35.
	Roda Vivatex Tbk. [S]
	RDTX

	36.
	Repower Asia Indonesia Tbk. [S]
	REAL

	37.
	Rockfields Properti Indonesia Tbk. [S]
	ROCK

	38.
	Pikko Land Development Tbk. [S]
	RODA

	39.
	Agung Semesta Sejahtera Tbk. [S]
	TARA

	40.
	Perintis Triniti Properti Tbk. [S]
	TRIN

	41.
	Triniti Dinamik Tbk. [S]
	TRUE

	42.
	Urban Jakarta Propertindo Tbk. [S]
	URBN


Sumber: www.idx.co.id
Tabel 3.5 Daftar Sampel Perusahaan Tahun 2022 dengan ARL Tertinggi:
Sektor Properties & Real Estate
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1.
	Alam Sutera Realty Tbk. [S]
	ASRI

	2.
	Bhakti Agung Propertindo Tbk. [S]
	BAPI

	3.
	Binakarya Jaya Abadi Tbk. [S]
	BIKA

	4.
	Diamond Citra Propertindo Tbk. [S]
	DADA

	5.
	Duta Anggada Realty Tbk.
	DART

	6.
	Bakrieland Development Tbk.
	ELTY

	7.
	Indonesian Paradise Property Tbk.
	INPP

	8.
	Maha Properti Indonesia Tbk.
	MPRO

	9.
	Pikko Land Development Tbk. [S]
	RODA

	10.
	Kota Satu Properti Tbk.
	SATU

	11.
	Urban Jakarta Propertindo Tbk. [S]
	URBN


Sumber: www.idx.co.id
Tabel 3.6 Daftar Sampel Perusahaan Tahun 2023 dengan ARL Tertinggi:
Sektor Transportation & Logistic
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1.
	AirAsia Indonesia Tbk.
	CMPP

	2.
	Jaya Trishindo Tbk.
	HELI

	3.
	Steady Safe Tbk.
	SAFE

	4.
	Express Transindo Utama Tbk.
	TAXI

	5.
	Transkon Jaya Tbk. [S]
	TRJA


Sumber: www.idx.co.id
3.3 [bookmark: _Toc192733167][bookmark: _Toc222488951]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berfokus pada analisis data numerik yang diperoleh melalui perhitungan dan diolah menggunakan metode statistika. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (Gani & Amalia, 2018). Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber pertama (Gani & Amalia, 2018). Data tersebut berupa laporan tahunan beserta laporan keuangan yang telah diaudit periode 2020-2023 dan diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.
Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengembangkan dan menerapkan model-model matematis, teori, dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang terjadi. Penelitian ini secara khusus mengeksplorasi hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara variabel independen, yaitu kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba, serta variabel dependen yang berupa audit report lag.

3.4 [bookmark: _Toc192733168][bookmark: _Toc222488952]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan teknik pengumpulan dokumenter, yang berarti bahwa data yang dianalisis diambil dari dokumen-dokumen yang telah ada. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang mencakup laporan keuangan perusahaan sampel, laporan audit oleh auditor independen, serta informasi lain yang relevan berdasarkan variabel yang diteliti dalam studi ini. 
Data pendukung lainnya diperoleh melalui kajian pustaka, yang mencakup literatur buku, jurnal ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian, dan sumber-sumber di internet. Secara khusus, data diambil dari situs www.idx.co.id, yang menyajikan laporan tahunan (Annual Report), laporan keuangan, dan laporan audit oleh auditor independen.

3.5 [bookmark: _Toc192733169][bookmark: _Toc222488953]Alat Analisis
3.5.1 [bookmark: _Toc192733170][bookmark: _Toc222488954]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merujuk pada pengolahan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dengan tujuan agar informasi tersebut dapat dibaca dan dipahami dengan mudah. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, digunakan IBM SPSS Statistics versi 22 sebagai alat bantu analisis. Metode analisis data diterapkan untuk memahami pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk mengetahui pengaruh atau hubungan linear antara variabel independen dan variabel dependen, digunakan model analisis regresi linear (Purnomo, 2017). Sedangkan, model analisis regresi berganda diterapkan untuk menjawab isu-isu yang diangkat dalam penelitian. Sebelum digunakan untuk pengambilan keputusan, data yang terkumpul perlu diolah dan dianalisis terlebih dahulu.
3.5.2 [bookmark: _Toc192733171][bookmark: _Toc222488955]Uji Asumsis Klasik
Perkiraan yang tidak bias dapat diperoleh melalui pengujian asumsi klasik. Oleh karena itu, untuk menganalisis model regresi berganda, penting untuk memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan asumsi klasik, seperti mengevaluasi adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Gani dan Amalia (2018) menjelaskan bahwa penerapan asumsi klasik bertujuan agar model regresi tidak menghadapi masalah statistik.
[bookmark: _Toc192733172][bookmark: _Toc222488956]3.5.2.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menentukan apakah variabel dependen dan variabel independen dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Adanya distribusi normal pada data penting, karena diasumsikan bahwa populasi juga berdistribusi normal. Proses pengujian ini biasanya dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z yang diperoleh tidak signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa semua data terdistribusi dengan normal. Sebaliknya, jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z signifikan, maka data tersebut tidak terdistribusi normal.
Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dilakukan dengan mempertimbangkan angka probabilitasnya, sesuai dengan ketentuan yang dijelaskan oleh Gani dan Amalia (2018). Berikut adalah panduan interpretasinya:
1. Jika nilai signifikansi uji normalitas data lebih besar (>) dari 0,05 maka kita dapat menyimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Ini menunjukkan bahwa tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa data berasal dari distribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi uji normalitas data lebih kecil (<) dari 0,05 maka kita dapat menyimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal. Dalam hal ini, ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa data memiliki distribusi yang berbeda dari normal.
Selain uji K-S, kita juga dapat memperhatikan penyebaran data (titik) pada normal p-plot of regression standardized residual dari variabel dependen. Ada beberapa hal yang dapat diinterpretasikan dari situasi ini:
1. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi dapat dianggap memenuhi asumsi normalitas.
2. Sebaliknya, jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
[bookmark: _Toc192733173][bookmark: _Toc222488957]3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara variabel independen satu sama lain. Jika terdapat dua atau lebih variabel independen yang memiliki hubungan linier yang kuat, maka model regresi dapat mengalami masalah multikolinearitas. Sebuah model regresi yang baik seharusnya terbebas dari gejala ini. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengujian multikolinearitas sebagai langkah pencegahan.
Untuk mendeteksi masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) (Gani & Amalia, 2018). Berikut adalah panduan interpretasinya:
1. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang (<) dari 10 dan nilai tolerance di atas (>) 0,10, bahwasanya tidak ada gejala multikolinearitas.
2. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) di atas (>) dari 10 dan nilai tolerance di bawah (<) 0,10, bahwasanya ada gejala multikolinearitas.
[bookmark: _Toc192733174][bookmark: _Toc222488958]3.5.2.3 Uji Autokorelasi
Juliandi et al (2018) menjelaskan bahwa autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke-t dan kesalahan pada periode t-1 dalam suatu model regresi linear. Uji autokorelasi dirancang untuk mendeteksi adanya hubungan antarserangkaian data observasi. 
Gani dan Amalia (2018) menegaskan bahwa regresi secara klasik menunjukkan bahwa variabel seharusnya tidak terindikasi adanya autokorelasi. Jika terdapat autokorelasi, maka model regresi yang dihasilkan menjadi tidak valid karena dapat menghasilkan parameter yang tidak logis. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah Uji Durbin-Waston. Uji Durbin-Waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 1 (First Order Autocorrelatioan) dan mensyaratkan adanya konstanta (Ghozali, 2018;111).
Menurut Ghozali (2018:112), dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin-Weston (DW test), yaitu seperti pada tabel di bawah:
Tabel 3.7 Dasar Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi
	Ketentuan
	Keputusan
	Hipotesis Nol

	0  dW  dL
	Tolak
	Tidak ada autokorelasi positif

	dL dW dU 
	Tidak ada keputusan
	Tidak ada autokorelasi positif

	4 - dL  dW 4 
	Tolak
	Tidak ada korelasi negatif

	4 - dU dW  4 - dL
	Tidak ada keputusan
	Tidak ada korelasi negatif

	dU dW 4 - dU
	Tidak ditolak
	Tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif


Sumber: Ghozali (2018)


[bookmark: _Toc192733175][bookmark: _Toc222488959]3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ialah keadaan dimana varian dan nilai sisa adalah tidak sama antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Bila regresi dikondisi homoskedastisitas berarti regresi dikatakan baik, lain halnya jika berada dikondisi heteroskedastisitas (Gani & Amalia, 2018). Spearman’s rho dapat menjadi satu diantara metode pengujian terjadinya heteros ataupun homos (Gani & Amalia, 2018). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji koefisien korelasi Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan residualnya (Purnomo, 2017). Pengujian heteroskedastisitas didasarkan atas pertimbangan:
1. Jika terjadi nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) lebih besar (>) dari 0,05, bahwasanya tidak tergejala heteroskedastisitas.
2. Jika terjadi nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) lebih kecil (<) dari 0,05, bahwasanya tergejala heteroskedastisitas.
3.5.3 [bookmark: _Toc192733176][bookmark: _Toc222488960]Analisis Regresi Berganda
Dalam penelitian ini, penerapan model analisis regresi berganda (multiple regression) bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. Model ini memungkinkan kami untuk menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel, yang terdiri dari lebih dari satu variabel independen dan satu variabel dependenden, melalui regresi linear berganda (Gani & Amalia, 2018). Analisis ini juga digunakan untuk mengkaji hubungan antara variabel X dan variabel Y, serta untuk menentukan besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y baik secara parsial maupun simultan. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

                           Ү = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε …………………………3.5
Keterangan:
Y	= Audit report lag
X1	= Kompleksitas perusahaan
X2	= Kepemilikan institusional
X3	= Volatilitas laba
α 	= Konstanta
β1, β2, β3	= Koefisien regresi
ε	= Error term
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen, maka dilakukan pengujian hipotesis penelitian terhadap variabel-variabel, menggunakan pengujian berikut ini:
[bookmark: _Toc192733177][bookmark: _Toc222488961]3.5.3.1 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F, atau dikenal sebagai Goodness of Fit Test, merupakan salah satu metode untuk menguji kelayakan model. Sebuah model dianggap layak jika memiliki kemampuan yang baik dalam memperkirakan populasi. Model regresi dinyatakan layak jika nilai F yang dihasilkan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, jika model regresi memenuhi syarat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model tersebut telah memenuhi kelayakan. Kelayakan ditentukan oleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%).
Menurut Gani dan Amalia (2018), pengujian kelayakan model dilakukan dengen kriteria yakni sebagai berikut:
1. Model penelitian layak jikalau nilai probabilitas F < α = 0,05 (sig. < 0,05).
2. Model penelitian tidak layak jikalau nilai probabilitas F > α = 0,05 (sig. > 0,05).
[bookmark: _Toc192733178][bookmark: _Toc222488962][bookmark: _Toc192733179]3.5.3.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
 Koefisien determinasi dalam regresi linear berganda merupakan angka yang menunjukkan persentase variasi perubahan nilai variabel dependen yang dijelaskan oleh variasi perubahan nilai seluruh variabel independen (Gani & Amalia, 2018). Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika R² = 0, kemampuan variabel independen dalam menerangkan berubahnya variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika R² = 1, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna antara kedua variabel tersebut. Untuk regresi yang melibatkan lebih dari dua variabel independen, koefisien determinasi yang digunakan adalah adjusted R².
[bookmark: _Toc192733180][bookmark: _Toc222488963][bookmark: _Toc185248836]3.5.3.3 Uji Hipotesis (Uji t)
Pengaruh nyata (signifikansi) variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dapat diketahui keberadaannya dengan pengujian hipotesis atas model regresi (Gani & Amalia, 2018). Seberapa jauhnya satu variabel bebas secara parsial memengaruhi variabel terikat diisyaratkan dengan pengujian statistik t. Maka dari itu, pengujian hipotesis diperlukan untuk melihat kebenaran atas prediksi hipotesis yang telah diajukan oleh penulis dalam penelitian ini. Penentuan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis yakni sebesar 0,05 atau 5%. Kriteria penerimaan ataupun penolakan pengujian hipotesis yakni sebagai berikut:
1. H1 diterima jikalau koefisien bernilai positif dan nilai signifikansi  0,05 yang berarti X1 berpengaruh terhadap Y. Sebaliknya, H1 ditolak jikalau koefisien negatif dan nilai signifikansi > 0,05 yang berarti X1 tidak berpengaruh terhadap Y.
2. H2 diterima jikalau koefisien bernilai negatif dan nilai signifikansi  0,05 yang berarti X2 berpengaruh terhadap Y. Sebaliknya, H2 ditolak jikalau koefisien positif dan nilai signifikansi > 0,05 yang berarti X2 tidak berpengaruh terhadap Y.
3. H3 diterima jikalau koefisien bernilai positif dan nilai signifikansi  0,05 yang berarti X3 berpengaruh terhadap Y. Sebaliknya, H3 ditolak jikalau koefisien negatif dan nilai signifikansi > 0,05 yang berarti X3 tidak berpengaruh terhadap Y.




















[bookmark: _Hlk221892754]
[bookmark: _Toc222488964]BAB IV
[bookmark: _Toc222488965]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc222488966]Deskripsi Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Berdasarkan data awal, jumlah populasi penelitian terdiri dari 906 perusahaan terbuka. Perusahaan yang terdaftar di BEI dipilih karena memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit secara tepat waktu dan terbuka, sehingga data yang dibutuhkan terkait audit report lag, kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba dapat diperoleh secara konsisten dan dapat diperbandingkan. Penentuan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Setelah dilakukan penyaringan, terdapat 62 (enam puluh dua) perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan auditan secara lengkap dan 34 (tiga puluh empat) perusahaan yang tidak menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. 
Dengan demikian, jumlah perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria penelitian dan menjadi sampel adalah sebanyak 810 perusahaan selama periode 2020-2023. Namun, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tidak seluruh perusahaan sampel mengalami audit report lag. Oleh karena itu, analisis selanjutnya difokuskan pada sektor-sektor industri yang secara empiris mencatatkan tingkat audit report lag tertinggi pada masing-masing tahun pengamatan. 
Hasil analisis sektoral menunjukkan bahwa pada tahun 2020, sektor Infrastructure, Utilities, and Transportation merupakan sektor dengan tingkat audit report lag tertinggi. Setelah penerapan klasifikasi industri IDX Industrial Classification (IDX-IC), pola keterlambatan mengalami pergeseran. Pada tahun 2021 dan 2022, sektor Properties & Real Estate secara konsisten mencatatkan tingkat audit report lag tertinggi, sedangkan pada tahun 2023 sektor Transportation & Logistic menjadi sektor dengan tingkat keterlambatan audit tertinggi.
Secara umum, deskripsi objek penelitian menunjukkan bahwa audit report lag tidak terjadi secara merata pada seluruh perusahaan, melainkan terkonsentrasi pada sektor tertentu dan berubah dari tahun ke tahun. Berdasarkan data sampel tersebut, dilakukan pengujian pengaruh kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba terhadap audit report lag menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 22. Hasil deskriptif ini menjadi dasar bagi analisis pengujian hipotesis pada bagian selanjutnya.
Tabel 4.1 Sampel Setelah Transformasi Logaritma Natural (Ln) dan Outlier
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama periode 2020-2023.
	906

	2.
	Perusahaan yang belum menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode penelitian.
	(62)

	3.
	Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap terkait variabel penelitian, yaitu jumlah anak perusahaan, kepemilikan institusional, laba (EBIT), serta total aset.
	0

	4.
	Perusahaan yang tidak menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember, guna menjaga keseragaman perhitungan audit report lag.
	(34)

	Jumlah Sampel
	810

	Jumlah Data Berdasarkan Sektor dengan ARL Tertinggi Tahun 2020-2023
	108

	Jumlah Data Berdasarkan Transformasi Logaritma Natural (Ln)
	(19)

	Jumlah Data yang Menjadi Outlier
	(9)

	Jumlah Data Penelitian Setelah Dilakukan Transformasi (Ln) dan Outlier
	80


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026
4.2 [bookmark: _Toc222488967]Hasil Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Toc222488968]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan menerangkan berbagai informasi variabel penelitian secara ringkas dengan mendeskripsikan representasi data berupa nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum serta standar deviasi dari setiap variabel independen yakni kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba serta variabel dependen yakni audit report lag. Berikut hasil uji analisis statistik deskriptif setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Uji Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Standar Deviation

	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	80
	.00
	3.99
	[bookmark: _Hlk221538157]1.8196
	1.20358

	 Kepemilikan Institusional (LnX2)
	80
	-2.97
	.00
	-.5636
	.52321

	Volatilitas Laba (LnX3)
	80
	-8.12
	-.81
	-3.6904
	1.17019

	Audit Report Lag (LnY)
	80
	4.55
	5.48
	4.8267
	[bookmark: _Hlk221540427].18620

	Valid N (listwise)
	80
	
	
	
	


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Jumlah observasi yang dianalisis sebanyak 80 data, yang merupakan perusahaan sampel yang memenuhi seluruh kriteria setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data.
Variabel kompleksitas perusahaan (LnX1) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 pada perusahaan PT Mitra Energi Persada Tbk, PT Cikarang Listrindo Tbk, PT Maming Enam Sembilan Mineral Tbk, PT Logindo Samudramakmur Tbk, PT Trimuda Nuansa Citra Tbk, PT Guna Timur Raya Tbk, PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk tahun 2020, PT Trimitra Propertindo Tbk tahun 2021 dan PT Diamond Citra Propertindo Tbk tahun 2022. Nilai maksimum sebesar 3,99 pada perusahaan PT Intiland Development Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata sebesar 1,8196 serta standar deviasi sebesar 1,20358. Nilai ini mencerminkan adanya perbedaan tingkat kompleksitas struktur perusahaan yang diukur melalui jumlah anak perusahaan. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas perusahaan pada sampel penelitian masih berada dalam rentang yang relatif terkendali atau data terdistribusi dengan baik dan seimbang, meskipun terdapat variasi antar perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat kompleksitas yang tidak jauh berbeda dari nilai rata-ratanya.
Variabel kepemilikan institusional (LnX2) menunjukkan nilai minimum sebesar -2,97 pada perusahaan PT Bakrieland Development Tbk tahun 2021. Nilai maksimum sebesar 0,00 pada perusahaan PT Pollux Properti Indonesia Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata sebesar -0,5636 serta standar deviasi sebesar 0,52321. Standar deviasi yang relatif lebih besar terhadap nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan institusional antar perusahaan sampel memiliki penyebaran data yang cukup beragam dan bervariasi. Kondisi ini mencerminkan adanya perbedaan proporsi kepemilikan institusional yang cukup nyata antar perusahaan, meskipun masih berada dalam rentang distribusi yang wajar
Variabel volatilitas laba (LnX3) memiliki nilai minimum sebesar -8,12 pada perusahaan PT Logindo Samudramakmur Tbk tahun 2020. Nilai maksimum sebesar -0,81 pada perusahaan PT Express Transindo Utama Tbk tahun 2020. Nilai rata-rata sebesar -3,6904 serta standar deviasi sebesar 1,17019. Standar deviasi yang relatif lebih besar terhadap nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat volatilitas laba antar perusahaan sampel memiliki penyebaran data yang cukup beragam dan bervariasi, sehingga mencerminkan adanya perbedaan fluktuasi laba yang signifikan antar perusahaan.
Sementara itu, variabel audit report lag (LnY) memiliki nilai minimum sebesar 4,55 pada perusahaan PT Agung Podomoro Land Tbk, PT Metropolitan Kentjana Tbk tahun 2021 dan PT Alam Sutera Realty Tbk tahun 2022. Nilai maksimum sebesar 5,48 pada perusahaan PT Bakrieland Development Tbk tahun 2021. Nilai rata-rata sebesar 4,8267 serta standar deviasi sebesar 0,18620. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan kecenderungan waktu penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan sampel setelah dilakukan transformasi logaritma natural. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata mengindikasikan bahwa variasi audit report lag antar perusahaan relatif homogen, sehingga data cenderung mengelompok di sekitar nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan waktu penyelesaian audit pada perusahaan sampel tidak terlalu ekstrem dan menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas perusahaan pada sampel penelitian masih berada dalam rentang yang relatif terkendali atau data terdistribusi dengan baik dan seimbang

4.2.2 [bookmark: _Toc222488969]Uji Asumsis Klasik
[bookmark: _Toc222488970]4.2.2.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk menentukan apakah variabel dependen dan variabel independen dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Proses pengujian ini biasanya dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan pendekatan exact. Apabila nilai Asympt Sig. (2-tailed) di atas 0,05 atau 5% maka data residual berdistribusi normal dan apabila nilai Asympt Sig. (2-tailed) di bawah 0,05 atau 5% maka data residual berdistribusi tidak normal (Gani & Amalia, 2018). Berikut hasil uji normalitas data setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Sebelum Transformasi (Ln) dan Outlier
	Setelah Transformasi (Ln) dan Outlier

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	 N
	
	108
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000
	.0000000

	
	Std. Deviation
	39.34501406
	.17372463

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.218
	.093

	
	Positive
	.218
	.093

	
	Negative
	-.150
	-.058

	Test Statistic
	
	.218
	.093

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.000c
	.083c


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.3, pada sisi sebelum dilakukan transformasi logaritma natural (Ln) dan outlier terlihat bahwasanya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,000 < 0,05 menunjukkan data residual di bawah 0,05 yang berarti data berdistribusi tidak normal. Namun, setelah dilakukan transformasi logaritma natural (Ln) dan outlier terlihat bahwasanya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,083 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal dikarenakan nilai residual di atas 0,05.
[bookmark: _Hlk221372520]Selain uji K-S, kita juga dapat memperhatikan penyebaran data (titik) pada normal p-plot of regression standardized residual dari variabel dependen. Ada beberapa hal yang dapat diinterpretasikan dari situasi ini:
1. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi dapat dianggap memenuhi asumsi normalitas.
2. [image: ]Sebaliknya, jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.






Gambar 4.1 Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 
Dependent Variabel (Y)
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, menunjukkan bahwa grafik normal p-plot of regression standardized residual menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut. Maka, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
4.2.2.2 [bookmark: _Toc222488971]Uji Multikolinearitas
Gejala keberadaan multikolinearitas dalam hubungan antar variabel diuji dengan cara mendeteksi nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas dapat diidentifikasi jika terdapat nilai korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang (<) dari 10 dan nilai tolerance di atas (>) 0,10, bahwasanya tidak ada gejala multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) di atas (>) dari 10 dan nilai tolerance di bawah (<) 0,10, bahwasanya ada gejala multikolinearitas. Berikut hasil pengujian multikolinearitas setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas
	Coefficients

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	.822
	1.217

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	.900
	1.111

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.863
	1.158


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, bahwasanya nilai tolerance dan VIF dari masing-masing variabel yakni kompleksitas perusahaan dengan nilai tolerance 0,822 dan nilai VIF 1,217, kepemilikan institusional dengan nilai tolerance 0,900 dan nilai VIF 1,111, volatilitas laba dengan nilai tolerance 0,863 dan nilai VIF 1,158. Maka, dapat disimpulkan bahwa antara variabel independen dalam model regresi bebas dari gejala multikolinearitas karena setiap variabel mamiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10.
4.2.2.3 [bookmark: _Toc222488972]Uji Autokorelasi
Mendeteksi korelasi antara sekumpulan data dilakukan melalui pengujian autokorelasi. Variabel sebaiknya tidak menunjukkan adanya autokorelasi dalam analisis regresi (Gani & Amalia, 2018). Oleh karena itu, nilai Durbin-Watson digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan autokorelasi. Berikut hasil pengujian autokorelasi setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.360a
	.129
	.095
	.17712
	1.717


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
a) Syarat tidak terjadi gejala autokorelasi = dU dW 4 - dU
b) Diketahui N = 80 dan K (Variabel Independen) = 3
· Nilai dL = 1,5600
· Nilai dU =1,7153
· Nilai 4 - dU = 2,2847
c) Kesimpulan = 1,7153 1,717 2,2847 (dU dW 4 - dU)
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,717. Dengan jumlah observasi N = 80 dan jumlah variabel independen K = 3, diketahui nilai dU = 1,7153 dan 4 − dU = 2,2847. Nilai Durbin-Watson tersebut berada pada rentang dU < d𝑤 < 4 − dU, yaitu 1,7153 < 1,717 < 2,2847, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi.
4.2.2.4 [bookmark: _Toc222488973]Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ialah keadaan dimana varian dan nilai sisa adalah tidak sama antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Bila regresi dikondisi homoskedastisitas berarti regresi dikatakan baik, lain halnya jika berada dikondisi heteroskedastisitas (Gani & Amalia, 2018). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji koefisien korelasi Spearman’s rho. Jika terjadi nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) lebih besar (>) dari 0,05, bahwasanya tidak tergejala heteroskedastisitas dan jika terjadi nilai signifikansi atau Sig. (2 tailed) lebih kecil (<) dari 0,05, bahwasanya tergejala heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian heteroskedastisitas setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Understandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

	(Constant)
	.167
	.052
	
	3.245
	.002

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	.007
	.011
	.079
	.651
	.517

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	-.039
	.025
	-.183
	-1.583
	.118

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.019
	.011
	.200
	1.692
	.095


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi masing-masing variabel independen yakni kompleksitas perusahaan sebesar 0,517, kepemilikan institusional sebesar 0,118 dan volatilitas laba sebesar 0,095. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel yang diteliti telah lolos uji heteroskedastisitas atau bebas dari gejala heteroskedastisitas karena masing-masing variabel menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05.
4.2.3 [bookmark: _Toc222488974]Analisis Regresi Berganda
Penerapan model analisis regresi berganda (multiple regression) bertujuan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. Model ini memungkinkan kami untuk menjelaskan hubungan fungsional antara beberapa variabel, yang terdiri dari lebih dari satu variabel independen dan satu variabel dependenden, melalui regresi linear berganda (Gani & Amalia, 2018). Analisis ini juga digunakan untuk mengkaji hubungan antara variabel X dan variabel Y, serta untuk menentukan besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y baik secara parsial maupun simultan. Berikut hasil model analisis regresi berganda setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Understandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

	(Constant)
	4.975
	.084
	
	59.045
	.000

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	-.006
	.018
	-.041
	-.351
	.727

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	-.086
	.040
	-.241
	-2.140
	.036

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.050
	.018
	.316
	2.742
	.008


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta (nilai α) sebesar 4,975. Nilai untuk kompleksitas perusahaan (nilai β1) sebesar -0,006, kepemilikan institusional (nilai β2) sebesar -0,086 dan volatilitas laba (nilai β3) sebesar 0,050. Sehingga, dapat diperoleh persamaan model regresi linear berganda sebagai berikut: 

Ү = 4,975 - 0,006X1 - 0,086X2 + 0,050X3 + ε

Atas persaman regresi linear berganda tersebut maka dapat diinterpretasikan yakni sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (nilai α) sebesar 4,975 menunjukkan bahwasanya jika kompleksitas perusahaan, kepemilikan instutusional, dan volatilitas laba bernilai 0 (nol) maka audit report lag akan memiliki nilai sebesar 4,975.
2. Koefisien regresi X1 dengan nilai sebesar -0,006 menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 (kompleksitas perusahaan) sebesar 1% maka audit report lag akan mengalami penurunan sebesar 0,006. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel X1 (kompleksitas perusahaan) sebesar 1% maka audit report lag akan meningkat sebesar 0,006.
3. Koefisien regresi X2 dengan nilai sebesar -0,086 menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 (kepemilikan institusional) sebesar 1% maka audit report lag akan mengalami penurunan sebesar 0,086. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel X2 (kompleksitas perusahaan) sebesar 1% maka audit report lag akan meningkat sebesar 0,086.
4. Koefisien regresi X3 dengan nilai sebesar 0,050 menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X3 (volatilitas laba) sebesar 1% maka audit report lag akan meningkat sebesar 0,050. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel X3 (volatilitas laba) sebesar 1% maka audit report lag akan mengalami penurunan sebesar 0,050.


4.2.3.1 [bookmark: _Toc222488975]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Sebuah model dianggap layak jika memiliki kemampuan yang baik dalam memperkirakan populasi. Model regresi dinyatakan layak jika nilai F yang dihasilkan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Menurut Gani dan Amalia (2018), kriteria dalam pengujian kelayakan model yakni jikalau nilai probabilitas F < α = 0,05 (sig. < 0,05) maka model penelitian dapat dikatakan layak, sebaliknya jikalau nilai probabilitas F > α = 0,05 (sig. > 0,05) maka model penelitian dapat dikatakan tidak layak. Berikut hasil uji kelayakan model (uji F) setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.355
	3
	.118
	3.768
	.014b

	
	Residual
	2.384
	76
	.031
	
	

	
	Total
	2.739
	79
	
	
	


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, nilai signifikansi uji F yakni 0,014. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model penelitian sesuai dengan model regresi yang layak karena nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Maka, model regresi dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam menjelaskan pengaruh kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba terhadap audit report lag.
a) Syarat lain untuk menentukan apakah model penelitian ini dikatakan layak = Nilai f hitung > f tabel
b) Diketahui N = 80 dan K (Variabel Independen) = 3
· f tabel = (k; n-k) = (3; 80-3) = (df-3; ke 77) = 2,72
c) Kesimpulan = 3.768 > 2,72 (Nilai f hitung > f tabel)
4.2.3.2 [bookmark: _Toc222488976]Uji Koefisian Determinasi (Uji R2)
Perubahan pada nilai-nilai variabel independen yang akan memengaruhi variasi pada variabel dependen dijelaskan melalui koefisien determinasi (penentu). Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika R² = 0, kemampuan variabel independen dalam menerangkan berubahnya variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika R² = 1, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna antara kedua variabel tersebut. Nilai dari koefisien penentu dapat dilihat dari angka yang tertera pada R Square. Berikut hasil uji determinasi (uji R2) setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.360a
	.129
	.095
	.17712
	1.717


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, bahwasanya besaran nilai R Square yakni 0,129. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan variabel kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba hanya mampu memberikan pengaruh sebesar 0,129 atau 12,9% terhadap perubahan audit report lag. Sedangkan sisanya sebesar 0,871 atau 87,1 % yang mampu mempengaruhi perubahan dari audit report lag dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari variabel kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba.
4.2.3.3 [bookmark: _Toc222488977]Uji Hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh signifikansi kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional dan volatilitas laba terhadap audit report lag. Maka dari itu, pengujian hipotesis diperlukan untuk melihat kebenaran atas prediksi hipotesis yang telah diajukan oleh penulis dalam penelitian ini. Penentuan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis yakni sebesar 0,05 atau 5%. Berikut hasil uji hipotesis (uji t) setelah transformasi logaritma natural (Ln) dan outier data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Analisis Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Understandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

	(Constant)
	4.975
	.084
	
	59.045
	.000

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	-.006
	.018
	-.041
	-.351
	.727

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	-.086
	.040
	-.241
	-2.140
	.036

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.050
	.018
	.316
	2.742
	.008


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapa disimpulkan untuk masing-masing hasil uji hipotesis yang diajukan antara lain sebagai berikut:
1. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel kompleksitas perusahaan (X1) sebesar -0,006 yang berarti memberikan pengaruh negatif dengan tingkat signifikansi 0,727 yaitu lebih dari tingkat alpha 0,05. Hal ini bahwasanya kompleksitas perusahaan memberikan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit report lag. Maka, dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan kompleksitas perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag ditolak.
2. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi untuk kepemilikan institusional (X2) sebesar -0,086 yang berarti memberikan pengaruh negatif dengan tingkat signifikansi 0,036 yaitu kurang dari tingkat alpha 0,05. Hal ini bahwasanya kepemilikan institusional memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Maka, dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag diterima.
3. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi untuk volatilitas laba (X3) sebesar 0,050 yang berarti memberikan pengaruh positif dengan tingkat signifikansi 0,008 yaitu kurang dari tingkat alpha 0,05. Hal ini bahwasanya volatilitas laba memberikan pengaruh positif signifikan terhadap audit report lag. Maka, dapat disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan volatilitas laba berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag diterima.
4.3 [bookmark: _Toc222488978]Pembahasan
4.3.1 [bookmark: _Toc222488979]Pengaruh Kompleksitas Perusahaan Terhadap Audit Report Lag
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel kompleksitas perusahaan (X1) sebesar -0,006 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,727, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit report lag. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag dinyatakan ditolak.
Hasil ini mengindikasikan bahwa perubahan tingkat kompleksitas perusahaan yang diukur melalui jumlah anak perusahaan tidak secara nyata memengaruhi lamanya penyelesaian audit laporan keuangan. Artinya, semakin banyak atau semakin sedikit jumlah anak perusahaan yang dimiliki perusahaan tidak serta-merta menyebabkan audit report lag menjadi lebih panjang maupun lebih singkat. Temuan ini menunjukkan bahwa kompleksitas struktural perusahaan belum tentu menjadi faktor penentu utama dalam memperpanjang proses audit pada perusahaan sampel penelitian.
Secara teoretis, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa meningkatnya kompleksitas perusahaan dapat memperbesar asimetri informasi antara manajemen dan pemilik, sehingga meningkatkan risiko audit dan memperpanjang audit report lag. Teori keagenan menjelaskan bahwa ketika informasi menjadi lebih kompleks dan sulit diawasi, agen (manajemen) mungkin tidak sepenuhnya mengungkapkan informasi dengan tepat waktu atau lengkap kepada auditor dan prinsipal, sehingga auditor terpaksa memperpanjang waktu audit untuk mengevaluasi risiko dan bukti audit secara menyeluruh. Namun, hasil empiris penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi justru tidak selalu mengalami keterlambatan audit yang lebih lama. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan struktur yang kompleks kemungkinan telah memiliki sistem pengendalian internal, pelaporan keuangan, serta tata kelola perusahaan yang lebih baik, sehingga mampu mendukung kelancaran proses audit meskipun memiliki banyak anak perusahaan.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel kompleksitas perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 1,8196, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan sampel memiliki jumlah anak perusahaan yang relatif rendah hingga sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat kompleksitas perusahaan pada sampel penelitian belum berada pada level yang cukup tinggi untuk secara signifikan meningkatkan beban kerja auditor. Dengan kata lain, meskipun terdapat perbedaan jumlah anak perusahaan antar perusahaan, variasi tersebut belum cukup kuat untuk memengaruhi lamanya audit report lag secara signifikan.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Wada, Subaki, dan Zulpahmi (2021) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kompleksitas perusahaan tidak selalu menjadi hambatan utama dalam ketepatan waktu penyelesaian audit, khususnya pada perusahaan yang telah berpengalaman dalam mengelola struktur organisasi yang kompleks. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teori keagenan.
Fenomena tersebut tercermin pada perusahaan sampel yang turut mendukung hasil pengujian statistik. Sebagai contoh, pada tahun 2022 PT Diamond Citra Propertindo Tbk yang hanya memiliki 1 anak perusahaan mengalami audit report lag selama 135 hari, sedangkan PT Alam Sutera Realty Tbk yang memiliki 24 anak perusahaan justru mengalami audit report lag yang lebih singkat, yaitu 95 hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa jumlah anak perusahaan tidak selalu berbanding lurus dengan lamanya audit report lag, sehingga mendukung hasil pengujian statistik yang menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya kompleksitas perusahaan yang diukur berdasarkan jumlah atau banyaknya anak perusahaan belum menjadi faktor dominan dalam menentukan audit report lag.
4.3.2 [bookmark: _Toc222488980]Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Audit Report Lag
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel kepemilikan institusional (X2) sebesar -0,086 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,036, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag dinyatakan diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan, maka semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan pemegang saham institusional berperan efektif dalam mendorong ketepatan waktu pelaporan keuangan dan mempercepat proses audit. Kepemilikan institusional yang tinggi mencerminkan adanya pengawasan eksternal yang lebih kuat terhadap manajemen, sehingga manajemen terdorong untuk menyusun dan menyampaikan laporan keuangan secara lebih disiplin dan tepat waktu.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa konflik kepentingan antara prinsipal dan agen dapat diminimalkan melalui mekanisme pengawasan yang efektif. Dalam konteks ini, kepemilikan institusional berfungsi sebagai salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang mampu menekan perilaku oportunistik manajemen. Investor institusional umumnya memiliki kepentingan jangka panjang, sumber daya, serta keahlian yang memadai untuk melakukan monitoring terhadap kebijakan dan kinerja manajemen, termasuk dalam proses pelaporan keuangan dan penyelesaian audit. Selain itu, meningkatnya pengawasan dari pemegang saham institusional mendorong manajemen untuk meningkatkan transparansi dan kualitas penyampaian informasi kepada auditor. Kondisi tersebut mempermudah auditor dalam memperoleh bukti audit yang dibutuhkan secara tepat waktu, sehingga proses audit dapat diselesaikan lebih efisien dan audit report lag menjadi lebih singkat. Dari perspektif teori keagenan, tekanan dari investor institusional juga mendorong manajemen untuk menghindari keterlambatan pelaporan yang dapat menimbulkan sinyal negatif bagi pasar.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel kepemilikan institusional memiliki nilai rata-rata sebesar -0,5636, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan sampel memiliki tingkat kepemilikan institusional yang relatif tinggi setelah dilakukan transformasi logaritma natural. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel penelitian berada di bawah pengawasan investor institusional yang cukup kuat, sehingga berpotensi mendorong ketepatan waktu penyelesaian audit.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Natakusuma dan Susilowati (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan porsi kepemilikan institusional dapat memperkuat mekanisme tata kelola perusahaan dan menurunkan audit report lag. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Nurbaiti dan Qadli (2023) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag, menunjukkan bahwa semakin besar pengawasan dari pemilik institusional, semakin efisien proses penyelesaian audit laporan keuangan. 
Fenomena tersebut tercermin pada perusahaan sampel yang turut mendukung hasil pengujian statistik. Sebagai contoh, pada tahun 2021 PT Agung Podomoro Land Tbk dengan kepemilikan institusional sebesar 0,8272 atau 82,72% mengalami audit report lag selama 95 hari, sedangkan PT Andalan Sakti Primaindo Tbk dengan kepemilikan institusional yang lebih rendah sebesar 0,5133 atau 51,33%, mengalami audit report lag yang lebih panjang, yaitu 103 hari. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan institusional yang lebih tinggi cenderung menyelesaikan audit laporan keuangan lebih cepat, sehingga mendukung hasil penelitian ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional terbukti berperan sebagai mekanisme pengawasan yang efektif dalam mengurangi audit report lag. Temuan ini memperkuat relevansi teori keagenan dalam menjelaskan hubungan antara struktur kepemilikan dan ketepatan waktu pelaporan keuangan, serta menunjukkan bahwa penguatan tata kelola perusahaan melalui peningkatan kepemilikan institusional dapat menjadi salah satu strategi untuk meminimalkan keterlambatan penyampaian laporan audit.
4.3.3 [bookmark: _Toc222488981]Pengaruh Volatilitas Laba Terhadap Audit Report Lag
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel volatilitas laba (X3) sebesar 0,050 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa volatilitas laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa volatilitas laba berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag dinyatakan diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan, yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara prinsipal dan agen cenderung meningkat ketika laba perusahaan bersifat tidak stabil atau berfluktuasi. Volatilitas laba mencerminkan tingginya ketidakpastian dan risiko informasi yang harus dikelola oleh manajemen, sehingga berpotensi memperbesar asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Dalam kondisi tersebut, manajemen berada di bawah tekanan untuk menjaga persepsi pasar, yang dapat meningkatkan risiko perilaku oportunistik, baik melalui pengambilan keputusan akuntansi tertentu maupun melalui penyajian informasi keuangan yang kurang transparan.
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel volatilitas laba selama periode 2020-2023 memiliki nilai rata-rata sebesar -3,6904 setelah dilakukan transformasi logaritma natural. Nilai rata-rata yang bernilai negatif tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat volatilitas laba perusahaan sampel cenderung berada pada tingkat yang relatif rendah hingga sedang setelah transformasi data, serta mencerminkan adanya perbedaan fluktuasi laba antar perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa selama periode pengamatan, perusahaan sampel mengalami variasi laba yang tidak seragam, baik pada perusahaan dengan laba positif maupun laba negatif, sehingga mencerminkan ketidakstabilan kinerja keuangan yang berpotensi meningkatkan risiko informasi dan kompleksitas pemeriksaan oleh auditor.
Volatilitas laba tidak selalu ditandai dengan peningkatan laba yang tinggi, tetapi lebih mencerminkan ketidakstabilan laba, baik pada perusahaan dengan laba positif maupun laba negatif. Laba yang tetap bernilai negatif tetapi mengalami perubahan dari periode ke periode tetap menunjukkan adanya fluktuasi kinerja yang meningkatkan ketidakpastian informasi. Kondisi ini menuntut auditor untuk melakukan penilaian risiko yang lebih mendalam guna memastikan bahwa perubahan laba tersebut tidak disebabkan oleh kesalahan pencatatan, perubahan estimasi akuntansi yang tidak wajar, maupun praktik manajemen laba.
Sejalan dengan hal tersebut, Bryan dan Mason (2020) menyatakan bahwa volatilitas laba dapat meningkatkan penilaian risiko auditor karena laba yang bergejolak mencerminkan tingkat risiko yang lebih tinggi. Auditor perlu melakukan prosedur audit tambahan dan pemeriksaan yang lebih luas untuk memastikan bahwa fluktuasi laba tidak mengandung salah saji material, sehingga berdampak pada meningkatnya durasi penyelesaian audit dan memperpanjang audit report lag. Temuan ini juga didukung oleh Lestari et al. (2022) yang menyatakan bahwa volatilitas laba yang tinggi meningkatkan audit report lag karena auditor harus melakukan analisis tambahan terhadap pola laba dan risiko yang terkait.
Fenomena tersebut tercermin pada salah satu perusahaan sampel yang turut mendukung hasil pengujian statistik. Sebagai contoh, yaitu PT Duta Anggada Realty Tbk. Pada periode 2021-2022, perusahaan mengalami peningkatan volatilitas laba dari 0,0081 menjadi 0,0083, yang diikuti dengan peningkatan audit report lag dari 96 hari menjadi 118 hari. Meskipun laba perusahaan pada kedua periode tersebut bernilai negatif, perubahan nilai laba dari -Rp379.338.257.000 menjadi -Rp377.780.032.000 menunjukkan adanya fluktuasi kinerja. Fluktuasi ini meningkatkan kompleksitas audit karena auditor perlu memastikan penyebab perubahan laba rugi tersebut, sehingga membutuhkan waktu pemeriksaan yang lebih panjang.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketidakstabilan laba, bukan arah laba (positif atau negatif), merupakan faktor utama yang meningkatkan risiko audit dan memperpanjang audit report lag. Temuan ini memperkuat relevansi teori keagenan dalam menjelaskan hubungan antara volatilitas laba dan audit report lag, serta menunjukkan bahwa perusahaan dengan volatilitas laba yang lebih tinggi cenderung mengalami keterlambatan dalam penyelesaian laporan keuangan auditan.
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[bookmark: _Toc222488984]5.1 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh Kompleksitas Perusahaan, Kepemilikan Institusional, dan Volatilitas Laba terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023), maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap audit report lag. Artinya, peningkatan atau penurunan tingkat kompleksitas perusahaan yang diukur melalui jumlah anak perusahaan tidak secara nyata memengaruhi lamanya penyelesaian audit laporan keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur yang lebih kompleks belum tentu mengalami keterlambatan audit yang lebih panjang, karena kemungkinan telah didukung oleh sistem pengendalian internal, pelaporan keuangan, dan tata kelola perusahaan yang memadai sehingga proses audit tetap dapat diselesaikan secara tepat waktu. Dengan demikian, kompleksitas perusahaan belum menjadi faktor dominan dalam menentukan audit report lag pada perusahaan sampel penelitian
2. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Artinya, semakin besar proporsi kepemilikan saham oleh investor institusional sebagai pemegang saham mayoritas, semakin singkat waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit laporan keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemegang saham institusional mampu menjalankan fungsi pengawasan yang efektif terhadap manajemen, sehingga mendorong peningkatan disiplin, transparansi, dan ketepatan waktu dalam proses pelaporan keuangan. Pengawasan yang kuat dari pemegang saham mayoritas institusional juga mempermudah auditor dalam memperoleh informasi dan bukti audit secara tepat waktu, sehingga audit dapat diselesaikan lebih efisien. Dengan demikian, kepemilikan institusional terbukti menjadi mekanisme tata kelola perusahaan yang penting dalam meminimalkan audit report lag dan melindungi kepentingan pemegang saham mayoritas.
3. Volatilitas laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Artinya, semakin tinggi tingkat ketidakstabilan laba perusahaan, maka semakin panjang waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan proses audit laporan keuangan. Ketidakstabilan laba mencerminkan tingginya ketidakpastian dan risiko informasi, baik pada perusahaan dengan laba positif maupun laba negatif, sehingga menuntut auditor untuk melakukan prosedur audit yang lebih mendalam dan komprehensif guna memastikan tidak terdapat salah saji material atau praktik manajemen laba. Kondisi ini menyebabkan meningkatnya kompleksitas pemeriksaan dan berdampak pada lamanya audit report lag. Dengan demikian, volatilitas laba merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan pada perusahaan sampel penelitian.
[bookmark: _Toc222488985]5.2 	Keterbatasan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan dalam penelitian yakni sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan selama empat tahun, yaitu 2020-2023. Rentang waktu tersebut relatif terbatas untuk menangkap dinamika jangka panjang audit report lag, terutama karena periode penelitian bertepatan dengan kondisi ekonomi yang tidak stabil akibat pandemi Covid-19 dan masa pemulihan pascapandemi. Kondisi ini berpotensi memengaruhi perilaku pelaporan keuangan dan proses audit secara tidak normal, sehingga temuan penelitian ini masih mencerminkan kondisi pada periode tertentu dan memungkinkan adanya perbedaan hasil apabila penelitian dilakukan pada periode yang lebih panjang.
2. Penelitian ini hanya menguji tiga variabel independen, yaitu kompleksitas perusahaan, kepemilikan institusional, dan volatilitas laba. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,129, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut hanya mampu menjelaskan sebesar 12,9% variasi audit report lag, sementara 87,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa audit report lag merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, reputasi kantor akuntan publik, opini audit, leverage, dan kualitas tata kelola perusahaan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
3. Pengukuran kompleksitas perusahaan dalam penelitian ini hanya didasarkan pada jumlah anak perusahaan. Pendekatan ini belum sepenuhnya mencerminkan kompleksitas perusahaan secara menyeluruh, karena kompleksitas juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti diversifikasi produk, aktivitas lintas negara, serta kompleksitas transaksi keuangan. Dengan demikian, hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya menangkap pengaruh kompleksitas perusahaan secara komprehensif terhadap audit report lag.

[bookmark: _Toc222488986]5.3 	Saran
Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan di atas serta keterbatasan yang ada, maka saran yang diberikan penulis yakni sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, pemegang saham mayoritas diharapkan dapat terus memperkuat fungsi pengawasan terhadap manajemen, khususnya dalam proses pelaporan keuangan dan penyelesaian audit. Peningkatan peran pengawasan dan tuntutan terhadap transparansi informasi keuangan dapat mendorong manajemen untuk menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu, sehingga dapat meminimalkan audit report lag. Selain itu, pemegang saham mayoritas disarankan untuk memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) agar proses audit dapat berjalan lebih efisien dan akuntabel
2. Manajemen perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan stabilitas kinerja laba guna mengurangi tingkat volatilitas laba yang berpotensi memperpanjang audit report lag. Pengelolaan kinerja keuangan yang lebih stabil, disertai dengan pengungkapan informasi yang memadai dan tepat waktu, dapat membantu auditor dalam melakukan pemeriksaan secara lebih efisien. Dengan demikian, perusahaan dapat meminimalkan risiko keterlambatan penyampaian laporan keuangan kepada publik.
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas periode pengamatan agar dapat menggambarkan kondisi audit report lag dalam jangka panjang serta mengurangi pengaruh kondisi ekonomi tertentu. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi audit report lag, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, reputasi kantor akuntan publik, opini audit, dan mekanisme tata kelola perusahaan. Penggunaan proksi alternatif dalam mengukur kompleksitas perusahaan, seperti diversifikasi usaha atau aktivitas internasional, juga dapat dipertimbangkan agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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Lampiran 1. 	Data Sektor yang Tepat Waktu & Terlambat Menerbitkan 
Laporan Keuangan Auditan Tahun 2020-2023
	Thn
	Sektor
	Total Perusahaan
	Jumlah Perusahaan Terlambat
	Jumlah Perusahaan Tepat Waktu
	%

	



2020
	Agriculture
	23
	14
	9
	61%

	
	Mining
	47
	25
	22
	53%

	
	Basic Industry And Chemicals
	76
	30
	46
	39%

	
	Miscellaneous Industry
	43
	25
	18
	58%

	
	Consumer Goods Industry
	59
	28
	31
	47%

	
	Property, Real Estate And Building Construction
	80
	53
	27
	66%

	
	Infrastructure, Utilities And Transportation
	71
	50
	21
	70%

	
	Finance
	90
	36
	54
	40%

	
	Trade, Services & Investment
	148
	99
	49
	67%

	




2021
	Energy
	62
	32
	30
	52%

	
	Basic Materials
	84
	35
	49
	42%

	
	Industrials
	45
	22
	23
	49%

	
	Consumer Non-Cyclicals
	92
	38
	54
	41%

	
	Consumer Cyclicals
	105
	61
	44
	58%

	
	Healthcare
	23
	6
	17
	26%

	
	Financials
	99
	30
	69
	30%

	
	Properties & Real Estate
	68
	42
	26
	62%

	
	Technology
	23
	13
	10
	57%

	
	Infrastructures
	49
	18
	31
	37%

	
	Transportation & Logistic
	26
	16
	10
	62%

	




2022
	Energy
	66
	9
	57
	14%

	
	Basic Materials
	87
	9
	78
	10%

	
	Industrials
	47
	4
	43
	9%

	
	Consumer Non-Cyclicals
	107
	10
	97
	9%

	
	Consumer Cyclicals
	115
	14
	101
	12%

	
	Healthcare
	28
	0
	28
	0%

	
	Financials
	100
	5
	95
	5%

	
	Properties & Real Estate
	73
	11
	62
	15%

	
	Technology
	29
	3
	26
	10%

	
	Infrastructures
	54
	6
	48
	11%

	
	Transportation & Logistic
	28
	2
	26
	7%

	




2023
	Energy
	71
	5
	66
	7%

	
	Basic Materials
	93
	5
	88
	5%

	
	Industrials
	54
	2
	52
	4%

	
	Consumer Non-Cyclicals
	119
	7
	112
	6%

	
	Consumer Cyclicals
	127
	14
	113
	11%

	
	Healthcare
	33
	3
	30
	9%

	
	Financials
	99
	1
	98
	1%

	
	Properties & Real Estate
	81
	9
	72
	11%

	
	Technology
	39
	2
	37
	5%

	
	Infrastructures
	59
	6
	53
	10%

	
	Transportation & Logistic
	35
	5
	30
	14%


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2026

Lampiran 2. 	Data Perusahaan Berdasarkan Sektor dengan ARL Tertinggi (Y)
	No.
	Tahun
	Kode
	Tanggal Tutup Buku
	Tanggal Laporan Audit
	ARL

	1
	2020
	KEEN
	31/12/2020
	21/05/2021
	141

	2
	2020
	KOPI
	31/12/2020
	16/04/2021
	106

	3
	2020
	PGAS
	31/12/2020
	08/04/2021
	98

	4
	2020
	POWR
	31/12/2020
	12/04/2021
	102

	5
	2020
	TGRA
	31/12/2020
	25/05/2021
	145

	6
	2020
	CASS
	31/12/2020
	23/07/2021
	204

	7
	2020
	IPCC
	31/12/2020
	15/04/2021
	105

	8
	2020
	KARW
	31/12/2020
	25/05/2021
	145

	9
	2020
	META
	31/12/2020
	28/05/2021
	148

	10
	2020
	TABE
	31/12/2020
	10/05/2021
	130

	11
	2020
	JAST
	31/12/2020
	28/05/2021
	148

	12
	2020
	TLKM
	31/12/2020
	29/04/2021
	119

	13
	2020
	AKSI
	31/12/2020
	24/05/2021
	144

	14
	2020
	ASSA
	31/12/2020
	13/04/2021
	103

	15
	2020
	BESS
	31/12/2020
	24/05/2021
	144

	16
	2020
	BLTA
	31/12/2020
	31/05/2021
	151

	17
	2020
	BULL
	31/12/2020
	04/06/2021
	155

	18
	2020
	CMPP
	31/12/2020
	31/05/2021
	151

	19
	2020
	DEAL
	31/12/2020
	31/05/2021
	151

	20
	2020
	GIAA
	31/12/2020
	15/07/2021
	196

	21
	2020
	HELI
	31/12/2020
	05/04/2021
	95

	22
	2020
	HITS
	31/12/2020
	19/05/2021
	139

	23
	2020
	IATA
	31/12/2020
	31/05/2021
	151

	24
	2020
	KJEN
	31/12/2020
	13/07/2021
	194

	25
	2020
	LEAD
	31/12/2020
	22/04/2021
	112

	26
	2020
	PPGL
	31/12/2020
	05/04/2021
	95

	27
	2020
	PSSI
	31/12/2020
	21/04/2021
	111

	28
	2020
	SAFE
	31/12/2020
	25/05/2021
	145

	29
	2020
	SDMU
	31/12/2020
	17/05/2021
	137

	30
	2020
	SHIP
	31/12/2020
	27/05/2021
	147

	31
	2020
	SMDR
	31/12/2020
	31/12/2021
	365

	32
	2020
	SOCI
	31/12/2020
	03/05/2021
	123

	33
	2020
	TAMU
	31/12/2020
	31/05/2021
	151

	34
	2020
	TAXI
	31/12/2020
	05/05/2021
	125

	35
	2020
	TCPI
	31/12/2020
	07/05/2021
	127

	36
	2020
	TMAS
	31/12/2020
	19/05/2021
	139

	37
	2020
	TNCA
	31/12/2020
	25/05/2021
	145

	38
	2020
	TRJA
	31/12/2020
	06/05/2021
	126

	39
	2020
	TRUK
	31/12/2020
	27/04/2021
	117

	40
	2020
	WEHA
	31/12/2020
	03/05/2021
	123

	41
	2020
	BUKK
	31/12/2020
	23/04/2021
	113

	42
	2020
	GHON
	31/12/2020
	26/04/2021
	116

	43
	2020
	GOLD
	31/12/2020
	27/04/2021
	117

	44
	2020
	IBST
	31/12/2020
	06/04/2021
	96

	45
	2020
	LCKM
	31/12/2020
	28/05/2021
	148

	46
	2020
	MTPS
	31/12/2020
	02/09/2021
	245

	47
	2020
	PTPW
	31/12/2020
	08/04/2021
	98

	48
	2020
	SUPR
	31/12/2020
	22/04/2021
	112

	49
	2020
	TBIG
	31/12/2020
	27/04/2021
	117

	50
	2020
	TOWR
	31/12/2020
	30/04/2021
	120
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	51
	2021
	AMAN
	31/12/2021
	20/04/2022
	110

	52
	2021
	APLN
	31/12/2021
	05/04/2022
	95

	53
	2021
	ASPI
	31/12/2021
	13/04/2022
	103

	54
	2021
	BAPA
	31/12/2021
	18/04/2022
	108

	55
	2021
	BAPI
	31/12/2021
	27/04/2022
	117

	56
	2021
	BCIP
	31/12/2021
	25/04/2022
	115

	57
	2021
	BIKA
	31/12/2021
	26/04/2022
	116

	58
	2021
	BIPP
	31/12/2021
	07/04/2022
	97

	59
	2021
	BKSL
	31/12/2021
	26/04/2022
	116

	60
	2021
	CTRA
	31/12/2021
	14/04/2022
	104

	61
	2021
	DADA
	31/12/2021
	27/04/2022
	117

	62
	2021
	DART
	31/12/2021
	06/04/2022
	96

	63
	2021
	DILD
	31/12/2021
	26/04/2022
	116

	64
	2021
	ELTY
	31/12/2021
	29/08/2022
	241

	65
	2021
	EMDE
	31/12/2021
	21/04/2022
	111

	66
	2021
	FMII
	31/12/2021
	25/04/2022
	115

	67
	2021
	GPRA
	31/12/2021
	22/04/2022
	112

	68
	2021
	GWSA
	31/12/2021
	27/04/2022
	117

	69
	2021
	HOMI
	31/12/2021
	18/04/2022
	108

	70
	2021
	INPP
	31/12/2021
	26/04/2022
	116

	71
	2021
	KIJA
	31/12/2021
	26/04/2022
	116

	72
	2021
	KOTA
	31/12/2021
	27/04/2022
	117

	73
	2021
	LAND
	31/12/2021
	20/04/2022
	110

	74
	2021
	LPLI
	31/12/2021
	26/04/2022
	116

	75
	2021
	MDLN
	31/12/2021
	22/04/2022
	112

	76
	2021
	MKPI
	31/12/2021
	05/04/2022
	95

	77
	2021
	MMLP
	31/12/2021
	28/04/2022
	118

	78
	2021
	MPRO
	31/12/2021
	30/05/2022
	150

	79
	2021
	OMRE
	31/12/2021
	28/04/2022
	118

	80
	2021
	PAMG
	31/12/2021
	22/04/2022
	112

	81
	2021
	POLI
	31/12/2021
	22/06/2022
	173

	82
	2021
	POLL
	31/12/2021
	20/07/2022
	201

	83
	2021
	POSA
	31/12/2021
	28/04/2022
	118

	84
	2021
	PUDP
	31/12/2021
	08/04/2022
	98

	85
	2021
	RDTX
	31/12/2021
	21/04/2022
	111

	86
	2021
	REAL
	31/12/2021
	20/04/2022
	110

	87
	2021
	ROCK
	31/12/2021
	22/06/2022
	173

	88
	2021
	RODA
	31/12/2021
	14/04/2022
	104

	89
	2021
	TARA
	31/12/2021
	25/04/2022
	115

	90
	2021
	TRIN
	31/12/2021
	24/05/2022
	144

	91
	2021
	TRUE
	31/12/2021
	27/04/2022
	117

	92
	2021
	URBN
	31/12/2021
	22/04/2022
	112

	93
	2022
	ASRI
	31/12/2022
	05/04/2023
	95

	94
	2022
	BAPI
	31/12/2022
	07/08/2023
	219

	95
	2022
	BIKA
	31/12/2022
	17/04/2023
	107

	96
	2022
	DADA
	31/12/2022
	15/05/2023
	135

	97
	2022
	DART
	31/12/2022
	28/04/2023
	118

	98
	2022
	ELTY
	31/12/2022
	06/09/2023
	249

	99
	2022
	INPP
	31/12/2022
	18/04/2023
	108

	100
	2022
	MPRO
	31/12/2022
	12/04/2023
	102
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	101
	2022
	RODA
	31/12/2022
	31/05/2023
	151

	102
	2022
	SATU
	31/12/2022
	12/04/2023
	102

	103
	2022
	URBN
	31/12/2022
	14/07/2023
	195

	104
	2023
	CMPP
	31/12/2023
	08/05/2024
	129

	105
	2023
	HELI
	31/12/2023
	17/04/2024
	108

	106
	2023
	SAFE
	31/12/2023
	28/04/2024
	119

	107
	2023
	TAXI
	31/12/2023
	16/04/2024
	107

	108
	2023
	TRJA
	31/12/2023
	30/04/2024
	121


Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data Diolah oleh Penulis, 2026
Lampiran 3. 	Data Kompleksitas Perusahaan (X1)
	No.
	Tahun
	Kode
	Nama Perusahaan
	∑ Anak Perusahaan

	1
	2020
	KEEN
	Kencana Energi Lestari Tbk. [S]
	6

	2
	2020
	KOPI
	Mitra Energi Persada Tbk. [S]
	1

	3
	2020
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara Tbk. [S]
	44

	4
	2020
	POWR
	Cikarang Listrindo Tbk. [S]
	1

	5
	2020
	TGRA
	Terregra Asia Energy Tbk. [S]
	24

	6
	2020
	CASS
	Cardig Aero Services Tbk. [S]
	10

	7
	2020
	IPCC
	Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. [S]
	0

	8
	2020
	KARW
	ICTSI Jasa Prima Tbk. [S]
	3

	9
	2020
	META
	Nusantara Infrastructure Tbk. [S]
	22

	10
	2020
	TABE
	Dana Brata Luhur Tbk. [S]
	3

	11
	2020
	JAST
	Jasnita Telekomindo Tbk. [S]
	2

	12
	2020
	TLKM
	Telkom Indonesia (Persero) Tbk. [S]
	34

	13
	2020
	AKSI
	Maming Enam Sembilan Mineral Tbk. [S]
	1

	14
	2020
	ASSA
	Adi Sarana Armada Tbk.
	6

	15
	2020
	BESS
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk. [S]
	0

	16
	2020
	BLTA
	Berlian Laju Tanker Tbk. [S]
	26

	17
	2020
	BULL
	Buana Lintas Lautan Tbk.
	44

	18
	2020
	CMPP
	AirAsia Indonesia Tbk.
	2

	19
	2020
	DEAL
	Dewata Freightinternational Tbk. [S]
	3

	20
	2020
	GIAA
	Garuda Indonesia (Persero) Tbk.
	25

	21
	2020
	HELI
	Jaya Trishindo Tbk. [S]
	1

	22
	2020
	HITS
	Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.
	20

	23
	2020
	IATA
	Indonesia Transport & Infrastructure Tbk. [S]
	2

	24
	2020
	KJEN
	Krida Jaringan Nusantara Tbk.
	0

	25
	2020
	LEAD
	Logindo Samudramakmur Tbk.
	1

	26
	2020
	PPGL
	Prima Globalindo Logistik Tbk.
	1

	27
	2020
	PSSI
	Pelita Samudera Shipping Tbk. [S]
	0

	28
	2020
	SAFE
	Steady Safe Tbk.
	13

	29
	2020
	SDMU
	Sidomulyo Selaras Tbk.
	5

	30
	2020
	SHIP
	Sillo Maritime Perdana Tbk. [S]
	5

	31
	2020
	SMDR
	Samudera Indonesia Tbk. [S]
	16

	32
	2020
	SOCI
	Soechi Lines Tbk.
	14

	33
	2020
	TAMU
	Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. [S]
	2

	34
	2020
	TAXI
	Express Transindo Utama Tbk.
	16

	35
	2020
	TCPI
	Transcoal Pacific Tbk. [S]
	10

	36
	2020
	TMAS
	Temas Tbk.
	8
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	37
	2020
	TNCA
	Trimuda Nuansa Citra Tbk. [S]
	1

	38
	2020
	TRJA
	Transkon Jaya Tbk.
	0

	39
	2020
	TRUK
	Guna Timur Raya Tbk. [S]
	1

	40
	2020
	WEHA
	WEHA Transportasi Indonesia Tbk. [S]
	7

	41
	2020
	BUKK
	Bukaka Teknik Utama Tbk. [S]
	11

	42
	2020
	GHON
	Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. [S]
	1

	43
	2020
	GOLD
	Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. [S]
	1

	44
	2020
	IBST
	Inti Bangun Sejahtera Tbk. [S]
	0

	45
	2020
	LCKM
	LCK Global Kedaton Tbk. [S]
	0

	46
	2020
	MTPS
	Meta Epsi Tbk. [S]
	0

	47
	2020
	PTPW
	Pratama Widya Tbk. [S]
	0

	48
	2020
	SUPR
	Solusi Tunas Pratama Tbk.
	7

	49
	2020
	TBIG
	Tower Bersama Infrastructure Tbk.
	11

	50
	2020
	TOWR
	Sarana Menara Nusantara Tbk.
	10

	51
	2021
	AMAN
	Makmur Berkah Amanda Tbk. [S]
	2

	52
	2021
	APLN
	Agung Podomoro Land Tbk. [S]
	52

	53
	2021
	ASPI
	Andalan Sakti Primaindo Tbk. [S]
	2

	54
	2021
	BAPA
	Bekasi Asri Pemula Tbk. [S]
	2

	55
	2021
	BAPI
	Bhakti Agung Propertindo Tbk. [S]
	0

	56
	2021
	BCIP
	Bumi Citra Permai Tbk. [S]
	2

	57
	2021
	BIKA
	Binakarya Jaya Abadi Tbk. [S]
	18

	58
	2021
	BIPP
	Bhuwanatala Indah Permai Tbk. [S]
	24

	59
	2021
	BKSL
	Sentul City Tbk. [S]
	21

	60
	2021
	CTRA
	Ciputra Development Tbk. [S]
	203

	61
	2021
	DADA
	Diamond Citra Propertindo Tbk. [S]
	2

	62
	2021
	DART
	Duta Anggada Realty Tbk.
	5

	63
	2021
	DILD
	Intiland Development Tbk. [S]
	54

	64
	2021
	ELTY
	Bakrieland Development Tbk.
	35

	65
	2021
	EMDE
	Megapolitan Developments Tbk. [S]
	5

	66
	2021
	FMII
	Fortune Mate Indonesia Tbk. [S]
	2

	67
	2021
	GPRA
	Perdana Gapuraprima Tbk. [S]
	11

	68
	2021
	GWSA
	Greenwood Sejahtera Tbk. [S]
	3

	69
	2021
	HOMI
	Grand House Mulia Tbk. [S]
	3

	70
	2021
	INPP
	Indonesian Paradise Property Tbk.
	21

	71
	2021
	KIJA
	Kawasan Industri Jababeka Tbk. [S]
	35

	72
	2021
	KOTA
	DMS Propertindo Tbk.
	9

	73
	2021
	LAND
	Trimitra Propertindo Tbk. [S]
	1

	74
	2021
	LPLI
	Star Pacific Tbk.
	8

	75
	2021
	MDLN
	Modernland Realty Tbk. [S]
	35

	76
	2021
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk. [S]
	2

	77
	2021
	MMLP
	Mega Manunggal Property Tbk. [S]
	25

	78
	2021
	MPRO
	Maha Properti Indonesia Tbk.
	3

	79
	2021
	OMRE
	Indonesia Prima Property Tbk. [S]
	19

	80
	2021
	PAMG
	Bima Sakti Pertiwi Tbk. [S]
	0

	81
	2021
	POLI
	Pollux Investasi Internasional Tbk.
	30

	82
	2021
	POLL
	Pollux Properti Indonesia Tbk. [S]
	26

	83
	2021
	POSA
	Bliss Properti Indonesia Tbk.
	10

	84
	2021
	PUDP
	Pudjiadi Prestige Tbk.
	8

	85
	2021
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk. [S]
	3

	86
	2021
	REAL
	Repower Asia Indonesia Tbk. [S]
	0


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 3. 	Sambungan
	No.
	Tahun
	Kode
	Nama Perusahaan
	∑ Anak Perusahaan

	87
	2021
	ROCK
	Rockfields Properti Indonesia Tbk. [S]
	10

	88
	2021
	RODA
	Pikko Land Development Tbk. [S]
	19

	89
	2021
	TARA
	Agung Semesta Sejahtera Tbk. [S]
	16

	90
	2021
	TRIN
	Perintis Triniti Properti Tbk. [S]
	7

	91
	2021
	TRUE
	Triniti Dinamik Tbk. [S]
	2

	92
	2021
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk. [S]
	2

	93
	2022
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk. [S]
	24

	94
	2022
	BAPI
	Bhakti Agung Propertindo Tbk. [S]
	0

	95
	2022
	BIKA
	Binakarya Jaya Abadi Tbk. [S]
	36

	96
	2022
	DADA
	Diamond Citra Propertindo Tbk. [S]
	1

	97
	2022
	DART
	Duta Anggada Realty Tbk.
	5

	98
	2022
	ELTY
	Bakrieland Development Tbk.
	31

	99
	2022
	INPP
	Indonesian Paradise Property Tbk.
	21

	100
	2022
	MPRO
	Maha Properti Indonesia Tbk.
	3

	101
	2022
	RODA
	Pikko Land Development Tbk. [S]
	19

	102
	2022
	SATU
	Kota Satu Properti Tbk.
	3

	103
	2022
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk. [S]
	2

	104
	2023
	CMPP
	AirAsia Indonesia Tbk.
	2

	105
	2023
	HELI
	Jaya Trishindo Tbk.
	1

	106
	2023
	SAFE
	Steady Safe Tbk.
	13

	107
	2023
	TAXI
	Express Transindo Utama Tbk.
	16

	108
	2023
	TRJA
	Transkon Jaya Tbk. [S]
	2


Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data Diolah oleh Penulis, 2026
Lampiran 4. 	Data Kepemilikan Institusional (X2)
	No.
	Tahun
	Kode
	∑ Saham Pihak Institusional
	∑ Saham Beredar
	KI

	1
	2020
	KEEN
	 1.110.920.000 
	 3.666.312.500 
	0,3030

	2
	2020
	KOPI
	 612.591.398 
	 697.266.668 
	0,8786

	3
	2020
	PGAS
	 13.809.038.756 
	 24.241.508.196 
	0,5696

	4
	2020
	POWR
	 13.473.977.820 
	 16.087.156.000 
	0,8376

	5
	2020
	TGRA
	 677.853.800 
	 2.750.000.000 
	0,2465

	6
	2020
	CASS
	 1.733.699.900 
	 2.086.950.000 
	0,8307

	7
	2020
	IPCC
	 1.409.919.720 
	 1.818.384.820 
	0,7754

	8
	2020
	KARW
	 470.830.500 
	 587.152.700 
	0,8019

	9
	2020
	META
	 14.994.062.273 
	 17.710.708.194 
	0,8466

	10
	2020
	TABE
	 916.524.337 
	 994.834.327 
	0,9213

	11
	2020
	JAST
	 412.942.630 
	 813.626.700 
	0,5075

	12
	2020
	TLKM
	 55.441.733.840 
	 99.062.216.600 
	0,5597

	13
	2020
	AKSI
	 707.420.250 
	 720.000.000 
	0,9825

	14
	2020
	ASSA
	 1.503.351.100 
	 3.397.500.000 
	0,4425

	15
	2020
	BESS
	 2.695.947.180 
	 2.700.000.000 
	0,9985

	16
	2020
	BLTA
	 8.191.139.906 
	 25.940.187.103 
	0,3158

	17
	2020
	BULL
	 3.950.570.911 
	 12.893.768.996 
	0,3064

	18
	2020
	CMPP
	 10.515.178.300 
	 10.685.124.441 
	0,9841

	19
	2020
	DEAL
	 739.918.000 
	 1.124.748.008 
	0,6579

	20
	2020
	GIAA
	 22.351.835.893 
	 25.886.576.254 
	0,8635

	21
	2020
	HELI
	 770.503.200 
	 819.000.005 
	0,9408

	22
	2020
	HITS
	 5.564.251.204 
	 7.101.084.801 
	0,7836


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 4. 	Sambungan
	No.
	Tahun
	Kode
	∑ Saham Pihak Institusional
	∑ Saham Beredar
	KI

	23
	2020
	IATA
	 2.668.539.815 
	 10.697.665.114 
	0,2495

	24
	2020
	KJEN
	 262.500.000 
	 500.000.000 
	0,5250

	25
	2020
	LEAD
	 1.313.058.200 
	 4.049.616.328 
	0,3242

	26
	2020
	PPGL
	 - 
	 750.000.000 
	0,0000

	27
	2020
	PSSI
	 4.322.425.753 
	 5.417.063.153 
	0,7979

	28
	2020
	SAFE
	 539.525.015 
	 615.145.012 
	0,8771

	29
	2020
	SDMU
	 276.428.600 
	 1.135.225.000 
	0,2435

	30
	2020
	SHIP
	 2.219.790.000 
	 2.719.790.000 
	0,8162

	31
	2020
	SMDR
	 2.364.132.060 
	 3.275.120.000 
	0,7218

	32
	2020
	SOCI
	 5.640.000.000 
	 7.059.000.000 
	0,7990

	33
	2020
	TAMU
	 30.000.000.000 
	 37.500.000.000 
	0,8000

	34
	2020
	TAXI
	 3.045.210.000 
	 6.145.600.000 
	0,4955

	35
	2020
	TCPI
	 4.000.000.000 
	 5.000.000.000 
	0,8000

	36
	2020
	TMAS
	 4.612.264.780 
	 5.705.150.000 
	0,8084

	37
	2020
	TNCA
	 379.476.000 
	 421.640.000 
	0,9000

	38
	2020
	TRJA
	 1.135.200.000 
	 1.510.200.000 
	0,7517

	39
	2020
	TRUK
	 241.655.000 
	 435.000.000 
	0,5555

	40
	2020
	WEHA
	 622.655.686 
	 886.411.265 
	0,7024

	41
	2020
	BUKK
	 1.124.928.000 
	 2.640.452.000 
	0,4260

	42
	2020
	GHON
	 277.337.700 
	 550.000.000 
	0,5043

	43
	2020
	GOLD
	 1.207.477.280 
	 1.277.276.000 
	0,9454

	44
	2020
	IBST
	 950.730.396 
	 1.350.904.927 
	0,7038

	45
	2020
	LCKM
	 826.758.500 
	 1.000.000.000 
	0,8268

	46
	2020
	MTPS
	 1.457.805.000 
	 2.084.850.829 
	0,6992

	47
	2020
	PTPW
	 - 
	 878.187.500 
	0,0000

	48
	2020
	SUPR
	 781.613.422 
	 1.137.579.698 
	0,6871

	49
	2020
	TBIG
	 13.538.231.623 
	 22.656.999.445 
	0,5975

	50
	2020
	TOWR
	 26.540.619.965 
	 51.014.625.000 
	0,5203

	51
	2021
	AMAN
	 3.158.500.000 
	 3.873.500.000 
	0,8154

	52
	2021
	APLN
	 18.777.785.148 
	 22.699.326.779 
	0,8272

	53
	2021
	ASPI
	 349.995.000 
	 681.794.825 
	0,5133

	54
	2021
	BAPA
	 479.772.400 
	 661.784.520 
	0,7250

	55
	2021
	BAPI
	 3.914.218.000 
	 5.591.740.006 
	0,7000

	56
	2021
	BCIP
	 638.574.400 
	 1.429.915.525 
	0,4466

	57
	2021
	BIKA
	 - 
	 592.280.000 
	0,0000

	58
	2021
	BIPP
	 3.595.072.195 
	 5.028.669.376 
	0,7149

	59
	2021
	BKSL
	 35.338.370.746 
	 67.083.561.082 
	0,5268

	60
	2021
	CTRA
	 9.882.123.998 
	 18.560.303.397 
	0,5324

	61
	2021
	DADA
	 4.995.000.000 
	 7.177.000.382 
	0,6960

	62
	2021
	DART
	 1.411.887.848 
	 3.141.390.962 
	0,4494

	63
	2021
	DILD
	 3.751.165.756 
	 10.365.854.185 
	0,3619

	64
	2021
	ELTY
	 2.228 
	 43.522 
	0,0512

	65
	2021
	EMDE
	 2.468.165.320 
	 3.350.000.000 
	0,7368

	66
	2021
	FMII
	 1.270.000.000 
	 2.721.000.000 
	0,4667

	67
	2021
	GPRA
	 3.341.635.487 
	 4.276.655.336 
	0,7814

	68
	2021
	GWSA
	 6.200.760.000 
	 7.800.760.000 
	0,7949

	69
	2021
	HOMI
	 409.500.000 
	 787.500.000 
	0,5200

	70
	2021
	INPP
	 10.930.474.064 
	 11.181.971.732 
	0,9775

	71
	2021
	KIJA
	 4.391.370.788 
	 20.824.888.369 
	0,2109

	72
	2021
	KOTA
	 5.401.740.573 
	 10.546.185.701 
	0,5122


Disambung ke halaman berikutnya
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	∑ Saham Beredar
	KI

	73
	2021
	LAND
	 2.019.320.000 
	 2.792.620.000 
	0,7231

	74
	2021
	LPLI
	 901.895.976 
	 1.170.432.803 
	0,7706

	75
	2021
	MDLN
	 4.800.285.515 
	 12.533.067.322 
	0,3830

	76
	2021
	MKPI
	 738.174.781 
	 948.194.000 
	0,7785

	77
	2021
	MMLP
	 4.588.353.503 
	 6.889.134.608 
	0,6660

	78
	2021
	MPRO
	 1.378.575.000 
	 9.942.500.000 
	0,1387

	79
	2021
	OMRE
	 1.152.643.872 
	 1.745.000.000 
	0,6605

	80
	2021
	PAMG
	 - 
	 3.125.000.000 
	0,0000

	81
	2021
	POLI
	 860.974.699 
	 2.010.526.400 
	0,4282

	82
	2021
	POLL
	 8.318.823.600 
	 8.318.823.600 
	1,0000

	83
	2021
	POSA
	 6.681.486.000 
	 8.388.870.206 
	0,7965

	84
	2021
	PUDP
	 146.772.841 
	 329.560.000 
	0,4454

	85
	2021
	RDTX
	 201.503.500 
	 268.800.000 
	0,7496

	86
	2021
	REAL
	 4.132.640.000 
	 6.633.610.151 
	0,6230

	87
	2021
	ROCK
	 373.148.102 
	 1.435.185.100 
	0,2600

	88
	2021
	RODA
	 - 
	 13.592.128.209 
	0,0000

	89
	2021
	TARA
	 3.118.251.653 
	 10.069.645.750 
	0,3097

	90
	2021
	TRIN
	 3.280.000 
	 4.373.555 
	0,7500

	91
	2021
	TRUE
	 5.948.310.516 
	 7.570.863.400 
	0,7857

	92
	2021
	URBN
	 2.712.122.499 
	 3.232.122.640 
	0,8391

	93
	2022
	ASRI
	 9.440.405.464 
	 19.649.411.888 
	0,4804

	94
	2022
	BAPI
	 3.914.218.000 
	 5.591.962.740 
	0,7000

	95
	2022
	BIKA
	 - 
	 592.280.000 
	0,0000

	96
	2022
	DADA
	 4.995.000.000 
	 7.177.000.382 
	0,6960

	97
	2022
	DART
	 1.411.887.848 
	 3.141.390.962 
	0,4494

	98
	2022
	ELTY
	 4.557 
	 43.522 
	0,1047

	99
	2022
	INPP
	 10.930.474.064 
	 11.181.971.732 
	0,9775

	100
	2022
	MPRO
	 1.378.575.000 
	 9.942.500.000 
	0,1387

	101
	2022
	RODA
	 - 
	 13.592.128.209 
	0,0000

	102
	2022
	SATU
	 576.324.300 
	 1.375.000.000 
	0,4191

	103
	2022
	URBN
	 2.401.409.999 
	 3.232.122.640 
	0,7430

	104
	2023
	CMPP
	 9.873.928.300 
	 10.685.124.441 
	0,9241

	105
	2023
	HELI
	 653.793.600 
	 832.862.387 
	0,7850

	106
	2023
	SAFE
	 562.359.715 
	 615.145.012 
	0,9142

	107
	2023
	TAXI
	 - 
	 10.223.647.156 
	0,0000

	108
	2023
	TRJA
	 1.324.521.200 
	 1.510.200.000 
	0,8771


2

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data Diolah oleh Penulis, 2026


Lampiran 5. 	Data Volatilitas Laba (X3)
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	1

	KEEN

	2020
	 129.091.527.110 
	287.201.067.855

	-158.109.540.745 
	 24.998.626.874.673.900.000.000 
	119.822.177.316

	            4.053.820.556.240 
	0,0296

	
	
	2021
	 259.413.530.642 
	
	-27.787.537.213 
	 772.147.224.377.754.000.000 
	
	            4.291.764.810.436 
	0,0279

	
	
	2022
	 376.800.977.677 
	
	 89.599.909.822 
	 8.028.143.840.065.730.000.000 
	
	            4.972.878.811.928 
	0,0241

	
	
	2023
	 383.498.235.992 
	
	 96.297.168.137 
	 9.273.144.591.157.500.000.000 
	
	            5.438.633.054.864 
	0,0220

	2

	KOPI

	2020
	 4.106.440.713 
	6.694.359.841

	-2.587.919.128 
	 6.697.325.410.480.360.000 
	3.285.884.131

	               185.404.119.807 
	0,0177

	
	
	2021
	 4.438.038.016 
	
	-2.256.321.825 
	 5.090.988.175.715.010.000 
	
	               139.180.731.720 
	0,0236

	
	
	2022
	 11.222.359.561 
	
	 4.527.999.721 
	 20.502.781.468.848.100.000 
	
	               257.592.474.057 
	0,0128

	
	
	2023
	 7.010.601.072 
	
	 316.241.232 
	 100.008.516.500.637.000 
	
	               345.240.596.973 
	0,0095

	3
	PGAS
	2020
	-2.145.363.842.440 
	5.503.362.472.664

	-7.648.726.315.104 
	 58.503.014.243.360.600.000.000.000 
	5.158.788.242.291

	        106.266.878.101.475 
	0,0485

	
	
	2021
	 6.973.323.896.933 
	
	 1.469.961.424.269 
	 2.160.786.588.839.680.000.000.000 
	
	        107.173.729.882.638 
	0,0481

	
	
	2022
	 8.801.215.259.019 
	
	 3.297.852.786.355 
	 10.875.833.000.471.100.000.000.000 
	
	        113.182.342.376.842 
	0,0456

	
	
	2023
	 8.384.274.577.143 
	
	 2.880.912.104.479 
	 8.299.654.553.735.060.000.000.000 
	
	        101.885.642.722.891 
	0,0506

	4

	POWR

	2020
	 1.958.852.750.400 
	2.195.953.954.997

	-237.101.204.597 
	 56.216.981.221.348.500.000.000 
	168.281.170.600

	          18.941.175.157.905 
	0,0089

	
	
	2021
	 2.193.356.895.001 
	
	-2.597.059.996 
	 6.744.720.622.823.520.000 
	
	          19.390.756.339.983 
	0,0087

	
	
	2022
	 2.314.336.429.763 
	
	 118.382.474.766 
	 14.014.410.331.722.600.000.000 
	
	          21.419.620.198.763 
	0,0079

	
	
	2023
	 2.317.269.744.824 
	
	 121.315.789.827 
	 14.717.520.861.348.800.000.000 
	
	          20.414.318.703.808 
	0,0082

	5

	TGRA

	2020
	 11.878.592.964 
	5.982.092.734

	 5.896.500.230 
	 34.768.714.962.390.100.000 
	8.993.766.583

	               443.783.784.479 
	0,0203

	
	
	2021
	 10.454.489.624 
	
	 4.472.396.890 
	 20.002.333.941.681.700.000 
	
	               467.023.962.959 
	0,0193

	
	
	2022
	 8.987.132.846 
	
	 3.005.040.112 
	 9.030.266.074.728.970.000 
	
	               481.039.911.380 
	0,0187

	
	
	2023
	-7.391.844.498 
	
	-13.373.937.232 
	 178.862.197.085.476.000.000 
	
	               472.009.979.723 
	0,0191

	6
	CASS
	2020
	-3.619.000.000 
	297.952.750.000

	-301.571.750.000 
	 90.945.520.398.062.500.000.000 
	247.713.112.958

	            1.484.888.000.000 
	0,1668

	
	
	2021
	 212.882.000.000 
	
	-85.070.750.000 
	 7.237.032.505.562.500.000.000 
	
	            1.575.065.000.000 
	0,1573

	
	
	2022
	 416.586.000.000 
	
	 118.633.250.000 
	 14.073.848.005.562.500.000.000 
	
	            1.686.235.000.000 
	0,1469

	
	
	2023
	 565.962.000.000 
	
	 268.009.250.000 
	 71.828.958.085.562.500.000.000 
	
	            1.919.403.000.000 
	0,1291

	7

	IPCC

	2020
	-36.630.074.000 
	123.604.544.500

	-160.234.618.500 
	 25.675.132.965.840.500.000.000 
	126.855.343.887

	            1.825.052.707.000 
	0,0695

	
	
	2021
	 81.240.986.000 
	
	-42.363.558.500 
	 1.794.671.088.782.920.000.000 
	
	            1.962.877.696.000 
	0,0646

	
	
	2022
	 212.986.836.000 
	
	 89.382.291.500 
	 7.989.194.033.790.970.000.000 
	
	            2.191.828.374.000 
	0,0579

	
	
	2023
	 236.820.430.000 
	
	 113.215.885.500 
	 12.817.836.729.549.100.000.000 
	
	            1.788.314.387.000 
	0,0709

	8

	KARW

	2020
	 2.033.799.950 
	11.638.067.060

	-9.604.267.110 
	 92.241.946.710.623.500.000 
	15.246.521.978

	               294.065.595.915 
	0,0518

	
	
	2021
	-4.543.749.015 
	
	-16.181.816.075 
	 261.851.171.468.947.000.000 
	
	               257.038.384.247 
	0,0593

	
	
	2022
	 22.205.690.828 
	
	 10.567.623.769 
	 111.674.672.112.566.000.000 
	
	               234.127.839.434 
	0,0651

	
	
	2023
	 26.856.526.475 
	
	 15.218.459.416 
	 231.601.506.981.221.000.000 
	
	               191.967.290.880 
	0,0794


Disambung ke halaman berikutnya
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	9

	META

	2020
	 196.411.076.092 
	272.610.374.754

	-76.199.298.662 
	 5.806.333.116.580.670.000.000 
	85.554.865.431

	            5.846.683.392.749 
	0,0146

	
	
	2021
	 203.222.315.203 
	
	-69.388.059.551 
	 4.814.702.808.253.120.000.000 
	
	            6.587.329.005.837 
	0,0130

	
	
	2022
	 364.639.823.099 
	
	 92.029.448.345 
	 8.469.419.362.685.020.000.000 
	
	          11.153.501.940.291 
	0,0077

	
	
	2023
	 326.168.284.622 
	
	 53.557.909.868 
	 2.868.449.709.428.810.000.000 
	
	            4.319.242.756.751 
	0,0198

	10
	TABE
	2020
	 14.716.549.000 
	240.867.871.250

	-226.151.322.250 
	 51.144.420.555.423.300.000.000 
	174.775.398.655

	               834.038.915.000 
	0,2096

	
	
	2021
	 215.468.439.000 
	
	-25.399.432.250 
	 645.131.158.622.340.000.000 
	
	               989.060.914.000 
	0,1767

	
	
	2022
	 430.716.945.000 
	
	 189.849.073.750 
	 36.042.670.803.732.900.000.000 
	
	            1.302.505.387.000 
	0,1342

	
	
	2023
	 302.569.552.000 
	
	 61.701.680.750 
	 3.807.097.407.374.920.000.000 
	
	            1.150.900.654.000 
	0,1519

	11
	JAST
	2020
	-6.827.040.153 
	-3.612.960.049
	-3.214.080.104 
	 10.330.310.916.535.700.000 
	5.832.311.530
	               114.094.419.514 
	0,0511

	
	
	2021
	-6.259.267.518 
	
	-2.646.307.469 
	 7.002.943.221.808.340.000 
	
	               100.685.269.541 
	0,0579

	
	
	2022
	-6.494.059.060 
	
	-2.881.099.011 
	 8.300.731.512.625.730.000 
	
	               143.920.613.918 
	0,0405

	
	
	2023
	 5.128.526.536 
	
	 8.741.486.585 
	 76.413.587.711.364.200.000 
	
	               141.735.206.083 
	0,0411

	12

	TLKM

	2020
	 38.775.000.000.000 
	 39.896.500.000.000 

	-1.121.500.000.000 
	1.257.762.250.000.000.000.000.000 
	 3.110.134.884.535 

	 246.943.000.000.000 
	 0,0126 

	
	
	2021
	 43.678.000.000.000 
	
	 3.781.500.000.000 
	 14.299.742.250.000.000.000.000.000 
	
	 277.184.000.000.000 
	 0,0112 

	
	
	2022
	 36.339.000.000.000 
	
	-3.557.500.000.000 
	 12.655.806.250.000.000.000.000.000 
	
	 275.192.000.000.000 
	 0,0113 

	
	
	2023
	 40.794.000.000.000 
	
	 897.500.000.000 
	 805.506.250.000.000.000.000.000 
	
	 287.042.000.000.000 
	 0,0108 

	13

	AKSI

	2020
	 6.616.135.533 
	 31.584.247.561 

	-24.968.112.028 
	 623.406.618.242.758.000.000 
	 24.598.074.238 

	 298.261.244.290 
	 0,0825 

	
	
	2021
	 33.611.299.335 
	
	 2.027.051.774 
	 4.108.938.894.476.550.000 
	
	 275.990.708.661 
	 0,0891 

	
	
	2022
	 64.555.174.065 
	
	 32.970.926.504 
	 1.087.081.994.532.170.000.000 
	
	 366.151.031.018 
	 0,0672 

	
	
	2023
	 21.554.381.311 
	
	-10.029.866.250 
	 100.598.216.992.889.000.000 
	
	 321.354.170.526 
	 0,0765 

	14

	ASSA

	2020
	 333.614.777.490 
	 355.314.609.440 

	-21.699.831.950 
	 470.882.706.669.091.000.000 
	 76.271.788.385 

	 5.170.895.098.267 
	 0,0148 

	
	
	2021
	 463.913.339.421 
	
	 108.598.729.981 
	 11.793.684.153.431.800.000.000 
	
	 6.031.946.733.670 
	 0,0126 

	
	
	2022
	 285.295.619.491 
	
	-70.018.989.949 
	 4.902.658.953.513.170.000.000 
	
	 7.268.436.910.723 
	 0,0105 

	
	
	2023
	 338.434.701.359 
	
	-16.879.908.081 
	 284.931.296.831.449.000.000 
	
	 7.335.797.636.072 
	 0,0104 

	15

	BESS

	2020
	 51.596.435.291 
	 77.002.476.560 

	-25.406.041.269 
	 645.466.932.936.725.000.000 
	 28.860.596.066 

	 620.407.533.334 
	 0,0465 

	
	
	2021
	 115.896.548.530 
	
	 38.894.071.971 
	 1.512.748.834.446.430.000.000 
	
	 667.408.015.354 
	 0,0432 

	
	
	2022
	 59.086.559.794 
	
	-17.915.916.766 
	 320.980.073.548.324.000.000 
	
	 772.666.449.902 
	 0,0374 

	
	
	2023
	 81.430.362.623 
	
	 4.427.886.064 
	 19.606.174.991.337.500.000 
	
	 689.803.373.589 
	 0,0418 

	16

	BLTA

	2020
	-8.840.225.670 
	 120.375.941.668 

	-129.216.167.338 
	 16.696.817.901.466.800.000.000 
	 108.660.624.086 

	 931.919.506.347 
	 0,1166 

	
	
	2021
	 87.348.716.120 
	
	-33.027.225.548 
	 1.090.797.627.398.450.000.000 
	
	 1.003.262.995.720 
	 0,1083 

	
	
	2022
	 154.209.590.551 
	
	 33.833.648.883 
	 1.144.715.796.761.980.000.000 
	
	 1.223.916.456.693 
	 0,0888 

	
	
	2023
	 248.785.685.670 
	
	 128.409.744.002 
	 16.489.062.354.770.500.000.000 
	
	 1.432.977.349.769 
	 0,0758 


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 5. 	Sambungan
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	17

	BULL

	2020
	 1.088.088.575.458 
	-209.621.632.232 

	 1.297.710.207.690 
	 1.684.051.783.142.580.000.000.000 
	 1.683.605.613.607 

	 11.678.486.897.038 
	 0,1442 

	
	
	2021
	-2.625.782.967.190 
	
	-2.416.161.334.958 
	 5.837.835.596.547.070.000.000.000 
	
	 8.586.995.406.562 
	 0,1961 

	
	
	2022
	-72.432.645.669 
	
	 137.188.986.562 
	 18.820.818.033.969.400.000.000 
	
	 5.946.069.968.504 
	 0,2831 

	
	
	2023
	 771.640.508.475 
	
	 981.262.140.706 
	 962.875.388.783.097.000.000.000 
	
	 5.768.932.896.764 
	 0,2918 

	18

	CMPP

	2020
	-2.803.442.703.676 
	-1.626.179.501.086 

	-1.177.263.202.591 
	 1.385.948.648.173.640.000.000.000 
	 879.019.323.403 

	 6.080.516.085.752 
	 0,1446 

	
	
	2021
	-1.669.565.530.458 
	
	-43.386.029.373 
	 1.882.347.544.711.430.000.000 
	
	 5.149.094.524.206 
	 0,1707 

	
	
	2022
	-1.320.158.716.234 
	
	 306.020.784.852 
	 93.648.720.761.128.100.000.000 
	
	 5.356.962.889.162 
	 0,1641 

	
	
	2023
	-711.551.053.974 
	
	 914.628.447.112 
	 836.545.196.265.594.000.000.000 
	
	 6.116.294.571.351 
	 0,1437 

	19

	DEAL

	2020
	-47.839.905.254 
	-22.096.871.515 

	-25.743.033.739 
	 662.703.786.087.292.000.000 
	 18.240.525.193 

	 283.270.056.415 
	 0,0644 

	
	
	2021
	-22.198.605.395 
	
	-101.733.880 
	 10.349.782.339.854.400 
	
	 170.331.201.369 
	 0,1071 

	
	
	2022
	-10.028.927.708 
	
	 12.067.943.807 
	 145.635.267.728.910.000.000 
	
	 159.955.395.491 
	 0,1140 

	
	
	2023
	-8.320.047.703 
	
	 13.776.823.812 
	 189.800.874.346.890.000.000 
	
	 150.889.204.018 
	 0,1209 

	20
	GIAA
	2020
	-35.899.795.007.052 
	-8.651.860.410.397 
	-27.247.934.596.655 
	 742.449.939.783.611.000.000.000.000 
	 54.700.632.550.257 
	 152.185.901.368.124 
	 0,3594 

	
	
	2021
	-64.293.295.049.929 
	
	-55.641.434.639.532 
	 3.095.969.248.745.300.000.000.000.000 
	
	 102.606.923.823.110 
	 0,5331 

	
	
	2022
	 61.971.023.685.039 
	
	 70.622.884.095.436 
	 4.987.591.757.957.410.000.000.000.000 
	
	 98.189.149.275.591 
	 0,5571 

	
	
	2023
	 3.614.624.730.354 
	
	 12.266.485.140.751 
	 150.466.657.708.269.000.000.000.000 
	
	 103.661.711.140.216 
	 0,5277 

	21

	HELI

	2020
	 17.801.620.430 
	-6.269.384.719 

	 24.071.005.149 
	 579.413.288.859.113.000.000 
	 43.444.821.888 

	 335.775.952.688 
	 0,1294 

	
	
	2021
	 19.067.313.579 
	
	 25.336.698.298 
	 641.948.280.618.539.000.000 
	
	 301.477.751.273 
	 0,1441 

	
	
	2022
	-71.100.755.037 
	
	-64.831.370.319 
	 4.203.106.577.374.480.000.000 
	
	 226.862.555.471 
	 0,1915 

	
	
	2023
	 9.154.282.154 
	
	 15.423.666.873 
	 237.889.499.793.854.000.000 
	
	 204.597.530.054 
	 0,2123 

	22

	HITS

	2020
	 208.067.594.280 
	 184.735.705.041 

	 23.331.889.240 
	 544.377.055.484.296.000.000 
	 157.710.596.442 

	 3.145.076.592.840 
	 0,0501 

	
	
	2021
	-42.711.183.665 
	
	-227.446.888.706 
	 51.732.087.181.812.100.000.000 
	
	 3.190.306.982.789 
	 0,0494 

	
	
	2022
	 314.270.158.291 
	
	 129.534.453.251 
	 16.779.174.578.906.000.000.000 
	
	 3.616.877.796.669 
	 0,0436 

	
	
	2023
	 259.316.251.256 
	
	 74.580.546.216 
	 5.562.257.873.802.330.000.000 
	
	 4.190.383.348.064 
	 0,0376 

	23

	IATA

	2020
	-105.647.338.615 
	 312.987.683.310 

	-418.635.021.925 
	 175.255.281.582.145.000.000.000 
	 444.005.557.600 

	 760.123.429.065 
	 0,5841 

	
	
	2021
	 8.298.878.938 
	
	-304.688.804.372 
	 92.835.267.509.638.900.000.000 
	
	 1.450.314.287.480 
	 0,3061 

	
	
	2022
	 850.339.063.421 
	
	 537.351.380.111 
	 288.746.505.707.196.000.000.000 
	
	 2.836.141.879.883 
	 0,1566 

	
	
	2023
	 498.960.129.496 
	
	 185.972.446.186 
	 34.585.750.740.404.700.000.000 
	
	 3.783.799.837.064 
	 0,1173 

	24

	KJEN

	2020
	-1.767.262.295 
	-873.276.002 

	-893.986.293 
	 799.211.492.518.875.000 
	 1.211.733.646 

	 73.132.687.738 
	 0,0166 

	
	
	2021
	-2.053.260.708 
	
	-1.179.984.706 
	 1.392.363.906.983.900.000 
	
	 69.136.014.725 
	 0,0175 

	
	
	2022
	-13.267.948 
	
	 860.008.054 
	 739.613.852.514.863.000 
	
	 68.058.324.498 
	 0,0178 

	
	
	2023
	 340.686.944 
	
	 1.213.962.946 
	 1.473.706.033.654.020.000 
	
	 66.503.929.434 
	 0,0182 


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 5. 	Sambungan
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	25

	LEAD

	2020
	 5.038.052.110 
	 3.477.987.718 

	 1.560.064.392 
	 2.433.800.907.966.360.000 
	 21.095.995.590 

	 71.061.725.011.550 
	 0,0003 

	
	
	2021
	 7.597.871.506 
	
	 4.119.883.788 
	 16.973.442.428.685.200.000 
	
	 108.414.028.519.114 
	 0,0002 

	
	
	2022
	-24.853.013.625 
	
	-28.331.001.343 
	 802.645.637.082.902.000.000 
	
	-390.962.757.334.875 
	-0,0001 

	
	
	2023
	 26.129.040.880 
	
	 22.651.053.162 
	 513.070.209.359.076.000.000 
	
	 402.805.294.206.080 
	 0,0001 

	26

	PPGL

	2020
	 13.664.297.365 
	 25.147.256.128 

	-11.482.958.763 
	 131.858.341.941.276.000.000 
	 7.830.304.978 

	 128.677.969.694 
	 0,0609 

	
	
	2021
	 28.771.235.073 
	
	 3.623.978.946 
	 13.133.223.397.427.300.000 
	
	 162.981.953.815 
	 0,0480 

	
	
	2022
	 31.085.188.334 
	
	 5.937.932.207 
	 35.259.038.888.990.000.000 
	
	 177.015.944.964 
	 0,0442 

	
	
	2023
	 27.068.303.738 
	
	 1.921.047.611 
	 3.690.423.921.807.760.000 
	
	 198.927.314.148 
	 0,0394 

	27

	PSSI

	2020
	 128.384.556.300 
	 515.865.455.880 

	-387.480.899.580 
	 150.141.447.539.132.000.000.000 
	 302.257.775.007 

	 2.071.120.270.765 
	 0,1459 

	
	
	2021
	 423.614.818.668 
	
	-92.250.637.212 
	 8.510.180.065.973.910.000.000 
	
	 2.300.678.624.350 
	 0,1314 

	
	
	2022
	 769.081.998.711 
	
	 253.216.542.831 
	 64.118.617.563.410.300.000.000 
	
	 2.821.424.805.757 
	 0,1071 

	
	
	2023
	 742.380.449.840 
	
	 226.514.993.960 
	 51.309.042.488.812.100.000.000 
	
	 3.142.890.258.688 
	 0,0962 

	28

	SAFE

	2020
	-15.950.611.459 
	 6.293.958.111 

	-22.244.569.570 
	 494.820.875.332.325.000.000 
	 17.839.001.317 

	 322.122.601.640 
	 0,0554 

	
	
	2021
	 1.630.858.545 
	
	-4.663.099.566 
	 21.744.497.557.766.300.000 
	
	 298.604.232.055 
	 0,0597 

	
	
	2022
	 13.578.789.437 
	
	 7.284.831.327 
	 53.068.767.455.555.700.000 
	
	 270.842.050.371 
	 0,0659 

	
	
	2023
	 25.916.795.919 
	
	 19.622.837.809 
	 385.055.763.658.697.000.000 
	
	 237.297.109.924 
	 0,0752 

	29

	SDMU

	2020
	-41.193.026.752 
	-1.890.119.338 

	-39.302.907.414 
	 1.544.718.531.213.110.000.000 
	 31.366.681.304 

	 177.182.837.855 
	 0,1770 

	
	
	2021
	-7.652.035.819 
	
	-5.761.916.481 
	 33.199.681.536.900.400.000 
	
	 169.199.466.266 
	 0,1854 

	
	
	2022
	 7.258.184.516 
	
	 9.148.303.854 
	 83.691.463.400.537.100.000 
	
	 152.312.552.325 
	 0,2059 

	
	
	2023
	 34.026.400.704 
	
	 35.916.520.042 
	 1.289.996.411.909.430.000.000 
	
	 148.833.938.703 
	 0,2107 

	30
	SHIP
	2020
	 456.158.928.068 
	 561.243.477.171 
	-105.084.549.104 
	 11.042.762.460.342.400.000.000 
	 116.317.468.211 
	 4.154.638.815.233 
	 0,0280 

	
	
	2021
	 468.478.116.976 
	
	-92.765.360.196 
	 8.605.412.052.241.860.000.000 
	
	 4.642.886.305.278 
	 0,0251 

	
	
	2022
	 634.007.464.567 
	
	 72.763.987.395 
	 5.294.597.861.686.530.000.000 
	
	 5.973.314.440.945 
	 0,0195 

	
	
	2023
	 686.329.399.076 
	
	 125.085.921.904 
	 15.646.487.858.581.300.000.000 
	
	 6.659.176.486.903 
	 0,0175 

	31

	SMDR

	2020
	 4.797.647.887.324 
	 2.264.330.675.433.370 

	-2.259.533.027.546.050 
	 5.105.489.502.571.400.000.000.000.000.000 
	 2.155.520.170.249.780 

	 8.086.537.183.098.590 
	 0,2666 

	
	
	2021
	 2.034.087.600.000.000 
	
	-230.243.075.433.369 
	 53.011.873.785.016.300.000.000.000.000 
	
	 11.845.445.942.857.100 
	 0,1820 

	
	
	2022
	 5.194.568.500.000.000 
	
	 2.930.237.824.566.630 
	 8.586.293.708.520.980.000.000.000.000.000 
	
	 18.022.125.203.125.000 
	 0,1196 

	
	
	2023
	 1.823.868.953.846.150 
	
	-440.461.721.587.215 
	 194.006.528.183.574.000.000.000.000.000 
	
	 19.337.898.076.923.100 
	 0,1115 

	32

	SOCI

	2020
	 773.041.354.019.746 
	 474.735.864.596.973 

	 298.305.489.422.774 
	 88.986.165.019.760.500.000.000.000.000 
	 200.504.395.081.576 

	 9.302.641.551.480.960 
	 0,0216 

	
	
	2021
	 339.815.011.415.525 
	
	-134.920.853.181.447 
	 18.203.636.623.209.700.000.000.000.000 
	
	 8.978.453.324.771.690 
	 0,0223 

	
	
	2022
	 387.171.322.951.077 
	
	-87.564.541.645.895 
	 7.667.548.953.655.690.000.000.000.000 
	
	 9.972.627.764.668.870 
	 0,0201 

	
	
	2023
	 398.915.770.001.542 
	
	-75.820.094.595.431 
	 5.748.686.744.460.110.000.000.000.000 
	
	 9.315.609.141.359.640 
	 0,0215 


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 5. 	Sambungan
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	33

	TAMU

	2020
	 19.519.471.429 
	-37.748.968.452 

	 57.268.439.881 
	 3.279.674.206.398.260.000.000 
	 40.101.547.721 

	 1.171.724.400.000 
	 0,0342 

	
	
	2021
	-41.053.928.571 
	
	-3.304.960.119 
	 10.922.761.388.495.200.000 
	
	 1.009.153.485.714 
	 0,0397 

	
	
	2022
	-58.494.650.000 
	
	-20.745.681.548 
	 430.383.302.875.222.000.000 
	
	 1.052.969.083.333 
	 0,0381 

	
	
	2023
	-70.966.766.667 
	
	-33.217.798.214 
	 1.103.422.118.205.000.000.000 
	
	 936.661.300.000 
	 0,0428 

	34

	TAXI

	2020
	-65.938.638.000 
	 23.792.075.750 

	-89.730.713.750 
	 8.051.600.990.084.440.000.000 
	 107.697.992.743 

	 243.302.339.000 
	 0,4427 

	
	
	2021
	 180.197.729.000 
	
	 156.405.653.250 
	 24.462.728.368.559.200.000.000 
	
	 91.040.495.000 
	 1,1830 

	
	
	2022
	-14.998.365.000 
	
	-38.790.440.750 
	 1.504.698.293.579.260.000.000 
	
	 180.179.087.000 
	 0,5977 

	
	
	2023
	-4.092.423.000 
	
	-27.884.498.750 
	 777.545.270.538.752.000.000 
	
	 68.834.522.000 
	 1,5646 

	35

	TCPI

	2020
	 185.793.000.000 
	 229.890.500.000 

	-44.097.500.000 
	 1.944.589.506.250.000.000.000 
	 56.485.965.227 

	 2.752.211.000.000 
	 0,0205 

	
	
	2021
	 197.135.000.000 
	
	-32.755.500.000 
	 1.072.922.780.250.000.000.000 
	
	 2.847.296.000.000 
	 0,0198 

	
	
	2022
	 225.883.000.000 
	
	-4.007.500.000 
	 16.060.056.250.000.000.000 
	
	 2.809.869.000.000 
	 0,0201 

	
	
	2023
	 310.751.000.000 
	
	 80.860.500.000 
	 6.538.420.460.250.000.000.000 
	
	 3.509.253.000.000 
	 0,0161 

	36

	TMAS

	2020
	 47.672.000.000 
	 869.816.250.000 

	-822.144.250.000 
	 675.921.167.808.062.000.000.000 
	 608.888.881.918 

	 3.837.040.000.000 
	 0,1587 

	
	
	2021
	 1.004.481.000.000 
	
	 134.664.750.000 
	 18.134.594.892.562.500.000.000 
	
	 4.051.811.000.000 
	 0,1503 

	
	
	2022
	 1.515.108.000.000 
	
	 645.291.750.000 
	 416.401.442.618.063.000.000.000 
	
	 4.403.862.000.000 
	 0,1383 

	
	
	2023
	 912.004.000.000 
	
	 42.187.750.000 
	 1.779.806.250.062.500.000.000 
	
	 4.068.706.000.000 
	 0,1497 

	37

	TNCA

	2020
	-2.036.742.570 
	 700.889.103 

	-2.737.631.673 
	 7.494.627.178.381.590.000 
	 1.999.425.275 

	 48.076.063.779 
	 0,0416 

	
	
	2021
	 2.753.473.321 
	
	 2.052.584.218 
	 4.213.101.970.956.380.000 
	
	 52.442.481.062 
	 0,0381 

	
	
	2022
	 1.202.676.979 
	
	 501.787.876 
	 251.791.072.249.697.000 
	
	 53.952.185.301 
	 0,0371 

	
	
	2023
	 884.148.683 
	
	 183.259.580 
	 33.584.073.570.146.600 
	
	 53.083.934.525 
	 0,0377 

	38

	TRJA

	2020
	 84.231.223.698 
	 80.191.459.552 

	 4.039.764.146 
	 16.319.694.357.327.000.000 
	 5.516.689.305 

	 605.533.990.302 
	 0,0091 

	
	
	2021
	 83.976.623.325 
	
	 3.785.163.773 
	 14.327.464.790.324.200.000 
	
	 646.357.408.099 
	 0,0085 

	
	
	2022
	 80.154.539.106 
	
	-36.920.446 
	 1.363.119.314.378.690 
	
	 873.443.134.370 
	 0,0063 

	
	
	2023
	 72.403.452.078 
	
	-7.788.007.474 
	 60.653.060.411.185.900.000 
	
	 1.106.269.051.722 
	 0,0050 

	39

	TRUK

	2020
	-7.277.452.781 
	-3.559.164.762 

	-3.718.288.019 
	 13.825.665.794.098.100.000 
	 2.498.895.635 

	 86.141.743.970 
	 0,0290 

	
	
	2021
	-2.759.640.612 
	
	 799.524.150 
	 639.238.866.033.460.000 
	
	 76.740.944.634 
	 0,0326 

	
	
	2022
	-2.032.916.322 
	
	 1.526.248.440 
	 2.329.434.299.839.310.000 
	
	 70.849.504.985 
	 0,0353 

	
	
	2023
	-2.166.649.332 
	
	 1.392.515.430 
	 1.939.099.222.091.830.000 
	
	 65.403.191.775 
	 0,0382 

	40
	WEHA
	2020
	-37.602.887.751 
	 10.159.561.192 
	-47.762.448.943 
	 2.281.251.529.056.560.000.000 
	38.657.766.822
	 239.784.904.490 
	 0,1612 

	
	
	2021
	-2.766.017.844 
	
	-12.925.579.036 
	 167.070.593.422.345.000.000 
	
	 222.474.205.879 
	 0,1738 

	
	
	2022
	 30.669.239.554 
	
	 20.509.678.362 
	 420.646.906.502.436.000.000 
	
	 291.813.017.757 
	 0,1325 

	
	
	2023
	 50.337.910.810 
	
	 40.178.349.618 
	 1.614.299.778.006.150.000.000 
	
	 351.818.919.026 
	 0,1099 
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	41

	BUKK

	2020
	 619.932.888.000 
	692.753.157.500

	-72.820.269.500 
	 5.302.791.650.052.630.000.000 
	134.047.775.016

	 4.976.221.593.000 
	0,0269

	
	
	2021
	 648.136.920.000 
	
	-44.616.237.500 
	 1.990.608.648.656.410.000.000 
	
	 5.226.470.342.000 
	0,0256

	
	
	2022
	 610.550.598.000 
	
	-82.202.559.500 
	 6.757.260.788.351.040.000.000 
	
	 6.259.364.267.000 
	0,0214

	
	
	2023
	 892.392.224.000 
	
	 199.639.066.500 
	 39.855.756.872.991.400.000.000 
	
	 8.379.688.530.000 
	0,0160

	42

	GHON

	2020
	 92.092.725.000 
	107.170.659.000

	-15.077.934.000 
	 227.344.093.708.356.000.000 
	11.718.232.439

	 827.628.586.000 
	0,0142

	
	
	2021
	 106.670.857.000 
	
	-499.802.000 
	 249.802.039.204.000.000 
	
	 1.021.478.602.000 
	0,0115

	
	
	2022
	 109.345.968.000 
	
	 2.175.309.000 
	 4.731.969.245.481.000.000 
	
	 1.156.622.811.000 
	0,0101

	
	
	2023
	 120.573.086.000 
	
	 13.402.427.000 
	 179.625.049.490.329.000.000 
	
	 1.359.147.579.000 
	0,0086

	43

	GOLD

	2020
	 16.315.262.000 
	19.591.656.000

	-3.276.394.000 
	 10.734.757.643.236.000.000 
	2.232.082.486

	 338.352.250.000 
	0,0066

	
	
	2021
	 20.119.587.000 
	
	 527.931.000 
	 278.711.140.761.000.000 
	
	 360.871.363.000 
	0,0062

	
	
	2022
	 20.686.528.000 
	
	 1.094.872.000 
	 1.198.744.696.384.000.000 
	
	 400.972.660.000 
	0,0056

	
	
	2023
	 21.245.247.000 
	
	 1.653.591.000 
	 2.734.363.195.281.000.000 
	
	 411.987.779.000 
	0,0054

	44

	IBST

	2020
	 484.002.724.778 
	425.347.450.875

	 58.655.273.904 
	 3.440.441.156.694.610.000.000 
	61.649.517.454

	 10.412.826.253.217 
	0,0059

	
	
	2021
	 471.937.177.324 
	
	 46.589.726.450 
	 2.170.602.610.639.240.000.000 
	
	 9.547.133.662.297 
	0,0065

	
	
	2022
	 361.484.617.299 
	
	-63.862.833.576 
	 4.078.461.512.292.010.000.000 
	
	 9.431.928.852.947 
	0,0065

	
	
	2023
	 383.965.284.097 
	
	-41.382.166.778 
	 1.712.483.727.200.820.000.000 
	
	 9.912.420.503.106 
	0,0062

	45

	LCKM

	2020
	 6.087.965.179 
	2.286.574.136

	 3.801.391.044 
	 14.450.573.865.602.000.000 
	2.661.454.144

	 146.610.616.333 
	0,0182

	
	
	2021
	 2.078.190.775 
	
	-208.383.361 
	 43.423.624.933.273.000 
	
	 147.143.541.262 
	0,0181

	
	
	2022
	 878.119.836 
	
	-1.408.454.300 
	 1.983.743.513.780.040.000 
	
	 145.557.220.841 
	0,0183

	
	
	2023
	 102.020.752 
	
	-2.184.553.384 
	 4.772.273.485.361.300.000 
	
	 141.372.543.538 
	0,0188

	46

	MTPS

	2020
	-18.502.173.778 
	-64.409.048.113

	 45.906.874.335 
	 2.107.441.111.232.440.000.000 
	108.840.556.286

	 530.170.000.286 
	0,2053

	
	
	2021
	-223.658.631.988 
	
	-159.249.583.875 
	 25.360.429.964.281.000.000.000 
	
	 181.330.659.418 
	0,6002

	
	
	2022
	-36.439.993.772 
	
	 27.969.054.341 
	 782.268.000.743.795.000.000 
	
	 125.183.529.972 
	0,8694

	
	
	2023
	 20.964.607.085 
	
	 85.373.655.198 
	 7.288.661.001.909.680.000.000 
	
	 96.894.946.269 
	1,1233

	47

	PTPW

	2020
	 41.750.041.905 
	80.765.995.122

	-39.015.953.217 
	 1.522.244.605.392.120.000.000 
	32.663.849.269

	 435.830.715.625 
	0,0749

	
	
	2021
	 69.330.494.494 
	
	-11.435.500.628 
	 130.770.674.601.553.000.000 
	
	 540.852.700.018 
	0,0604

	
	
	2022
	 94.263.736.928 
	
	 13.497.741.807 
	 182.189.033.874.938.000.000 
	
	 584.467.532.735 
	0,0559

	
	
	2023
	 117.719.707.159 
	
	 36.953.712.038 
	 1.365.576.833.350.470.000.000 
	
	 700.196.420.981 
	0,0466

	48

	SUPR

	2020
	 535.735.000.000 
	785.059.250.000

	-249.324.250.000 
	 62.162.581.638.062.500.000.000 
	667.054.217.741

	 11.156.376.000.000 
	0,0598

	
	
	2021
	-44.957.000.000 
	
	-830.016.250.000 
	 688.926.975.264.062.000.000.000 
	
	 11.635.100.000.000 
	0,0573

	
	
	2022
	 1.299.171.000.000 
	
	 514.111.750.000 
	 264.310.891.488.062.000.000.000 
	
	 9.601.515.000.000 
	0,0695

	
	
	2023
	 1.350.288.000.000 
	
	 565.228.750.000 
	 319.483.539.826.562.000.000.000 
	
	 9.885.582.000.000 
	0,0675


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 5. 	Sambungan
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	49

	TBIG

	2020
	 1.758.781.000.000 
	2.212.864.000.000

	-454.083.000.000 
	 206.191.370.889.000.000.000.000 
	310.044.941.369

	 36.521.303.000.000 
	0,0085

	
	
	2021
	 2.272.156.000.000 
	
	 59.292.000.000 
	 3.515.541.264.000.000.000.000 
	
	 41.870.435.000.000 
	0,0074

	
	
	2022
	 2.429.582.000.000 
	
	 216.718.000.000 
	 46.966.691.524.000.000.000.000 
	
	 43.139.968.000.000 
	0,0072

	
	
	2023
	 2.390.937.000.000 
	
	 178.073.000.000 
	 31.709.993.329.000.000.000.000 
	
	 46.966.466.000.000 
	0,0066

	50
	TOWR
	2020
	 4.517.712.000.000 
	5.885.840.250.000
	-1.368.128.250.000 
	 1.871.774.908.448.060.000.000.000 
	1.142.449.040.755
	 34.249.550.000.000 
	0,0334

	
	
	2021
	 5.369.369.000.000 
	
	-516.471.250.000 
	 266.742.552.076.562.000.000.000 
	
	 65.828.670.000.000 
	0,0174

	
	
	2022
	 6.803.703.000.000 
	
	 917.862.750.000 
	 842.472.027.837.562.000.000.000 
	
	 65.625.136.000.000 
	0,0174

	
	
	2023
	 6.852.577.000.000 
	
	 966.736.750.000 
	 934.579.943.800.563.000.000.000 
	
	 68.418.946.000.000 
	0,0167

	51

	AMAN

	2020
	 26.096.035.000 
	 44.438.139.500 

	-18.342.104.500 
	 336.432.797.488.920.000.000 
	18.789.452.842

	 799.397.510.000 
	 0,0235 

	
	
	2021
	 38.752.766.000 
	
	-5.685.373.500 
	 32.323.471.834.502.300.000 
	
	 861.888.870.000 
	 0,0218 

	
	
	2022
	 42.279.467.000 
	
	-2.158.672.500 
	 4.659.866.962.256.250.000 
	
	 966.109.133.000 
	 0,0194 

	
	
	2023
	 70.624.290.000 
	
	 26.186.150.500 
	 685.714.478.008.650.000.000 
	
	 1.085.440.454.000 
	 0,0173 

	52

	APLN

	2020
	 1.239.405.019.000 
	 1.797.261.759.500 

	-557.856.740.500 
	 311.204.142.921.284.000.000.000 
	 1.243.416.632.219 

	 30.391.359.956.000 
	 0,0409 

	
	
	2021
	 488.813.530.000 
	
	-1.308.448.229.500 
	 1.712.036.769.281.680.000.000.000 
	
	 29.611.111.193.000 
	 0,0420 

	
	
	2022
	 3.391.272.297.000 
	
	 1.594.010.537.500 
	 2.540.869.593.661.040.000.000.000 
	
	 28.617.781.741.000 
	 0,0434 

	
	
	2023
	 2.069.556.192.000 
	
	 272.294.432.500 
	 74.144.257.970.497.100.000.000 
	
	 28.327.551.612.000 
	 0,0439 

	53

	ASPI

	2020
	-2.355.119.044 
	-1.711.580.916 

	-643.538.128 
	 414.141.322.189.744.000 
	 804.993.649 

	 99.903.703.388 
	 0,0081 

	
	
	2021
	-545.202.541 
	
	 1.166.378.375 
	 1.360.438.513.667.640.000 
	
	 104.778.918.147 
	 0,0077 

	
	
	2022
	-2.101.031.366 
	
	-389.450.450 
	 151.671.653.005.202.000 
	
	 67.035.843.819 
	 0,0120 

	
	
	2023
	-1.844.970.713 
	
	-133.389.797 
	 17.792.837.943.701.200 
	
	 61.199.920.973 
	 0,0132 

	54

	BAPA

	2020
	-3.032.839.208 
	-2.614.520.711 

	-418.318.497 
	 174.990.365.141.498.000 
	 852.844.329 

	 142.306.771.029 
	 0,0060 

	
	
	2021
	-1.487.166.175 
	
	 1.127.354.536 
	 1.270.928.249.276.100.000 
	
	 139.570.998.335 
	 0,0061 

	
	
	2022
	-3.461.352.492 
	
	-846.831.781 
	 717.124.065.735.048.000 
	
	 135.434.013.488 
	 0,0063 

	
	
	2023
	-2.476.724.968 
	
	 137.795.743 
	 18.987.666.720.024.200 
	
	 134.862.326.695 
	 0,0063 

	55

	BAPI

	2020
	-2.125.021.883 
	-1.026.609.384 

	-1.098.412.499 
	 1.206.510.018.508.630.000 
	 954.622.692 

	 626.301.225.193 
	 0,0015 

	
	
	2021
	-891.687.677 
	
	 134.921.707 
	 18.203.866.952.333.000 
	
	 650.261.732.915 
	 0,0015 

	
	
	2022
	 177.992.261 
	
	 1.204.601.645 
	 1.451.065.122.534.410.000 
	
	 663.258.694.473 
	 0,0014 

	
	
	2023
	-1.267.720.236 
	
	-241.110.852 
	 58.134.443.072.721.300 
	
	 672.664.749.162 
	 0,0014 

	56

	BCIP

	2020
	 17.262.552.754 
	 16.057.736.893 

	 1.204.815.862 
	 1.451.581.260.121.990.000 
	 7.930.619.869 

	 909.264.462.662 
	 0,0087 

	
	
	2021
	 4.498.241.861 
	
	-11.559.495.032 
	 133.621.925.383.273.000.000 
	
	 887.073.065.396 
	 0,0089 

	
	
	2022
	 21.257.409.521 
	
	 5.199.672.629 
	 27.036.595.443.572.100.000 
	
	 884.034.513.122 
	 0,0090 

	
	
	2023
	 21.212.743.434 
	
	 5.155.006.542 
	 26.574.092.442.907.800.000 
	
	 910.632.554.632 
	 0,0087 


Disambung ke halaman berikutnya
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	57

	BIKA

	2020
	-32.891.874.270 
	 118.597.435.808 

	-151.489.310.078 
	 22.949.011.067.832.700.000.000 
	 126.892.634.034 

	 3.192.672.527.435 
	 0,0397 

	
	
	2021
	 277.736.732.973 
	
	 159.139.297.165 
	 25.325.315.902.249.700.000.000 
	
	 3.064.221.042.583 
	 0,0414 

	
	
	2022
	 115.676.210.655 
	
	-2.921.225.153 
	 8.533.556.393.059.260.000 
	
	 2.900.520.980.450 
	 0,0437 

	
	
	2023
	 113.868.673.873 
	
	-4.728.761.935 
	 22.361.189.435.540.600.000 
	
	 2.914.613.987.231 
	 0,0435 

	58

	BIPP

	2020
	 178.253.669.794 
	 107.204.387.986 

	 71.049.281.808 
	 5.048.000.445.397.070.000.000 
	 48.442.406.557 

	 2.126.525.330.314 
	 0,0228 

	
	
	2021
	 91.322.961.173 
	
	-15.881.426.813 
	 252.219.717.624.616.000.000 
	
	 2.044.686.725.854 
	 0,0237 

	
	
	2022
	 90.061.580.728 
	
	-17.142.807.258 
	 293.875.840.693.509.000.000 
	
	 1.888.336.506.757 
	 0,0257 

	
	
	2023
	 69.179.340.250 
	
	-38.025.047.736 
	 1.445.904.255.344.090.000.000 
	
	 1.945.323.867.233 
	 0,0249 

	59

	BKSL

	2020
	-206.605.599.723 
	 232.954.911.526 

	-439.560.511.249 
	 193.213.443.049.702.000.000.000 
	 444.202.573.020 

	 18.371.229.973.821 
	 0,0242 

	
	
	2021
	 569.087.872.852 
	
	 336.132.961.326 
	 112.985.367.689.618.000.000.000 
	
	 16.654.989.338.161 
	 0,0267 

	
	
	2022
	-89.764.443.624 
	
	-322.719.355.150 
	 104.147.782.188.593.000.000.000 
	
	 16.721.760.263.807 
	 0,0266 

	
	
	2023
	 659.101.816.600 
	
	 426.146.905.074 
	 181.601.184.703.936.000.000.000 
	
	 19.886.877.883.420 
	 0,0223 

	60
	CTRA
	2020
	 2.164.358.000.000 
	 2.648.979.750.000 
	-484.621.750.000 
	 234.858.240.573.062.000.000.000 
	 332.107.571.909 
	 39.255.187.000.000 
	 0,0085 

	
	
	2021
	 2.919.055.000.000 
	
	 270.075.250.000 
	 72.940.640.662.562.500.000.000 
	
	 40.668.411.000.000 
	 0,0082 

	
	
	2022
	 2.750.239.000.000 
	
	 101.259.250.000 
	 10.253.435.710.562.500.000.000 
	
	 42.032.615.000.000 
	 0,0079 

	
	
	2023
	 2.762.267.000.000 
	
	 113.287.250.000 
	 12.834.001.012.562.500.000.000 
	
	 44.115.215.000.000 
	 0,0075 

	61

	DADA

	2020
	 14.701.749.475 
	 7.177.663.351 

	 7.524.086.125 
	 56.611.872.008.893.400.000 
	 5.771.650.473 

	 587.156.156.898 
	 0,0098 

	
	
	2021
	 8.615.624.808 
	
	 1.437.961.458 
	 2.067.733.153.255.520.000 
	
	 631.233.385.628 
	 0,0091 

	
	
	2022
	 3.437.279.136 
	
	-3.740.384.215 
	 13.990.474.072.080.800.000 
	
	 660.425.520.304 
	 0,0087 

	
	
	2023
	 1.955.999.983 
	
	-5.221.663.368 
	 27.265.768.323.491.400.000 
	
	 647.574.409.138 
	 0,0089 

	62

	DART

	2020
	-394.021.709.000 
	-357.259.385.500 

	-36.762.323.500 
	 1.351.468.429.118.650.000.000 
	 53.411.433.903 

	 6.656.120.982.000 
	 0,0080 

	
	
	2021
	-379.338.257.000 
	
	-22.078.871.500 
	 487.476.566.713.512.000.000 
	
	 6.604.034.590.000 
	 0,0081 

	
	
	2022
	-377.780.032.000 
	
	-20.520.646.500 
	 421.096.932.777.962.000.000 
	
	 6.462.680.097.000 
	 0,0083 

	
	
	2023
	-277.897.544.000 
	
	 79.361.841.500 
	 6.298.301.886.271.120.000.000 
	
	 6.316.969.636.000 
	 0,0085 

	63

	DILD

	2020
	 570.454.112.844 
	 760.622.132.593 

	-190.168.019.749 
	 36.163.875.735.161.000.000.000 
	 356.103.418.399 

	 15.701.872.562.921 
	 0,0227 

	
	
	2021
	 495.252.343.888 
	
	-265.369.788.705 
	 70.421.124.757.203.700.000.000 
	
	 16.461.784.737.635 
	 0,0216 

	
	
	2022
	 696.769.204.793 
	
	-63.852.927.800 
	 4.077.196.388.600.090.000.000 
	
	 16.351.848.378.006 
	 0,0218 

	
	
	2023
	 1.280.012.868.846 
	
	 519.390.736.253 
	 269.766.736.905.693.000.000.000 
	
	 14.603.908.143.192 
	 0,0244 

	64

	ELTY

	2020
	-127.816.000.000 
	-432.400.750.000 

	 304.584.750.000 
	 92.771.869.932.562.500.000.000 
	 465.792.678.222 

	 11.823.436.000.000 
	 0,0394 

	
	
	2021
	 20.168.000.000 
	
	 452.568.750.000 
	 204.818.473.476.562.000.000.000 
	
	 11.681.203.000.000 
	 0,0399 

	
	
	2022
	-628.416.000.000 
	
	-196.015.250.000 
	 38.421.978.232.562.500.000.000 
	
	 9.913.459.000.000 
	 0,0470 

	
	
	2023
	-993.539.000.000 
	
	-561.138.250.000 
	 314.876.135.613.063.000.000.000 
	
	 8.639.053.000.000 
	 0,0539 
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	65

	EMDE

	2020
	-24.054.604.333 
	 228.041.675.315 

	-252.096.279.648 
	 63.552.534.212.110.500.000.000 
	 605.963.213.616 

	 2.454.054.273.495 
	 0,2469 

	
	
	2021
	 1.126.764.351.311 
	
	 898.722.675.997 
	 807.702.448.350.310.000.000.000 
	
	 3.728.638.990.780 
	 0,1625 

	
	
	2022
	 7.821.682.486 
	
	-220.219.992.829 
	 48.496.845.241.384.600.000.000 
	
	 3.743.751.737.058 
	 0,1619 

	
	
	2023
	-198.364.728.206 
	
	-426.406.403.521 
	 181.822.420.963.287.000.000.000 
	
	 3.519.255.242.883 
	 0,1722 

	66

	FMII

	2020
	 16.616.477.301 
	 21.012.890.914 

	-4.396.413.613 
	 19.328.452.654.373.500.000 
	 4.339.068.874 

	 870.707.453.070 
	 0,0050 

	
	
	2021
	 26.273.611.515 
	
	 5.260.720.601 
	 27.675.181.244.416.200.000 
	
	 869.030.674.625 
	 0,0050 

	
	
	2022
	 22.714.444.160 
	
	 1.701.553.246 
	 2.895.283.449.823.910.000 
	
	 752.865.843.071 
	 0,0058 

	
	
	2023
	 18.447.030.679 
	
	-2.565.860.235 
	 6.583.638.744.271.330.000 
	
	 782.335.410.889 
	 0,0055 

	67

	GPRA

	2020
	 81.592.083.898 
	 108.558.931.524 

	-26.966.847.626 
	 727.210.870.897.385.000.000 
	 26.705.666.975 

	 1.727.361.676.947 
	 0,0155 

	
	
	2021
	 96.508.961.290 
	
	-12.049.970.234 
	 145.201.782.646.311.000.000 
	
	 1.760.551.462.449 
	 0,0152 

	
	
	2022
	 112.161.221.282 
	
	 3.602.289.758 
	 12.976.491.498.790.600.000 
	
	 1.781.355.644.223 
	 0,0150 

	
	
	2023
	 143.973.459.627 
	
	 35.414.528.103 
	 1.254.188.800.740.470.000.000 
	
	 1.954.231.417.989 
	 0,0137 

	68

	GWSA

	2020
	 70.185.610.865 
	 50.973.399.952 

	 19.212.210.913 
	 369.109.048.175.202.000.000 
	 20.263.082.988 

	 7.543.459.452.387 
	 0,0027 

	
	
	2021
	 31.533.271.057 
	
	-19.440.128.895 
	 377.918.611.444.494.000.000 
	
	 7.558.387.262.329 
	 0,0027 

	
	
	2022
	 35.519.379.567 
	
	-15.454.020.385 
	 238.826.746.052.269.000.000 
	
	 7.788.405.536.526 
	 0,0026 

	
	
	2023
	 66.655.338.318 
	
	 15.681.938.366 
	 245.923.190.922.864.000.000 
	
	 7.869.221.527.887 
	 0,0026 

	69

	HOMI

	2020
	 1.971.001.878 
	 5.918.416.310 

	-3.947.414.432 
	 15.582.080.697.961.900.000 
	 2.909.276.022 

	 234.755.380.515 
	 0,0124 

	
	
	2021
	 6.936.172.128 
	
	 1.017.755.818 
	 1.035.826.905.072.850.000 
	
	 265.809.234.206 
	 0,0109 

	
	
	2022
	 8.880.293.297 
	
	 2.961.876.987 
	 8.772.715.286.120.200.000 
	
	 265.322.673.542 
	 0,0110 

	
	
	2023
	 5.886.197.937 
	
	-32.218.373 
	 1.038.023.558.767.130 
	
	 222.378.640.251 
	 0,0131 

	70
	INPP
	2020
	-392.896.857.424 
	 74.189.385.712 
	-467.086.243.136 
	 218.169.558.526.435.000.000.000 
	 334.093.357.718 
	 7.657.106.251.566 
	 0,0436 

	
	
	2021
	 75.216.696.408 
	
	 1.027.310.697 
	 1.055.367.267.143.320.000 
	
	 8.745.700.244.235 
	 0,0382 

	
	
	2022
	 243.661.645.942 
	
	 169.472.260.231 
	 28.720.846.987.634.300.000.000 
	
	 9.163.821.178.882 
	 0,0365 

	
	
	2023
	 370.776.057.920 
	
	 296.586.672.209 
	 87.963.654.131.712.200.000.000 
	
	 9.345.250.655.467 
	 0,0358 

	71

	KIJA

	2020
	 520.222.807.954 
	 679.548.579.790 

	-159.325.771.836 
	 25.384.701.570.977.800.000.000 
	 235.450.113.165 

	 12.200.175.979.870 
	 0,0193 

	
	
	2021
	 605.694.358.713 
	
	-73.854.221.077 
	 5.454.445.970.816.540.000.000 
	
	 12.292.090.330.026 
	 0,0192 

	
	
	2022
	 563.453.525.932 
	
	-116.095.053.858 
	 13.478.061.530.175.800.000.000 
	
	 13.110.459.383.600 
	 0,0180 

	
	
	2023
	 1.028.823.626.559 
	
	 349.275.046.770 
	 121.993.058.295.836.000.000.000 
	
	 12.947.435.320.238 
	 0,0182 

	72

	KOTA

	2020
	-28.669.993.965 
	-16.546.647.534 

	-12.123.346.431 
	 146.975.528.686.040.000.000 
	 8.372.883.756 

	 1.574.527.771.752 
	 0,0053 

	
	
	2021
	-15.525.013.292 
	
	 1.021.634.242 
	 1.043.736.524.426.910.000 
	
	 1.560.279.964.723 
	 0,0054 

	
	
	2022
	-11.575.565.185 
	
	 4.971.082.349 
	 24.711.659.720.539.400.000 
	
	 1.542.045.324.032 
	 0,0054 

	
	
	2023
	-10.416.017.694 
	
	 6.130.629.840 
	 37.584.622.235.098.400.000 
	
	 1.523.366.181.396 
	 0,0055 
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	73

	LAND

	2020
	-4.360.446.994 
	-299.072.370 

	-4.061.374.624 
	 16.494.763.838.501.800.000 
	 3.418.129.882 

	 755.728.123.635 
	 0,0045 

	
	
	2021
	 989.325.813 
	
	 1.288.398.183 
	 1.659.969.877.313.500.000 
	
	 763.357.981.904 
	 0,0045 

	
	
	2022
	 3.641.961.093 
	
	 3.941.033.463 
	 15.531.744.754.515.300.000 
	
	 734.346.966.843 
	 0,0047 

	
	
	2023
	-1.467.129.391 
	
	-1.168.057.021 
	 1.364.357.204.891.420.000 
	
	 739.023.696.638 
	 0,0046 

	74

	LPLI

	2020
	-19.963.000.000 
	 152.949.750.000 

	-172.912.750.000 
	 29.898.819.112.562.500.000.000 
	 168.726.899.632 

	 935.197.000.000 
	 0,1804 

	
	
	2021
	 250.699.000.000 
	
	 97.749.250.000 
	 9.554.915.875.562.500.000.000 
	
	 974.069.000.000 
	 0,1732 

	
	
	2022
	 43.685.000.000 
	
	-109.264.750.000 
	 11.938.785.592.562.500.000.000 
	
	 1.125.536.000.000 
	 0,1499 

	
	
	2023
	 337.378.000.000 
	
	 184.428.250.000 
	 34.013.779.398.062.500.000.000 
	
	 1.683.667.000.000 
	 0,1002 

	75

	MDLN

	2020
	-1.632.800.152.319 
	-232.564.867.530 

	-1.400.235.284.789 
	 1.960.658.852.768.830.000.000.000 
	 962.077.578.424 

	 14.850.039.389.857 
	 0,0648 

	
	
	2021
	 550.354.040.485 
	
	 782.918.908.015 
	 612.962.016.527.009.000.000.000 
	
	 14.539.539.040.795 
	 0,0662 

	
	
	2022
	 155.526.238.794 
	
	 388.091.106.324 
	 150.614.706.807.592.000.000.000 
	
	 13.528.168.874.943 
	 0,0711 

	
	
	2023
	-3.339.597.079 
	
	 229.225.270.451 
	 52.544.224.613.219.500.000.000 
	
	 13.688.937.894.339 
	 0,0703 

	76

	MKPI

	2020
	 343.843.753.776 
	 682.217.053.171 

	-338.373.299.395 
	 114.496.489.743.458.000.000.000 
	 336.108.797.982 

	 7.622.918.065.733 
	 0,0441 

	
	
	2021
	 454.134.588.499 
	
	-228.082.464.672 
	 52.021.610.690.854.100.000.000 
	
	 7.994.282.432.092 
	 0,0420 

	
	
	2022
	 888.136.444.449 
	
	 205.919.391.278 
	 42.402.795.704.302.100.000.000 
	
	 8.155.939.004.812 
	 0,0412 

	
	
	2023
	 1.042.753.425.960 
	
	 360.536.372.789 
	 129.986.476.103.849.000.000.000 
	
	 8.388.738.314.302 
	 0,0401 

	77

	MMLP

	2020
	 37.205.577.000 
	 266.376.702.250 

	-229.171.125.250 
	 52.519.404.648.351.200.000.000 
	 168.188.089.828 

	 6.726.005.150.000 
	 0,0250 

	
	
	2021
	 441.965.069.000 
	
	 175.588.366.750 
	 30.831.274.537.932.500.000.000 
	
	 7.107.303.861.000 
	 0,0237 

	
	
	2022
	 299.310.780.000 
	
	 32.934.077.750 
	 1.084.653.477.243.050.000.000 
	
	 7.635.870.085.000 
	 0,0220 

	
	
	2023
	 287.025.383.000 
	
	 20.648.680.750 
	 426.368.016.715.421.000.000 
	
	 6.711.972.112.000 
	 0,0251 

	78

	MPRO

	2020
	 37.957.091.000 
	 5.355.931.000 

	 32.601.160.000 
	 1.062.835.633.345.600.000.000 
	 23.734.172.040 

	 1.770.238.845.000 
	 0,0134 

	
	
	2021
	 7.326.979.000 
	
	 1.971.048.000 
	 3.885.030.218.304.000.000 
	
	 1.762.114.841.000 
	 0,0135 

	
	
	2022
	-8.352.931.000 
	
	-13.708.862.000 
	 187.932.897.335.044.000.000 
	
	 1.725.176.255.000 
	 0,0138 

	
	
	2023
	-15.507.415.000 
	
	-20.863.346.000 
	 435.279.206.315.716.000.000 
	
	 1.710.197.826.000 
	 0,0139 

	79

	OMRE

	2020
	-194.634.161.058 
	-178.856.193.793 

	-15.777.967.265 
	 248.944.251.023.301.000.000 
	 35.747.072.480 

	 4.133.988.674.027 
	 0,0086 

	
	
	2021
	-151.834.908.825 
	
	 27.021.284.968 
	 730.149.841.308.352.000.000 
	
	 4.109.123.842.700 
	 0,0087 

	
	
	2022
	-221.835.980.166 
	
	-42.979.786.373 
	 1.847.262.036.690.210.000.000 
	
	 3.989.682.804.521 
	 0,0090 

	
	
	2023
	-147.119.725.122 
	
	 31.736.468.671 
	 1.007.203.443.689.500.000.000 
	
	 4.014.581.267.198 
	 0,0089 

	80
	PAMG
	2020
	 13.044.460.528 
	 11.894.870.145 
	 1.149.590.383 
	 1.321.558.048.111.290.000 
	 3.525.734.269 
	 582.806.214.350 
	 0,0060 

	
	
	2021
	 6.656.882.739 
	
	-5.237.987.406 
	 27.436.512.068.033.600.000 
	
	 583.578.892.476 
	 0,0060 

	
	
	2022
	 14.236.424.663 
	
	 2.341.554.518 
	 5.482.877.559.595.440.000 
	
	 582.565.037.552 
	 0,0061 

	
	
	2023
	 13.641.712.651 
	
	 1.746.842.506 
	 3.051.458.739.894.940.000 
	
	 582.636.888.840 
	 0,0061 


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 5. 	Sambungan
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	81

	POLI

	2020
	 70.315.842.374 
	 134.549.308.063 

	-64.233.465.689 
	 4.125.938.114.387.820.000.000 
	 70.863.738.107 

	 2.473.039.414.917 
	 0,0287 

	
	
	2021
	 82.811.466.765 
	
	-51.737.841.298 
	 2.676.804.222.151.170.000.000 
	
	 2.440.573.927.925 
	 0,0290 

	
	
	2022
	 220.262.148.366 
	
	 85.712.840.303 
	 7.346.690.992.850.440.000.000 
	
	 2.583.234.248.023 
	 0,0274 

	
	
	2023
	 164.807.774.746 
	
	 30.258.466.683 
	 915.574.806.021.350.000.000 
	
	 3.245.188.408.916 
	 0,0218 

	82

	POLL

	2020
	 140.298.700.065 
	 169.237.810.509 

	-28.939.110.444 
	 837.472.113.275.560.000.000 
	 270.245.716.854 

	 7.017.159.595.518 
	 0,0385 

	
	
	2021
	-50.498.434.905 
	
	-219.736.245.414 
	 48.284.017.548.531.800.000.000 
	
	 6.895.354.778.172 
	 0,0392 

	
	
	2022
	 557.258.097.331 
	
	 388.020.286.822 
	 150.559.742.985.621.000.000.000 
	
	 4.845.037.355.081 
	 0,0558 

	
	
	2023
	 29.892.879.544 
	
	-139.344.930.965 
	 19.417.009.785.570.900.000.000 
	
	 4.513.902.120.644 
	 0,0599 

	83

	POSA

	2020
	-58.283.619.541 
	-49.460.750.588 

	-8.822.868.953 
	 77.843.016.561.811.300.000 
	 16.445.669.639 

	 976.480.109.573 
	 0,0168 

	
	
	2021
	-58.525.595.266 
	
	-9.064.844.678 
	 82.171.409.036.264.900.000 
	
	 908.417.331.069 
	 0,0181 

	
	
	2022
	-24.842.383.022 
	
	 24.618.367.566 
	 606.064.021.614.681.000.000 
	
	 862.192.739.447 
	 0,0191 

	
	
	2023
	-56.191.404.523 
	
	-6.730.653.935 
	 45.301.702.392.731.000.000 
	
	 782.762.021.283 
	 0,0210 

	84

	PUDP

	2020
	-3.397.269.269 
	 76.049.832.233 

	-79.447.101.502 
	 6.311.841.937.108.810.000.000 
	 151.008.569.376 

	 521.632.597.211 
	 0,2895 

	
	
	2021
	 1.561.634.845 
	
	-74.488.197.388 
	 5.548.491.550.150.890.000.000 
	
	 492.003.943.529 
	 0,3069 

	
	
	2022
	 302.520.646.303 
	
	 226.470.814.070 
	 51.289.029.625.415.300.000.000 
	
	 651.369.072.120 
	 0,2318 

	
	
	2023
	 3.514.317.054 
	
	-72.535.515.179 
	 5.261.400.962.319.210.000.000 
	
	 532.350.454.070 
	 0,2837 

	85

	RDTX

	2020
	 277.077.683.258 
	 298.754.672.906 

	-21.676.989.648 
	 469.891.880.188.661.000.000 
	 52.235.219.102 

	 2.971.061.771.714 
	 0,0176 

	
	
	2021
	 237.767.516.286 
	
	-60.987.156.620 
	 3.719.433.272.561.920.000.000 
	
	 3.161.105.356.526 
	 0,0165 

	
	
	2022
	 323.063.986.979 
	
	 24.309.314.073 
	 590.942.750.711.910.000.000 
	
	 3.387.321.004.206 
	 0,0154 

	
	
	2023
	 357.109.505.100 
	
	 58.354.832.194 
	 3.405.286.440.419.080.000.000 
	
	 3.440.333.041.238 
	 0,0152 

	86

	REAL

	2020
	 1.441.219.346 
	 1.090.212.696 

	 351.006.650 
	 123.205.668.344.222.000 
	 778.796.911 

	 352.590.228.523 
	 0,0022 

	
	
	2021
	 2.023.621.970 
	
	 933.409.274 
	 871.252.872.789.207.000 
	
	 353.731.732.320 
	 0,0022 

	
	
	2022
	 436.752.804 
	
	-653.459.892 
	 427.009.830.452.652.000 
	
	 352.269.524.066 
	 0,0022 

	
	
	2023
	 459.256.664 
	
	-630.956.032 
	 398.105.514.317.185.000 
	
	 352.934.080.004 
	 0,0022 

	87

	ROCK

	2020
	 34.138.741.995 
	 31.045.949.721 

	 3.092.792.274 
	 9.565.364.048.567.700.000 
	 5.425.188.783 

	 1.070.221.739.644 
	 0,0051 

	
	
	2021
	 23.163.491.468 
	
	-7.882.458.253 
	 62.133.148.114.229.000.000 
	
	 1.046.987.621.332 
	 0,0052 

	
	
	2022
	 31.839.368.067 
	
	 793.418.346 
	 629.512.671.372.666.000 
	
	 1.036.286.843.364 
	 0,0052 

	
	
	2023
	 35.042.197.355 
	
	 3.996.247.634 
	 15.969.995.150.252.500.000 
	
	 979.580.354.552 
	 0,0055 

	88

	RODA

	2020
	-102.568.962.630 
	 11.771.903.572 

	-114.340.866.202 
	 13.073.833.683.766.500.000.000 
	 88.719.494.042 

	 3.936.147.888.286 
	 0,0225 

	
	
	2021
	 105.192.424.262 
	
	 93.420.520.690 
	 8.727.393.686.037.430.000.000 
	
	 3.650.686.851.644 
	 0,0243 

	
	
	2022
	 50.457.845.327 
	
	 38.685.941.755 
	 1.496.602.089.490.600.000.000 
	
	 3.547.426.939.513 
	 0,0250 

	
	
	2023
	-5.993.692.672 
	
	-17.765.596.244 
	 315.616.409.895.944.000.000 
	
	 3.400.853.313.022 
	 0,0261 


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 5. 	Sambungan
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	89

	TARA

	2020
	-10.566.662.716 
	 1.630.239.276 

	-12.196.901.992 
	 148.764.418.190.257.000.000 
	 14.472.668.904 

	 1.086.597.471.370 
	 0,0133 

	
	
	2021
	 22.625.390.754 
	
	 20.995.151.479 
	 440.796.385.605.161.000.000 
	
	 1.085.232.564.474 
	 0,0133 

	
	
	2022
	-3.002.375.113 
	
	-4.632.614.389 
	 21.461.116.072.537.200.000 
	
	 1.080.248.725.557 
	 0,0134 

	
	
	2023
	-2.535.395.823 
	
	-4.165.635.099 
	 17.352.515.773.855.100.000 
	
	 1.078.259.501.580 
	 0,0134 

	90
	TRIN
	2020
	 6.227.114.000 
	-36.116.152.000 
	 42.343.266.000 
	 1.792.952.175.546.760.000.000 
	 79.366.584.839 
	 1.472.164.984.000 
	 0,0539 

	
	
	2021
	-46.922.810.000 
	
	-10.806.658.000 
	 116.783.857.128.964.000.000 
	
	 1.871.869.145.000 
	 0,0424 

	
	
	2022
	 38.917.938.000 
	
	 75.034.090.000 
	 5.630.114.662.128.100.000.000 
	
	 2.076.978.640.000 
	 0,0382 

	
	
	2023
	-142.686.850.000 
	
	-106.570.698.000 
	 11.357.313.672.207.200.000.000 
	
	 2.212.539.866.000 
	 0,0359 

	91

	TRUE

	2020
	 30.749.686.167 
	 11.466.188.536 

	 19.283.497.631 
	 371.853.280.884.783.000.000 
	 29.875.168.368 

	 974.900.992.389 
	 0,0306 

	
	
	2021
	 43.008.120.359 
	
	 31.541.931.823 
	 994.893.463.126.780.000.000 
	
	 912.679.449.957 
	 0,0327 

	
	
	2022
	-10.846.673.659 
	
	-22.312.862.195 
	 497.863.819.333.060.000.000 
	
	 804.466.848.921 
	 0,0371 

	
	
	2023
	-17.046.378.723 
	
	-28.512.567.259 
	 812.966.491.698.999.000.000 
	
	 780.407.465.167 
	 0,0383 

	92

	URBN

	2020
	 150.481.759.051.000 
	 82.950.777.598.250 

	 67.530.981.452.750 
	 4.560.433.455.971.660.000.000.000.000 
	 62.224.529.893.953 

	 3.941.663.945.087.000 
	 0,0158 

	
	
	2021
	 121.001.214.501.000 
	
	 38.050.436.902.750 
	 1.447.835.748.490.160.000.000.000.000 
	
	 4.055.436.445.514.000 
	 0,0153 

	
	
	2022
	 26.055.850.704.000 
	
	-56.894.926.894.250 
	 3.237.032.706.302.050.000.000.000.000 
	
	 4.269.806.195.058.000 
	 0,0146 

	
	
	2023
	 34.264.286.137.000 
	
	-48.686.491.461.250 
	 2.370.374.450.806.370.000.000.000.000 
	
	 4.135.250.142.217.000 
	 0,0150 

	93

	ASRI

	2020
	-241.493.407.000 
	 1.140.368.316.250 

	-1.381.861.723.250 
	 1.909.541.822.183.460.000.000.000 
	 1.019.096.516.293 

	 21.226.814.871.000 
	 0,0480 

	
	
	2021
	 1.020.871.873.000 
	
	-119.496.443.250 
	 14.279.399.949.400.500.000.000 
	
	 21.933.974.714.000 
	 0,0465 

	
	
	2022
	 2.071.066.474.000 
	
	 930.698.157.750 
	 866.199.060.839.244.000.000.000 
	
	 22.298.925.271.000 
	 0,0457 

	
	
	2023
	 1.711.028.325.000 
	
	 570.660.008.750 
	 325.652.845.586.550.000.000.000 
	
	 22.236.236.864.000 
	 0,0458 

	94

	BAPI

	2020
	-2.125.021.883 
	-1.026.609.384 

	-1.098.412.499 
	 1.206.510.018.508.630.000 
	 954.622.692 

	 626.301.225.193 
	 0,0015 

	
	
	2021
	-891.687.677 
	
	 134.921.707 
	 18.203.866.952.333.000 
	
	 650.261.732.915 
	 0,0015 

	
	
	2022
	 177.992.261 
	
	 1.204.601.645 
	 1.451.065.122.534.410.000 
	
	 663.258.694.473 
	 0,0014 

	
	
	2023
	-1.267.720.236 
	
	-241.110.852 
	 58.134.443.072.721.300 
	
	 672.664.749.162 
	 0,0014 

	95

	BIKA

	2020
	-32.891.874.270 
	 118.597.435.808 

	-151.489.310.078 
	 22.949.011.067.832.700.000.000 
	 126.892.634.034 

	 3.192.672.527.435 
	 0,0397 

	
	
	2021
	 277.736.732.973 
	
	 159.139.297.165 
	 25.325.315.902.249.700.000.000 
	
	 3.064.221.042.583 
	 0,0414 

	
	
	2022
	 115.676.210.655 
	
	-2.921.225.153 
	 8.533.556.393.059.260.000 
	
	 2.900.520.980.450 
	 0,0437 

	
	
	2023
	 113.868.673.873 
	
	-4.728.761.935 
	 22.361.189.435.540.600.000 
	
	 2.914.613.987.231 
	 0,0435 

	96

	DADA

	2020
	 14.701.749.475 
	 7.177.663.351 

	 7.524.086.125 
	 56.611.872.008.893.400.000 
	 5.771.650.473 

	 587.156.156.898 
	 0,0098 

	
	
	2021
	 8.615.624.808 
	
	 1.437.961.458 
	 2.067.733.153.255.520.000 
	
	 631.233.385.628 
	 0,0091 

	
	
	2022
	 3.437.279.136 
	
	-3.740.384.215 
	 13.990.474.072.080.800.000 
	
	 660.425.520.304 
	 0,0087 

	
	
	2023
	 1.955.999.983 
	
	-5.221.663.368 
	 27.265.768.323.491.400.000 
	
	 647.574.409.138 
	 0,0089 


Disambung ke halaman berikutnya
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	97

	DART

	2020
	-394.021.709.000 
	-357.259.385.500 

	-36.762.323.500 
	 1.351.468.429.118.650.000.000 
	 53.411.433.903 

	 6.656.120.982.000 
	 0,0080 

	
	
	2021
	-379.338.257.000 
	
	-22.078.871.500 
	 487.476.566.713.512.000.000 
	
	 6.604.034.590.000 
	 0,0081 

	
	
	2022
	-377.780.032.000 
	
	-20.520.646.500 
	 421.096.932.777.962.000.000 
	
	 6.462.680.097.000 
	 0,0083 

	
	
	2023
	-277.897.544.000 
	
	 79.361.841.500 
	 6.298.301.886.271.120.000.000 
	
	 6.316.969.636.000 
	 0,0085 

	98

	ELTY

	2020
	-127.816.000.000 
	-432.400.750.000 

	 304.584.750.000 
	 92.771.869.932.562.500.000.000 
	 465.792.678.222 

	 11.823.436.000.000 
	 0,0394 

	
	
	2021
	 20.168.000.000 
	
	 452.568.750.000 
	 204.818.473.476.562.000.000.000 
	
	 11.681.203.000.000 
	 0,0399 

	
	
	2022
	-628.416.000.000 
	
	-196.015.250.000 
	 38.421.978.232.562.500.000.000 
	
	 9.913.459.000.000 
	 0,0470 

	
	
	2023
	-993.539.000.000 
	
	-561.138.250.000 
	 314.876.135.613.063.000.000.000 
	
	 8.639.053.000.000 
	 0,0539 

	99

	INPP

	2020
	-392.896.857.424 
	 74.189.385.712 

	-467.086.243.136 
	 218.169.558.526.435.000.000.000 
	 334.093.357.718 

	 7.657.106.251.566 
	 0,0436 

	
	
	2021
	 75.216.696.408 
	
	 1.027.310.697 
	 1.055.367.267.143.320.000 
	
	 8.745.700.244.235 
	 0,0382 

	
	
	2022
	 243.661.645.942 
	
	 169.472.260.231 
	 28.720.846.987.634.300.000.000 
	
	 9.163.821.178.882 
	 0,0365 

	
	
	2023
	 370.776.057.920 
	
	 296.586.672.209 
	 87.963.654.131.712.200.000.000 
	
	 9.345.250.655.467 
	 0,0358 

	100

	MPRO

	2020
	 37.957.091.000 
	 5.355.931.000 

	 32.601.160.000 
	 1.062.835.633.345.600.000.000 
	 23.734.172.040 

	 1.770.238.845.000 
	 0,0134 

	
	
	2021
	 7.326.979.000 
	
	 1.971.048.000 
	 3.885.030.218.304.000.000 
	
	 1.762.114.841.000 
	 0,0135 

	
	
	2022
	-8.352.931.000 
	
	-13.708.862.000 
	 187.932.897.335.044.000.000 
	
	 1.725.176.255.000 
	 0,0138 

	
	
	2023
	-15.507.415.000 
	
	-20.863.346.000 
	 435.279.206.315.716.000.000 
	
	 1.710.197.826.000 
	 0,0139 

	101

	RODA

	2020
	-102.568.962.630 
	 11.771.903.572 

	-114.340.866.202 
	 13.073.833.683.766.500.000.000 
	 88.719.494.042 

	 3.936.147.888.286 
	 0,0225 

	
	
	2021
	 105.192.424.262 
	
	 93.420.520.690 
	 8.727.393.686.037.430.000.000 
	
	 3.650.686.851.644 
	 0,0243 

	
	
	2022
	 50.457.845.327 
	
	 38.685.941.755 
	 1.496.602.089.490.600.000.000 
	
	 3.547.426.939.513 
	 0,0250 

	
	
	2023
	-5.993.692.672 
	
	-17.765.596.244 
	 315.616.409.895.944.000.000 
	
	 3.400.853.313.022 
	 0,0261 

	102

	SATU

	2020
	-12.889.930.109 
	-8.765.804.173 

	-4.124.125.936 
	 17.008.414.738.049.900.000 
	 6.584.913.429 

	 260.603.289.007 
	 0,0253 

	
	
	2021
	-15.596.101.139 
	
	-6.830.296.966 
	 46.652.956.647.164.000.000 
	
	 259.460.426.771 
	 0,0254 

	
	
	2022
	-5.080.545.937 
	
	 3.685.258.236 
	 13.581.128.264.163.200.000 
	
	 237.976.127.863 
	 0,0277 

	
	
	2023
	-1.496.639.506 
	
	 7.269.164.667 
	 52.840.754.952.326.600.000 
	
	 230.354.151.220 
	 0,0286 

	103

	URBN

	2020
	 150.481.759.051.000 
	 82.950.777.598.250 

	 67.530.981.452.750 
	 4.560.433.455.971.660.000.000.000.000 
	 62.224.529.893.953 

	 3.941.663.945.087.000 
	 0,0158 

	
	
	2021
	 121.001.214.501.000 
	
	 38.050.436.902.750 
	 1.447.835.748.490.160.000.000.000.000 
	
	 4.055.436.445.514.000 
	 0,0153 

	
	
	2022
	 26.055.850.704.000 
	
	-56.894.926.894.250 
	 3.237.032.706.302.050.000.000.000.000 
	
	 4.269.806.195.058.000 
	 0,0146 

	
	
	2023
	 34.264.286.137.000 
	
	-48.686.491.461.250 
	 2.370.374.450.806.370.000.000.000.000 
	
	 4.135.250.142.217.000 
	 0,0150 

	104

	CMPP

	2020
	-2.803.442.703.676 
	-1.626.179.501.086 

	-1.177.263.202.591 
	 1.385.948.648.173.640.000.000.000 
	 879.019.323.403 

	 6.080.516.085.752 
	 0,1446 

	
	
	2021
	-1.669.565.530.458 
	
	-43.386.029.373 
	 1.882.347.544.711.430.000.000 
	
	 5.149.094.524.206 
	 0,1707 

	
	
	2022
	-1.320.158.716.234 
	
	 306.020.784.852 
	 93.648.720.761.128.100.000.000 
	
	 5.356.962.889.162 
	 0,1641 

	
	
	2023
	-711.551.053.974 
	
	 914.628.447.112 
	 836.545.196.265.594.000.000.000 
	
	 6.116.294.571.351 
	 0,1437 


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 5. 	Sambungan
	No.
	Kode
	Tahun
	EBIT (Rp)
	
	
	
	

	Total Aset (Rp)
	EVOL

	105

	HELI

	2020
	 17.801.620.430 
	-6.269.384.719 

	 24.071.005.149 
	 579.413.288.859.113.000.000 
	 43.444.821.888 

	 335.775.952.688 
	 0,1294 

	
	
	2021
	 19.067.313.579 
	
	 25.336.698.298 
	 641.948.280.618.539.000.000 
	
	 301.477.751.273 
	 0,1441 

	
	
	2022
	-71.100.755.037 
	
	-64.831.370.319 
	 4.203.106.577.374.480.000.000 
	
	 226.862.555.471 
	 0,1915 

	
	
	2023
	 9.154.282.154 
	
	 15.423.666.873 
	 237.889.499.793.854.000.000 
	
	 204.597.530.054 
	 0,2123 

	106

	SAFE

	2020
	-15.950.611.459 
	 6.293.958.111 

	-22.244.569.570 
	 494.820.875.332.325.000.000 
	 17.839.001.317 

	 322.122.601.640 
	 0,0554 

	
	
	2021
	 1.630.858.545 
	
	-4.663.099.566 
	 21.744.497.557.766.300.000 
	
	 298.604.232.055 
	 0,0597 

	
	
	2022
	 13.578.789.437 
	
	 7.284.831.327 
	 53.068.767.455.555.700.000 
	
	 270.842.050.371 
	 0,0659 

	
	
	2023
	 25.916.795.919 
	
	 19.622.837.809 
	 385.055.763.658.697.000.000 
	
	 237.297.109.924 
	 0,0752 

	107

	TAXI

	2020
	-65.938.638.000 
	 23.792.075.750 

	-89.730.713.750 
	 8.051.600.990.084.440.000.000 
	 107.697.992.743 

	 243.302.339.000 
	 0,4427 

	
	
	2021
	 180.197.729.000 
	
	 156.405.653.250 
	 24.462.728.368.559.200.000.000 
	
	 91.040.495.000 
	 1,1830 

	
	
	2022
	-14.998.365.000 
	
	-38.790.440.750 
	 1.504.698.293.579.260.000.000 
	
	 180.179.087.000 
	 0,5977 

	
	
	2023
	-4.092.423.000 
	
	-27.884.498.750 
	 777.545.270.538.752.000.000 
	
	 68.834.522.000 
	 1,5646 

	108
	TRJA
	2020
	 84.231.223.698 
	 80.191.459.552 
	 4.039.764.146 
	 16.319.694.357.327.000.000 
	 5.516.689.305 
	 605.533.990.302 
	 0,0091 

	
	
	2021
	 83.976.623.325 
	
	 3.785.163.773 
	 14.327.464.790.324.200.000 
	
	 646.357.408.099 
	 0,0085 

	
	
	2022
	 80.154.539.106 
	
	-36.920.446 
	 1.363.119.314.378.690 
	
	 873.443.134.370 
	 0,0063 

	
	
	2023
	 72.403.452.078 
	
	-7.788.007.474 
	 60.653.060.411.185.900.000 
	
	 1.106.269.051.722 
	 0,0050 


Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data Diolah oleh Penulis, 2026









[bookmark: _Hlk222957932]Lampiran 6. 	Data Variabel Penelitian Sebelum dan Sesudah Transformasi Logaritma Natural (Ln) dan Outlier
	No.
	Tahun
	Kode
	Kompleksitas Perusahaan (X1)
	Kepemilikan Institusional (X2)
	Volatilitas Laba (X3)
	ARL (Y)
	Data Setelah Transformasi Logaritma Natural (Ln) dan Oulier di SPSS Ver. 22
	RES_1
	LnX1
	LnX2
	LnX3
	LnY
	RES_2

	1
	2020
	KEEN
	6
	0,3030
	0,0296
	141
	
	12,82859
	1,79
	-1,19
	-3,52
	4,95
	0,05923

	2
	2020
	KOPI
	1
	0,8786
	0,0177
	106
	
	-25,40668
	0,00
	-0,13
	-4,03
	4,66
	-0,12041

	3
	2020
	PGAS
	44
	0,5696
	0,0485
	98
	
	-33,10723
	3,78
	-0,56
	-3,03
	4,58
	-0,26250

	4
	2020
	POWR
	1
	0,8376
	0,0089
	102
	
	-28,94725
	0,00
	-0,18
	-4,72
	4,62
	-0,12827

	5
	2020
	TGRA
	24
	0,2465
	0,0203
	145
	
	17,00386
	3,18
	-1,40
	-3,90
	4,98
	0,09733

	6
	2020
	CASS
	10
	0,8307
	0,1668
	204
	
	69,29100
	2,30
	-0,19
	-1,79
	5,32
	0,43153

	7
	2020
	KARW
	3
	0,8019
	0,0518
	145
	
	13,25160
	1,10
	-0,22
	-2,96
	4,98
	0,13813

	8
	2020
	META
	22
	0,8466
	0,0146
	148
	
	16,40730
	3,09
	-0,17
	-4,22
	5,00
	0,23962

	9
	2020
	JAST
	2
	0,5075
	0,0511
	148
	
	18,13862
	0,69
	-0,68
	-2,97
	5,00
	0,11742

	10
	2020
	TLKM
	34
	0,5597
	0,0126
	119
	
	-11,00538
	3,53
	-0,58
	-4,37
	4,78
	-0,00370

	11
	2020
	AKSI
	1
	0,9825
	0,0825
	144
	
	10,46099
	0,00
	-0,02
	-2,50
	4,97
	0,11829

	12
	2020
	ASSA
	6
	0,4425
	0,0148
	103
	
	-25,70903
	1,79
	-0,82
	-4,22
	4,63
	-0,18733

	13
	2020
	BLTA
	26
	0,3158
	0,1166
	151
	
	20,32418
	3,26
	-1,15
	-2,15
	5,02
	0,07172

	14
	2020
	BULL
	44
	0,3064
	0,1442
	155
	
	23,36131
	3,78
	-1,18
	-1,94
	5,04
	0,08798

	15
	2020
	CMPP
	2
	0,9841
	0,1446
	151
	
	16,01067
	0,69
	-0,02
	-1,93
	5,02
	0,14213

	16
	2020
	DEAL
	3
	0,6579
	0,0644
	151
	
	19,86952
	1,10
	-0,42
	-2,74
	5,02
	0,15077

	17
	2020
	HITS
	20
	0,7836
	0,0501
	139
	
	7,03530
	3,00
	-0,24
	-2,99
	4,93
	0,10772

	18
	2020
	LEAD
	1
	0,3242
	0,0003
	112
	
	-15,52733
	0,00
	-1,13
	-8,12
	4,72
	0,05455

	19
	2020
	SAFE
	13
	0,8771
	0,0554
	145
	
	12,48099
	2,56
	-0,13
	-2,89
	4,98
	0,15191

	20
	2020
	SDMU
	5
	0,2435
	0,1770
	137
	
	5,85456
	1,61
	-1,41
	-1,73
	4,92
	-0,07947

	21
	2020
	SHIP
	5
	0,8162
	0,0280
	147
	
	15,66335
	1,61
	-0,20
	-3,58
	4,99
	0,18759

	22
	2020
	SOCI
	14
	0,7990
	0,0216
	123
	
	-8,27750
	2,64
	-0,22
	-3,84
	4,81
	0,02726

	23
	2020
	TAMU
	2
	0,8000
	0,0342
	151
	
	19,68789
	0,69
	-0,22
	-3,37
	5,02
	0,19675

	24
	2020
	TAXI
	16
	0,4955
	0,4427
	125
	
	-14,03666
	2,77
	-0,70
	-0,81
	4,83
	-0,14871

	25
	2020
	TCPI
	10
	0,8000
	0,0205
	127
	
	-4,17328
	2,30
	-0,22
	-3,89
	4,84
	0,05967

	26
	2020
	TMAS
	8
	0,8084
	0,1587
	139
	
	4,66045
	2,08
	-0,21
	-1,84
	4,93
	0,04663

	27
	2020
	TNCA
	1
	0,9000
	0,0416
	145
	
	12,91338
	0,00
	-0,11
	-3,18
	4,98
	0,15208

	28
	2020
	TRUK
	1
	0,5555
	0,0290
	117
	
	-12,63586
	0,00
	-0,59
	-3,54
	4,76
	-0,08582


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 6. 	Sambungan
	No.
	Tahun
	Kode
	Kompleksitas Perusahaan (X1)
	Kepemilikan Institusional (X2)
	Volatilitas Laba (X3)
	ARL (Y)
	Data Setelah Transformasi Logaritma Natural (Ln) dan Oulier di SPSS Ver. 22
	RES_1
	LnX1
	LnX2
	LnX3
	LnY
	RES_2

	29
	2020
	WEHA
	7
	0,7024
	0,1612
	123
	
	-10,70996
	1,95
	-0,35
	-1,82
	4,81
	-0,08939

	30
	2020
	BUKK
	11
	0,4260
	0,0269
	113
	
	-15,99306
	2,40
	-0,85
	-3,61
	4,73
	-0,12431

	31
	2020
	GHON
	1
	0,5043
	0,0142
	116
	
	-12,97452
	0,00
	-0,68
	-4,26
	4,75
	-0,06667

	32
	2020
	GOLD
	1
	0,9454
	0,0066
	117
	
	-14,57193
	0,00
	-0,06
	-5,02
	4,76
	0,03429

	33
	2020
	SUPR
	7
	0,6871
	0,0598
	112
	
	-19,29603
	1,95
	-0,38
	-2,82
	4,72
	-0,13512

	34
	2020
	TBIG
	11
	0,5975
	0,0085
	117
	
	-12,64855
	2,40
	-0,51
	-4,77
	4,76
	-0,00243

	35
	2020
	TOWR
	10
	0,5203
	0,0334
	120
	
	-9,70965
	2,30
	-0,65
	-3,40
	4,79
	-0,05840

	36
	2021
	AMAN
	2
	0,8154
	0,0218
	110
	
	-21,12503
	0,69
	-0,20
	-3,83
	4,70
	-0,09574

	37
	2021
	APLN
	52
	0,8272
	0,0420
	95
	
	-37,74941
	3,95
	-0,19
	-3,17
	4,55
	-0,25318

	38
	2021
	ASPI
	2
	0,5133
	0,0077
	103
	
	-25,90544
	0,69
	-0,67
	-4,87
	4,63
	-0,14883

	39
	2021
	BAPA
	2
	0,7250
	0,0061
	108
	
	-22,19854
	0,69
	-0,32
	-5,10
	4,68
	-0,06026

	40
	2021
	BCIP
	2
	0,4466
	0,0089
	115
	
	-13,51490
	0,69
	-0,81
	-4,72
	4,74
	-0,05821

	41
	2021
	BIPP
	24
	0,7149
	0,0237
	97
	
	-34,01617
	3,18
	-0,34
	-3,74
	4,57
	-0,22107

	42
	2021
	BKSL
	21
	0,5268
	0,0267
	116
	
	-13,83741
	3,04
	-0,64
	-3,62
	4,75
	-0,07523

	43
	2021
	DADA
	2
	0,6960
	0,0091
	117
	
	-13,08575
	0,69
	-0,36
	-4,69
	4,76
	-0,00398

	44
	2021
	DART
	5
	0,4494
	0,0081
	96
	
	-32,57873
	1,61
	-0,80
	-4,82
	4,56
	-0,22734

	45
	2021
	DILD
	54
	0,3619
	0,0216
	116
	
	-13,40524
	3,99
	-1,02
	-3,83
	4,75
	-0,09091

	46
	2021
	ELTY
	35
	0,0512
	0,0399
	241
	
	113,54280
	3,56
	-2,97
	-3,22
	5,48
	0,43876

	47
	2021
	EMDE
	5
	0,7368
	0,1625
	111
	
	-22,91159
	1,61
	-0,31
	-1,82
	4,71
	-0,19050

	48
	2021
	FMII
	2
	0,4667
	0,0050
	115
	
	-13,55130
	0,69
	-0,76
	-5,30
	4,74
	-0,02514

	49
	2021
	GPRA
	11
	0,7814
	0,0152
	112
	
	-18,95568
	2,40
	-0,25
	-4,19
	4,72
	-0,05223

	50
	2021
	GWSA
	3
	0,7949
	0,0027
	117
	
	-13,58109
	1,10
	-0,23
	-5,92
	4,76
	0,07170

	51
	2021
	HOMI
	3
	0,5200
	0,0109
	108
	
	-21,04355
	1,10
	-0,65
	-4,51
	4,68
	-0,11551

	52
	2021
	INPP
	21
	0,9775
	0,0382
	116
	
	-16,93148
	3,04
	-0,02
	-3,26
	4,75
	-0,04018

	53
	2021
	KIJA
	35
	0,2109
	0,0192
	116
	
	-11,98657
	3,56
	-1,56
	-3,96
	4,75
	-0,13397

	54
	2021
	KOTA
	9
	0,5122
	0,0054
	117
	
	-11,99774
	2,20
	-0,67
	-5,23
	4,76
	0,00610

	55
	2021
	LAND
	1
	0,7231
	0,0045
	110
	
	-20,12768
	0,00
	-0,32
	-5,41
	4,70
	-0,03095

	56
	2021
	LPLI
	8
	0,7706
	0,1732
	116
	
	-18,43372
	2,08
	-0,26
	-1,75
	4,75
	-0,14278


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 6. 	Sambungan
	No.
	Tahun
	Kode
	Kompleksitas Perusahaan (X1)
	Kepemilikan Institusional (X2)
	Volatilitas Laba (X3)
	ARL (Y)
	Data Setelah Transformasi Logaritma Natural (Ln) dan Oulier di SPSS Ver. 22
	RES_1
	LnX1
	LnX2
	LnX3
	LnY
	RES_2

	57
	2021
	MDLN
	35
	0,3830
	0,0662
	112
	
	-18,14184
	3,56
	-0,96
	-2,72
	4,72
	-0,18010

	58
	2021
	MKPI
	2
	0,7785
	0,0420
	95
	
	-36,35579
	0,69
	-0,25
	-3,17
	4,55
	-0,27934

	59
	2021
	MMLP
	25
	0,6660
	0,0237
	118
	
	-12,73029
	3,22
	-0,41
	-3,74
	4,77
	-0,03086

	60
	2021
	MPRO
	3
	0,1387
	0,0135
	150
	
	23,29367
	1,10
	-1,98
	-4,31
	5,01
	0,08901

	61
	2021
	OMRE
	19
	0,6605
	0,0087
	118
	
	-12,22326
	2,94
	-0,41
	-4,74
	4,77
	0,01697

	62
	2021
	POLI
	30
	0,4282
	0,0290
	173
	
	43,53148
	3,40
	-0,85
	-3,54
	5,15
	0,30469

	63
	2021
	POLL
	26
	1,0000
	0,0392
	201
	
	67,79574
	3,26
	0,00
	-3,24
	5,30
	0,51157

	64
	2021
	POSA
	10
	0,7965
	0,0181
	118
	
	-13,09581
	2,30
	-0,23
	-4,01
	4,77
	-0,00790

	65
	2021
	RDTX
	3
	0,7496
	0,0165
	111
	
	-19,61321
	1,10
	-0,29
	-4,10
	4,71
	-0,07739

	66
	2021
	ROCK
	10
	0,2600
	0,0052
	173
	
	45,56854
	2,30
	-1,35
	-5,26
	5,15
	0,34141

	67
	2021
	TARA
	16
	0,3097
	0,0133
	115
	
	-13,06035
	2,77
	-1,17
	-4,32
	4,74
	-0,09644

	68
	2021
	TRIN
	7
	0,7500
	0,0424
	144
	
	12,70646
	1,95
	-0,29
	-3,16
	4,97
	0,14100

	69
	2021
	TRUE
	2
	0,7857
	0,0327
	117
	
	-14,18815
	0,69
	-0,24
	-3,42
	4,76
	-0,05767

	70
	2021
	URBN
	2
	0,8391
	0,0153
	112
	
	-19,12636
	0,69
	-0,18
	-4,18
	4,72
	-0,05761

	71
	2022
	ASRI
	24
	0,4804
	0,0457
	95
	
	-35,04654
	3,18
	-0,73
	-3,09
	4,55
	-0,30907

	72
	2022
	DADA
	1
	0,6960
	0,0087
	135
	
	4,94526
	0,00
	-0,36
	-4,74
	4,91
	0,13695

	73
	2022
	DART
	5
	0,4494
	0,0083
	118
	
	-10,58278
	1,61
	-0,80
	-4,80
	4,77
	-0,02209

	74
	2022
	INPP
	21
	0,9775
	0,0365
	108
	
	-24,89165
	3,04
	-0,02
	-3,31
	4,68
	-0,10929

	75
	2022
	MPRO
	3
	0,1387
	0,0138
	102
	
	-24,71292
	1,10
	-1,98
	-4,29
	4,62
	-0,29772

	76
	2022
	SATU
	3
	0,4191
	0,0277
	102
	
	-26,79232
	1,10
	-0,87
	-3,59
	4,62
	-0,23781

	77
	2022
	URBN
	2
	0,7430
	0,0146
	195
	
	64,49497
	0,69
	-0,30
	-4,23
	5,27
	0,48903

	78
	2023
	CMPP
	2
	0,9241
	0,1437
	129
	
	-5,59312
	0,69
	-0,08
	-1,94
	4,86
	-0,02045

	79
	2023
	SAFE
	13
	0,9142
	0,0752
	119
	
	-14,20445
	2,56
	-0,09
	-2,59
	4,78
	-0,05750

	80
	2023
	TRJA
	2
	0,8771
	0,0050
	121
	
	-10,12796
	0,69
	-0,13
	-5,30
	4,80
	0,07997


Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data Diolah oleh Penulis, 2026
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Lampiran 7. 	Output Hasil Analisis
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Standar Deviation

	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	80
	.00
	3.99
	1.8196
	1.20358

	 Kepemilikan Institusional (LnX2)
	80
	-2.97
	.00
	-.5636
	.52321

	Volatilitas Laba (LnX3)
	80
	-8.12
	-.81
	-3.6904
	1.17019

	Audit Report Lag (LnY)
	80
	4.55
	5.48
	4.8267
	.18620

	Valid N (listwise)
	80
	
	
	
	


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
2.  Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Sebelum Transformasi (Ln) dan Outlier
	Setelah Transformasi (Ln) dan Outlier

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	 N
	
	108
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000
	.0000000

	
	Std. Deviation
	39.34501406
	.17372463

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.218
	.093

	
	Positive
	.218
	.093

	
	Negative
	-.150
	-.058

	Test Statistic
	
	.218
	.093

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.000c
	.083c


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
3. Uji Multikolinearitas
	Coefficients

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	.822
	1.217

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	.900
	1.111

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.863
	1.158


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026


4. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.360a
	.129
	.095
	.17712
	1.717


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
5. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Understandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

	(Constant)
	.167
	.052
	
	3.245
	.002

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	.007
	.011
	.079
	.651
	.517

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	-.039
	.025
	-.183
	-1.583
	.118

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.019
	.011
	.200
	1.692
	.095


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
6. Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Understandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

	(Constant)
	4.975
	.084
	
	59.045
	.000

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	-.006
	.018
	-.041
	-.351
	.727

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	-.086
	.040
	-.241
	-2.140
	.036

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.050
	.018
	.316
	2.742
	.008


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
7. Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.355
	3
	.118
	3.768
	.014b

	
	Residual
	2.384
	76
	.031
	
	

	
	Total
	2.739
	79
	
	
	


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026

8. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.360a
	.129
	.095
	.17712
	1.717


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
9. Analisis Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Understandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1

	(Constant)
	4.975
	.084
	
	59.045
	.000

	
	Kompleksitas Perusahaan (LnX1)
	-.006
	.018
	-.041
	-.351
	.727

	
	Kepemilikan Institusional (LnX2)
	-.086
	.040
	-.241
	-2.140
	.036

	
	Volatilitas Laba (LnX3)
	.050
	.018
	.316
	2.742
	.008


Sumber: Hasil Olah SPSS Ver. 22, 2026
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